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SAMBUTAN 
DIREKTUR JENDERAL KEBUDAY AAN 

DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDA Y AAN 

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Sejarah Nasional 
(IDSN) yang berada pacta Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya, 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan telah berhasil menerbit­
kan seri buku-buku biografi Tokoh dan Pahlawa n Nasional. Saya 
menyambut dengan gembira hasil penerbitan tersebut. 

Buku-buku tersebut dapat diselesaikan berkat adanya kerja 
sama antara para penulis dengan tenaga-tenaga di dalam Proyek. 
Karena baru mempakan langkah pertama, maka dalam buku-buku 
hasil Proyek IDSN itu masih terdapat kelemahan dan kekurangan. 
Diharapkan hal itu dapat disempurnakan pacta masa yang 
mendatang. 

Usaha penulisan buku-buku kesejarahan wajib kita tingkatkan 
mengingat perlunya kita untuk senantiasa memupuk, memperkaya 
dan memberi corak pacta kebudayaan nasional dengan tetap 
memelihara dan membina tradisi dan peningga1an sejarah yang 
mempunyai nilai perjuangan bangsa, kebanggaan sert~ kemanfaatan 
nasional. 

Say a mengharapkan dengan terbi tnya buku-buku ini dapat 
ditambah sarana penelitian dan kepustakaan yang diperlukan 
untuk pembangunan bangsa dan negara, khususnya pembangunan 
kebudayaan. 

Akhirnya saya _mengucapkan terima kasih kepada semua 
pihak yang telah membantu penerbitan ini. · 

Jakarta, Maret 1980 DiiJu;;;;:;:;_yaan 
lfror. Dr. Haryati Soebadio 

NIP. 130119123 



KATA PENGANTAR 

Proyek Inrentarisasi dan Dokumentasi Sejarah .\'asional 
merupakan sa/all satu fJroye k dalam lingkwzgan Pus at PenelitiGn 
Sejarah dan Budaya, Direktorat Jendera/ Kebudayaan. Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan. yang antara lain mengerjakan 
pemi/isan biografi Pahlawan Nasional. yang sudah mempero/eh 
pengesahan dari Pemerintah. Adapun ketentuan umwn bagi 
Pal!/awan Nasional. ialah seseorang yang pada masa hidllfJ/l)'a, 
karena terdorong oleh rasa cinta tanah air. sangat bojasa dalam 
memimpin suatu kegiatan yang teratur guna menentang p~nfafahan 
di Indonesia. melawan musuh dari luar negeri atau pun sangat 
berjasa baik dalam lapangan po/itik. ketatanegaraa11. sosia/-ekonomi, 
kebuda_raan. maupu11 dalam /apanga11 i/mu pengetallltall yang 
erat lwbungannva de11ga11 perjuangan kemerdekaan dan per­
kembangan Indonesia. 

Tujua11 utama dari penu/isan biografi Paillawan Sasio11al ini­
ialah membina persa111an dan kesatuan bangsa. membangkitkan 
kebanggaan !la::iiunal, mengungkapkan nilai-nilai budaya bangsa. 
dan me/estarikan jiwa dan semangat kepal!/awanan dalam 
kehidupan bangsa dan negara. 

Di samping i111 pemi/isan biografi Palzlawan .Vasional juga 
bertujuan untuk mengungkapkan kisah kehidupan para Paillawan 
Nasional yang berguna sebagai suri-tauladan bagi generasi JJelzerus 
dan masyarakat pada umum11ya. Penulisan itu sendiri mempakan 
kegiatan memelilzara kenangan tentang para Palz/awan Nasional 
yang te/ah memberikan dharma baktinya kepada nusa dan bangsa. 
Sekaligus juga bermakna sebagai ikhtiar wztztk meningkatkan 
kesadaran dan minat akan sejarah bangsa dan tanah air_ 

Selanjutnya penu/isan biografi Palzlawan NasirmalmeruJ>akan 
usaha dan kegiatan pembangunan yang dapat dimanfaatkan 
bagi pengembangan pirbadi warga negara. serta bermanfaat bagi 
pembangunan se/uruh masyarakat Indonesia_ 

Jakarta. Maret 1980 
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PENDAHULUAN 

Pengalaman adalah guru ya ng baik, sebab de ngan belaj ar dari 

pengalaman kita dapat mempcroleh pengetahuan te ntang yang 
benar dan yang salah, yang tepat dan yang tidak tepat , yang 
menguntungkan dan yang men tgikan, dan sebagainya. 

Pada hakekatnya scjarah adalah pengalama n umat manusia, 
bangsa ata u masyarakat yang diperoleh bcrkat kegiatann ya mem­
pertahanka n dan me nycmpurnakan hidup atau bcrka t kegiatannya 
mcmberi jawaban terhadap tantangan yang dihadapi. Dengan 
demikian belajar dari sejarah berarti belajar dari pengal.aman 
rnanusia. bangsa atau masyarakat tertentu yang pasti mendatang­
kan manfaat bagi yang bcrsangkutan. Dalam kaitan ini kita belajar 
sejarah agar kita menj adi bijaksana sebelum sua tu keja~ian yang 
tida k kita harapkan me nimpa kita . 

. Selanjutnya secara populer dapatlah kita katakan bahwa 
biografi adalah sejarah seorang tokoh terte ntu atau sejarah sese­
orang. Penu lisan biografi berarti penulisan sejarah atau pengalaman 
seseorang. Buku biografi berarti buku yang mcmuat uraian tentang 
sejarah a tau pengalaman seseorang. Dalam buku ini biasanya 
terdapat uraian tentang penga laman seseorang scjak lah ir sampai 
meninggalnya. 

Dengan pengertian scdemikian itu dapatlah kita mcnyatakan 
bahwa setiap orang boleh ditulis· biografinya. Tc tapi biasanya, 
yang di tulis orang adalah biografi orang-orang yang berjasa besar 
bagi umat manusia, bangsa a tau masyaraka t. Dengan perkataan 
lain . ya ng ditulis orang biasanya adalah biografi o rang-orang besar 
yang sanga t berjasa, sangat pandai, terpelajar, gagah berani, rajin 
se kali , berperike manusiaan , jujur d(Jn sebagainya. 

Kalau kita ingin mc mpunyai pengetahuan yang baik tentang 



sejarah, sangatlah baik jika k.ita suka membaca biografi . sebab jalan 
sejarah sangat dipengaruhi o leh tingkah laku orang-orang besar. 
'The histnry of rile world is bur the biogratJIIy of great 111en". 
yang berarti "Sejarah dunia hanyalah biografi orang-orang besar", 
begitulal1 kata Thomas Carlyle. Meskipun mungkin kita tidak 
sepenuhnya menyetujui pendapat Thomas Carlyle itu, sulitlal1 
bagi kita untuk membantah bahwa saham orang-orang besar 
seperti Napoleon Bonaparte. Thomas Jefferson, Mahatma Gandhi, 
Meiji Tenno, Sun Yat Sen dan sebagainya ke pada perkembangan 
sejarah memang besar. 

Adapun kara ngan ini dimaksudkan sebagai karangan yang 
membicarakan biografi H. Samanhudi. Bahwa tokoh ini termasuk 
tokoh besar ya ng berjasa kepada tanah air dan bangsa Indonesia, 
sedik.it pun kita tidak meragukan . Sebab dialal1 yang mendirikan 
Sarekat Islam. dan dia pulalah yang memirnpin organisasi per­
gerakan itu sekurang-kurangnya sampai tahun 1916. Sarekat Islam 
tcrsebut, yang semula kecil, berk.a t jasanya dengan cepa t tumbuh 
menjadi perkumpulan raksasa yang meliputi seluruh Hindia 
Belanda. Sareka t Islam yang didirika n dan dipimpin H. Samanhudi 
ituial1 yang mengaj ak seluruh bangsa bumiputera di seluruh Hindia 
Belanda untuk bersatu padu dan berjuang be rsama-sama agar 
bangsa Indonesia menjadi bangsa yang mulia serta bahagia secara 

lahir batin. 

Selanjutnya Sarckat Islam itu pulalah yang telah membobol­
kan bendungan-bendungan pengham bat yang dibangun oleh 
pemerintal1 Belanda, sehingga terjacl ilah banjir dahsyat, yaitu 
banjir kegiat an pergerakan rakyat Hindia Belanda yang dengan 
sema·ngat berkobar-kobar tak kunjung padam menuntut hak-hak­
nya sebagai manusia yang terhormat dan bebas dari penjajahan 
atau perbudakan bangsa asing. Juga Sarekat Islam itulah yang teiah 
nh:ny ~..iJabkan rakyat Hinclia Belanda yang tadinya putus asa , 
tidak mempunyai harapan apa-apa, menj ad i rakyat yang meng­
hadapi hari depannya dengan hati gembira, karena yakin bahwa 
hari depannya adalah gilang-gemilang asal i£ mau berjuang untuk 
mencapainya. 
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Tctapi mcnulis biografi yang memadai ten tang H. Samanhudi 
bukanlah pckerjaan yang mudah : sebab . pertal/la. tokoh ini 
hampir boleh dikatakan tidak meninggalkan tulisan yang dapat 
dipakai sebagai bahan penulisan: kedua. ketika ia masih hidup atau 
masih dapat diwawancarai tidak ada penulis yang berusaha untuk 
memulai menulis biografinya dalam ukuran yang agak memadai 
sch ingga dapat dipakai scbagai bah an pembantu : dan keriga. orang­
orang yang benar-benar mengenal pribadinya pada waktu sckarang 
boleh dikatakan sudah tidak ada Jagi . 

t;leskipun demikian, penulis karangan · ini berusaha sekuat 
t enaga untuk dapat mempersembahkan suatu lukisan seluas 
mungkin dan seobyektif mungkin, yang kiranya dapat membantu 
para pembaca untuk mengetahui bagaimana kebesaran H. Saman­
hudi. Dalam kaitan ini penulis merasa perlu mengucapkan terima 
kasih yang sebesar-besarnya kepada: 

I . Bapak Ngadiman Reksowiyono (9 1 tahun), seorang tokoh 
pergeraka n yang dulu bergaul selama dua tahun 
(1911- 1914) dengan almarhum II. Samanhudi. 

2 . Bapak Reso Ramli (80 tahun). seorang tokoh pergerakan 
Sarekat Islam. teman dekat dan pengikut setia almarhum 
O.S. Tjokroaminoto ya ng juga pe rnah mengcnal 
almarhum H. Samanhudi. 

3. Bapak Sablan Sastroaminoto (70 tahun ) putera kclima 
almarhum I I. Samanhudi. 

4 . lbu Ny. Sadat Atmosukamto (70 tahun), isteri putera 
almarhum H. Samanhudi yang ketiga. 

5. Bapak Martidjo (70 tahun), teman dekat putera pertama 
dan ketiga almarhum H. Samanhudi , dan yang mengenal 
almarhum H. Samanhudi dalan1 tahun 1940- 1956. 

6. Bapak Ahmad Musanni (70 tahun), penduduk di Laweyan 
Solo, yang mengenal almarhum H. Samanhudi sejak 
tahun 1932. 

7. Ibu Atmohartono (73 tahun ). puteri kedua almarhum 
H. Samanhudi . 
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Sebab. ber kat infonnasi dari para info rmru1 tersebu t. penulis 
dapa t me~1peroleh bahan, yang meskipun tidak banyak, cuku p 
berharga, yang bertalian dengan kehidu pan pribadi H. Samanhudi . 

Penulis juga mengucapkan terim a kasih kepada semua fihak 
yang telah m embcri bantuan. yang discrtai tuj uan agar penulisan 
karangan ini me ncapai basil seperti yang diharapkan . 

Akhirul kalam. karcna pcnulis menyadari bahwa karangan ini 
ti1asih penuh dengru1 kekurangan, t erutama kckurangan dala m 
data yang bertalian dengan pribadi toko h yang seharusnya menjadi 
pusat pe nuturan , tcgur sapa serta bantuan para pem baca sangat 
dihara pkan, agar di kemudian hari karangan ini dapat lebih di­
sempurnakan. 

Para pcnulis. 
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BA3 I 

KEADAAN MASY ARAKA T INDONESIA 
PADA MASA HIDUP H. SAMANHUDI 

Ketika H. Samanhudi mendirikan Sarekat Islam di Surakarta, 
masyarakat Indonesia adaJah masyarakat jajahan ya.ng dikuasai 
oleh Pemerintah Hindia Beland.a. Pemerintah ini tidak be rtanggung 
jawab kepada rakya t, tetapi hanya sebagai badan pcnyelenggara 
yang bekerja di bawah dan atas tanggung jawab pemerintah 
Nederland. Dalam kaitan ini pemerintah Nederland mempunyai 
kementerian sendiri yang diberi nama Ministerie l'On 1\olonien dan 
berkedudukan di Den Haag. 

Di tanah ai r kita ini hanya diadakan wali negara atau lond­
roogd. yang dengan bantuan para anggota Rood l'OII :Vederlonds 
lndie. menyerahkan segala tugas kewajibannya kepada Deporte111ent 
l'an A lgemeen Bestuur. Di daerah-daerah terdapat gouverneur yang 
mengepalai provincie. residen t yang mengepaJai residentie. dan 
assistent resident. yang mengepalai afdeeling. Semua kepala daerah 
tersebut adalah orang Belanda. 

Di daerah-dacrah yang lebih rendah tingka tnya dari pada yang 
sudah disebutkan itu, terdapat pejabat-pejaba t bumiputera yang 
tidak mempunyai kebebasan. Bupati yang mengepalai daerah 
kabupaten selalu berada di bawah pengawasan dan selaJu menerim a 
perintah dari pejabat Belanda yang bergelar controleur. yaitu 
pengawas a tau pengontrol. 

O rang bumiputera tidak akan dapat menjadi controleur. 
Scbagai contoh, R.M .A. Kusumojudo yang sudah tam at dari 
Fakultas lndologi Universitas Leiden, tidak diperbolehkan seperti 
teman-temannya yang berkebangsaan Belanda belajar menjadi 
Controleur BB. sebab ia adalah seorang Inlander. 

Pada masa itu sebenam ya hampir semua pekerjaan dikerjakan 
oleh para pegawai bumiputera, tetapi jiwa kebangsaan bclum dapat 
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memasuki pemerintahan. ll al itu discbabkan o leh adanya sis tem 
dan organisasi pcmerinta han yang bersifa t kolon ial. 

Dalam sistem itu, di satu fihak bupati sangat dimanjakan, 
d ijadikan raja kecil, dan ia diberi hak mewariskan jabatannya 
sebagai bupati kcpada anaknya. T etapi di fihak lain , bupa ti itu 
d ijadikan alat untuk mempertahankan keduduka n Belanda, artinya 
ia ham s menekan dan me nindas rakyat. Scmcntara itu , fihak 
pemcrintah kolonial mempunyai bermacam-macam ala t untuk 
mempcrtahankan kekuasaannya. Alat-alat itu d i antaranya adalah 
tentaranya, yaitu 1\oninlijk Leger (KL) scrta 1\oninlij 
J\ 'ederlandsch lndisch Leger (KNIL) dan Po lisi, baik yang tidak 
rahasia maupun yang rahasia. Polisi yang rahasia ini disebut polisi 
PID (Politiek lnlichtingen Dienst). Scmua alat kekuasaan tersebut 
bertugas menjaga keamanan. Biasanya mereka bertindak keras, 
malah sering melampaui batas pri-kemanusiaan, misalnya me­
nangkap, membelenggu , membuang, menem ba k dan sebagainya. 1

) 

Dengan dem ikian. mudahlah kita fahami. bahwa pada masa 
itu rakya t sama sekali tidak sejahtera, tc tapi menclerita la hir batin. 
i\lcreka keku rangan sandang, pangan, kesehatan dan lain-lain , 
sedang jiwa mereka sangat tertekan, sehingga harga diri dan 
kepercayaan kepada diri sendiri tidak ada pada mereka. Punca k 
penderitaan dialami oleh rakyat pada masa sistem tanam paksa. 

Da lam rangka usaha kita memahami faktor-faktor yang 
me ndorong H. Samanhudi bergerak dengan perkumpulannya. 
baiklah kita menyegarkan ingatan kita kepada sistem tanam paksa 
terse but. 

Dalam teorinya peraturan yang ditetapkan oleh sistem paksa 
itu adalah sebagai berikut: 

· . Pertama. para pe tani harus menanami seperlima dari tanah 
mereka masing-masing dengan tanaman yang dite tapkan o leh 
pemerintah, misalnya: teh, kopi, nila, atau tebu. Empat perl ima 
dari tanah m ereka tanami sesuka hati sesua i dengan selera atau 
kepentingan mereka masing-masing. Hasil tanaman teh , kopi, tebu 
dan sebagainya itu , o leh para petani harus diserahkan kepad a 



•. c:merintah. tetap i sebagai imbalan a tas j asa mereka in i m ereka 
mehdapat pcmbebasan dari sewa tanah yang seharusnya mereka 
bayar. Tanah yan g disediakan oleh para petani untuk tanaman 
menuntt sistem tanam paksa tidak usah merupakan bagian milik 
mereka yang paling baik, tetapi cuk).lplah jika hal itu bukan bagian 
yang paling jelek. 

Keclua. waktu dan tenaga yang dipakai oleh para pe tani u ntuk 
menggarap tanah dan memelihara tan aman dalam rangka pelaksana­
an sistem tanam paksa itu t idak boleh lcbih banyak dari pada waktu 
dan te naga yang m ereka pakai untuk menggarap tanah bagi 

· keperlu an mereka sendiri . 

Keliga. hasil tanaman yang diserahka n kepada pe merintah. 
jika lebih banyak nilainya dari pada pajak tanah yang hants 
me rc ka bayar, kelebiha n itu diganti dengan uang. 

Keempat. j ika tanaman dalam rangka p elaksanaan sisten1 
tanan1 paksa itu rusak, misalnya karena penyakit, banjir, atau 
tidak ada hujan, pendek kata bukan karena kesalahan at au kelalai­
an para petani , kerugiannya ditanggung pcmerintah. 

Kelima. para petani yang tidak mem pu nya i tanal1 h arus 
bekerja untuk pcmerintal1. secara cuma-cum a selama en am puluh 
enam hari sct iap tahun.2

) 

Tetapi, dalam prakteknya sistem tanam paksa itu adalah 
sebagai beri ku t: 

Pertama. para petani diharusk~m menanami dua perlima, 
setengah at au le bih dari tanah milik mereka masing-masing dengan · 
tanaman yang scsuai dengan ketetapan sistem tanam paksa. Malah­
an di sana sini ada pejabat .yang m engharuskan para petan i me­
nanami seluruh tana l-i mereka m asing-masing. Di samping itu, ada 
pula pejabat yang m engharuskan para pet ani menanami bagian 
tanah me reka ya ng paling subur dengan tanaman untuk keperluan 
pemerintah itu, sehingga mereka sendiri hanya memperoleh bagian 
tanah yang jelek untuk ditanami dengan padi , palawija atau 
tanaman la in yang s~suai dengan kepL· nt ingan atau selera .m asing­
masing. 
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Kedua. waktu dan tenaga yang dipakai o1ch para petani untuk 

menggunakan tanah dan memelihara tanaman da1am rangka 

pelaksanaan sistem tanam paksa lebih banyak dari pacta waktu dan 

tenaga yang mereka pakai untuk bekerja bagi kcpcr1uan sendiri. 
Hal itu berakibat pekerjaan mereka sendiri tcrbcngkalai dan 
produksi pangan di desa-desa merosot sekali. 

K et iga. para pctani harus menyerah.kan hasi1 lanaman mereka 
yaitu tebu . ni1a, teh a tau kopi kepada pemerin tah. padaha1 tempat 
penampu ngan hasi1-has i1 itu sangat jauh dari tempat para petan i 

sendiri da n biaya pengangkutan hams mcrcka tanggung sendiri . 
Sesudah apa yang d iserahkan oleh para pe tani itu sampai el i tem pat 
penampungan, dan sesudah ditimbang. meskipu n tcrnyata lebih 
dari pacta yang seharusnya mereka serahkan. kclcbihannya tidak 
diganti dengan uang menurut bunyi peraturan yang ada. tetapi 
diambi l o leh para petugas untuk keuntungan para pctugas itu 
sendiri. ll al itu bcrarti bahwa para petani tclah dipaksa untuk 
mengorbankan waktu. tenaga dan uang mercka. Lcbih celaka lagi, 

karena pa ra pctani itu biasanya hams pula membayar pajak tanah . 

KeemfJat. panen yang gaga! bukan karena kcsalal1an petani, 
dibebankan kcpada para petani bersangkutan. ~. lcreka hams 
membayar gant i rugi kepada pemerintah . J ika tidak mampu. 
di tahan a tau dihukum . 

Kelinw . mc rcka ya ng t idak mem punya i tanah harus bekerja 
selama lebih dari c nam puluh hari secara cuma-cuma bagi 
pemerin tah . pembaya ra n pajak dengan kcrja scperti i tu sering 
berlangsung sampai be rbulan-bulan. 3

) 

Mudah dibayangkan betapa besar hasi1 yang dicapa i o leh 
pemeri ntah Bclanda dari pela.ksanaan sistem tanam paksa itu. Dari 
tahun 1841 sam pai tahun 1861 pemerintah I3e1anda mempero1eh 
kcuntungan scbcsar 46 1 juta gulden. sehingga macam-macam 
kesulitan da1am bidang keuangan yang dialami pcmcrintah tersebut 
dapat dia tasi dengan sebaik-baiknya. 

Kecuali yang sudah disebu tkan itu. sistem tanam paksa juga 
mendatangkan hasi l-hasil positif yang lain bagi negara Beland a. 
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Misalnya, perdagangan dan perkapalan Belanda menjadi lebih 
maju, kota Amsterdam menjadi pusat pcmasaran hasil-hasil tropis 
dunia, dan industri tenun dapat dibangun. Berkat kerja sama yang 
dilakukan oleh para pengusaha tenun Belanda dengan eder­
landscl!e Handels Jllaatscllappij (NHM) ekspor tenun Belanda 
meningkat. Pada tahun 1940 impor Hindia 13elanda mencapai nilai 
8,8 juta, yang berarti sepuluh kali lebih tinggi dari pada nilai 
impor tahun 1823.4

) 

Pada masa pelaksanaan sistem tanam paksa berbagai tanaman 
untuk pasar diusahakan penanamannya. Pada tahun 1833 areal 
tanah yang dipergunakan untuk keperluan tersebut adalah sebagai 
berikut: 

Gula 22.722 ton. 
Nil a 22.141 ton. 
Teh 324 ton. 
Tembakau 286 ton. 
Kayu manis 30 ton. 
Kapas 5 ton. 

Di samping itu diusahakan pula penanaman tanaman-tanaman 
yang kurang penting, misalnya lada, nepal dan pohon-pohon 
murbei. Pada tahun 1933 dipergunakan 56.000 bau sawah rakyat 
dalam rangka sistem tanam paksa; pada tahun 1861 dipergunak~n 
53.000 bau, di antaranya terdapat 39.000 bau untuk tanaman 
tebu.5) 

Jelaslah bahwa sistem tanam paksa itu , di satu pihak sangat 
menguntungkan negeri Belanda, tetapi di pihak lain sangat merugi­
kan rakyat Hindia Belanda. Agar penderitaan rakyat itu dengan 
mudah dapat kita fahami baiklah kita mengingat kenyataan 
kejadian berikut: 

1. Ada pejabat yang mengeluarkan perintah agar rakyat di 
Kedu di sekitar Magelangmenanami tanah mereka masing­
masing-masing dengan tanaman kopi. 
Ternyata, tanaman itu tidak dapat tumbuh dengan subur, 
dan hasilnya pun tidak baik. Sesudah sadar bahwa di situ 
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memang tidak mungkin dapat dihasilkan kopi seperti 
yang diharapkan, karena daerah tersebu t bukan daerah 
pegunungan, maka pembesar yang sudah mengeluarkan 
perihtah itu segera mengeluarkan perintah yang baru, 
yaitu agar pohon-pohon kopi tersebut ditebangi. 
Penebangan pohon kopi yang sudah besar ini ternyata 
menimbulkan kesusahan yang besar bagi para petani, 
sebab akar pohon-pohon ini sudah menjalar di dalam 
tanah. 

2. Para petani yang diharuskan menanam tebu , diharuskan 
pula mengangkut tebu itu ke pabrik yang jauh letaknya 
dari rumah para pet ani. Pengangku tan itu dilakukan 
dengan gerobak milik mereka sendiri , pinjaman atau 
sewaan, atas biaya mereka sendiri, dan jika ada risikonya 
maka risiko itu harus ditanggung oleh mereka sendiri. 
Kemudian, sesudah tebu itu sampai di pabrik, dan 
sesudah ditimbang, meskipun seharusnya mereka men­
dapat pembayaran dengan uang atas kelebihan setoran 
mereka, maka uang itu diganti dengan beras yang diberi 
harga dua kali Jebih tinggi dari pacta harga di pasar. Pada 
masa itu harga beras sepikul 2 gulden. tetapi beras yang 
berasal dari pabrik itu berharga 4 gulden sepikul.6 ) 

Dalam teorinya, sistem tanam paksa itu hanya berlangsung 
san1pai 1870, tetapi dalam prakteknya sesudah tahun tersebu t 
masih ada praktek tan am paksa. Pad a tahun 189 1, menuru t 
R.M.A.A. Koesoema Oet~o, di Bandar Sedayu masih ada praktek 
tanam paksa. Di daeral1 ini rakyat masih diwajibkan menanam 
kopi dan hasilnya dijual kepada pemerintah dengan harga murah. 
Penanaman itu selalu diawasi oleh pegawai pemerintah. 

Beberapa talmn kemudian, yaitu ketika R.M .A.A. Koesoema 
Oetojo menjadi asisten wedana di Buwaran, dekat kota Pekalo­
ngan, pembuatan jalan di sini juga masih dilaksanakan dengan 
kerja paksa. Pada masa itu, di kabupaten Pekalongan semua jalan 
harus dipelisir dengan batu besar, dan hal itu juga dilaksanakan 
dengan kerja paksa. Kerja paksa itu oleh orang-orang desa men-
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dapat reaksi dengan ucapan mereka, ''Otot didu karo cocot ". 
Artinya, " kekua tan tubuh rakyat harus selalu siap untuk menjalan­
kan perintah para priyayi." 

Tentang akibat psikis yang ditimbulkan oleh sistem tanam 
paksa, DMG Koch mengatakan bahwa, meskipun sistem tersebut 
sudah dihapuskan, rakyat masih tidak mempunyai kepercayaan 
kepada diri sendiri, tidak mempunyai rasa berbangsa dan bertanah 
air, tidak mempunyai minat belajar, bersifat sabar dan suka 
tunduk. Mereka sadar bahwa mereka berada dalam cengkraman, 
tetapi mereka tidak mempunyai kemauan untuk melepaskan diri 
dari cengkrarnan tersebut, sebab pada rnereka tidak ada keyakinan, 
bal1wa cengkraman itu dapat dipatal1kan. 

Menurut DMG Koch, pada masa itu di atas lapisan rakyat 
terdapat lapisan pegawai kolonial yang selalu bekerja sarna antara 
yang satu dengan yang lain dalarn kegiatan menindas rakyat. 
Terhadap penindasan yang dilakukan para pegawai kolonial itu 
rakyat menaruh kebencian yang mendalarn, tetapi penggalangan 
persatuan untuk melawan penindasan tersebut belum terpikirkan: 
oleh mereka.-) 

Demikianlah keadaan masyarakat Hindia Belanda sebagai 
akibat sistem tanam paksa serta ekornya. Sekarang baiklah kita 
ikuti pula lukisan yang lain. 

Reso Ramli (80 tahun, seorang perintis kemerdekaan yang 
dulu berjuang dalarn wadah Sarekat Islam di Surabaya dan Yogya­
karta, memberi keterangan, bahwa dulu, yaitu ketika Sarekat 
Islam yang dipimpin H. Samanhudi belum didirik.an, bangsa kita, 
yang pada masa itu disebut Inlanders atau pribumi, mempunyai 
kedudukan yang rendah sekali. Demikian rendahnya kedudukan 
bangsa kita pada masa itu, sehingga seolah-olah tidak mempunyai 
harga sedikit pun juga. Semua bangsa merendahkan, menghlna dan 
meremeh.kan bangsa kita seenaknya sendiri saja. Tetapi di antara 
sekian banyak bangsa, yang terutarna bersikap sewenang-wenang 
terhadap bangsa kita adalah bangsa Belanda dan bangsa Cina. 
Pernah terjadi di Surabaya, seorang kusir dokar (delman) dipukuli 
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orang-orang Cina sebabnya ialah orang-orang Cina tadi tidak mau 
membayar ongkos naik delman, ketika kusir bumiputera menagih 
ongkosnya , mala.han dianiaya. Hal itu disebabkan pada zaman 
kolonial kedua bangsa itu ditinggikan kedudukannya o leh 
pemerintal1 Belanda. Mereka malahan bem1aksud pergi begitu saja 
tanpa menghiraukan betapa pedih hati kusir dokar tersebut. 
Apalagi ketika si kusir dokar yang malang itu membcranikan diri 
menuntut bayaran, orang-orang Cina itu menjadi sangat marah dan 
menyiksanya sampai setengal1 mati. 

Pada waktu yang lain, di Surabaya pula, pernah terjadi 
perbuatan yang tidak mengenal kcsopanan dan pri-kemanusiaan 
yang dilakukan oleh gerombolan pemuda Delanda terhadap 
seorang wanita bumiputera yang sedang berjalan di jalan bersama 
dengan suaminya. Ketika sang suami bermaksud mencegah per­
buatan para pemuda Belanda yang berandalan itu, suami itu 
malahan dianiaya pula oleh para pemuda tersebut sampai pingsan. 8) 

Ngadimin Reksowijono (91 tahun). yang juga seorang perintis 
kemerdekaan dan pernah aktif dalam Sarekat Islam antara tal1t.m 
191 2- 1914, mcnyatakan pula, bahwa pada masa itu kedudukan 
bangsa Indonesia masih sangat rendah. Dituturkan oleh tokoh 
tersebut, bahwa dulu, di Solo, jika seorang Cina naik andong 
bersama dengan orang bumiputera, biasanya ia menuntut agar 
orang bumiputera itu duduk di bagian depan , artinya ia memandang 
martabat orang bumiputera tersebut lcbih rendah dari pada 
martabatnya sendiri. Apalagi jika orang Cina itu naik andong 
bersama dengan pelayan.nya, maka ia menuntut, agar si pelayan 
duduk di bawah berarti bah~a ia memandang martabat si pelayan 
jauh lebih rendah dari pada martabatnya sendiri . 

Menurut Ngadimin, pada masa itu juga terdapat diskriminasi 
di dalam kereta api yang dapat dilihat dari adanya dua macam 
karcis: ada karcis yang berwarna putih bagi mereka yang mem­
punyai banyak uang, yang biasanya terdiri dari orang Eropa dan 
orang Cina, dan ada pula karcis yang berwama hijau bagi mereka 
yang termasuk gol011gan miskin, yang biasanya terdiri dari orang 
bumiputera. Malahan pada kereta api NIS diskriminasi itu dinyata-
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kan dalam karcis yang berwarna hijau dengan tulisan Voor Inlan­
ders. yang berarti untuk orang pribumi. 

Jangankan rakyat biasa, para pembesar kraton pun menurut 
Ngadimin terkena pula peraturan atau sikap yang bersifat diskri-

. minatif. t.1 isalnya, jika para pembesar kraton itu bergaul dengan 
pembesar-pembesar Belanda, mereka harus bersikap lebih meng­
horma ti dari l?ada pembesar Belanda itusendiri Malal1an, menunrt 
apa yang diketahtti oleh tokoh tua kita in.i , Sunan sendiri jika 
berjumpa clengan residen Surakarta ~larllS menyembah.9 ) 

Dalan1 pada itu, Alunad Musanni (70 tahun), yaitu seorang 
penduduk di Laweyan, memberi keterangan , bahwa peraturan 
yang bersifat diskriminatif itu terdapat juga di tempat pemandian, 
di kantor pos, di sekolal1 dan di tempat-tempat lain. 

Di tempat pemandian yang biasa didatangi o leh orang Eropa 
dan orang Asing lainnya biasanya terdapat tulisan · " Verbaden 
Poor Inlanders". yang berarti bahwa kaum bumiputera dilarang 
mandi di tempat tesebut. Di kantor pos selalu terdapat loket 
khusus untuk melayani orang Eropa dan orang Asing Iainnya, dan 
di samping itu ada pula Ioket yang khusus untuk melayani orang 
pr ibumi.10

) 

J elaslah, dari uraian di atas ki ta dapat menarik kesimpulan, 
bahwa pada masa itu di masyarakat kita ada tiga golongan pen­
duduk, yaitu: orang Eropa yang di dalamnya orang Belanda 
merupakan jumlah terbesar, orang Asing yang berasal dari negeri­
negeri Timur dan orang Bumiputera. Orang Asing yang berasal 
dari negeri-negeri Timur ini tertuama terdiri atas orang Cina dan 
mereka pacta umumnya mempunyai kedudukan kuat dalam 
bidang perekonomian. Kedudukan mereka yang sedemikian itu 
semula tidak terasa sebagai masalah, tetapi sesudah jumlah mereka 
menjadi besar, mulailal1 mereka menjadi' bahan pembicaraan di 
kalangan pcmerintah maupun khalayak ramal. Dalam pembicaraan 
kita mengenai biografi H. Samanhudi masalal1 tersebut perlu kita 
ketal1Ui juga sebab sediki t banyak hal itu ikut menjadi salah satu 
faktor mengapa Sarekat (Dagang) Islam segera berdiri. 
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Kapan orang Cina dalam jumlah besar mulai hadir dalam 
masyarakat bangsa kita, kita belum tahu dengan pasti. Yang sudah 
jelas bagi kita ialah, pada awal abad ke-17 sudah banyak orang 
Cina yang hadir di tanah air kita ini. Pada masa itu kebanyakan 
dari mereka hidup di kota-kota pelabuhan di seluruh Indonesia. 
Demikian pula sejak berdirinya Batavia, mereka banyak yang 
tinggal di kota yang cepai menjadi ramai itu . Di situ, sebagian 
besar di antara mereka hidup sebagai pedagang, sebagian hidup 
sebagai petani, atau tukang, tetapi ada pula yang hidup sebagai 
pengusaha pabrik gula. Dari tahun ke tahun jumlah mereka selalu 
saja bertambah banyak. 11

) 

Pada masa pemerintahan raja Paku Buwono II (1717- 1724) 
terjadi pemberontakan yang dilakukan oleh gabungan tentara Jawa 
dengan orang-orang Cina. 12

) Pad a akhir a bad ke-1 9 orang-orang 
Cina banyak didatangkan dari negeri Cina, sebab tenaga mereka 
sangat diperlukan untuk menambah jumlah tenaga bumiputera 
yang dirasakan sangat kurang. Kebanyakan dari mereka bekerj a 
di kebun tembakau di Sumatera Timur, di kcbun gambir dan di 
kebun lada di sebelah selatan Riau dan Lingga, mengambil timah 
putih di Bangka dan Belitung, dan di perkebunan Kalimantan 
Barat. 13

) 

Tetapi, di antara orang Cina yang berdatangan itu banyak 
yang masuk ke pulau Jawa. Hal ini t elah menyebabkan jumlah 
orang Cina di pulau Jawa bertambah dengan cepatnya. Sebagai 
contoh, pada tahun 1900 jumlah mereka kira-kira 280.000 orang, 
tetapi sesudah ada tambahan ini jumlah mereka menjadi dua kali 
lipat. 

Pertambahan jumlah orang Cina yang cepat itu telah me­
nimbulkan kesulitan bagi pemerintah. Kesulitan ini tidak mudah 
diatasi, karena pada tahun 1896 pemerintah Cina telah mengeluar­
kan peraturan bahwa semua orang yang berayahkan bangsa c ·ina 
dengan sendirinya berstatus warganegara Cina. Begitu pula, karena 
pada tahun 1899 bangsa Jepang mendapat persamaan dengan· 
bangsa Eropa, maka bangsa Cina menuntut hak yang serupa itu 
pula. Keadaan yang menyulitkan pemerintah itu menjadi lebih 
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terasa berat sesudah orang-orang Cina mendirikan sekolah-sekolah 
Cina dan mengirimkan inspektur-inspekturnya sendiri untuk 
sekolah-sekolah tersebu t. 

Sekolah-sekolah Cina itu juga tumbuh dengan cepat . Dalam 
waktu kira-kira I 0 tahun saja jumlah sekolah tersebut telah 
menjadi kira-kira 400 buah. Guru-gurunya adalah para bekas 
mahasiswa perguruan tinggi di Amerika Serikat dan Eropa. 
Kemudian ternyata sekolah-sekolah tersebut menjadi tempat 
penggemblengan kader-kader negeri Cina. Dari padanya lahirlah 
kaum terpelajar Cina yang kelak mendirikan perkumpulan dengan 
nama Young China. 

Sebagai salah satujalan untuk mengatasi kesulitan yang sedang 
dihadapi, pemerintah lalu mendirikan Hollands Cllineze School 
(HCS). 14

) Tetapi berdirinya HCS ini dapat dikatakan ibarat pisau 
yang bermata dua, di satu fihak mengerem arus kecinaan di 
kalangan orang Cina, tetapi di fihak lain, telah menyebabkan 
makin cepatnya pertambahan kaum terpelajar Cina, dan ini berarti 
makin kuatnya daya saing orang Cina terhadap penduduk bumi­
putera. Malal1an, masalalmya tidak hanya berhenti di situ, tet api 
kebijaksanaan pemerintal1 tersebut oleh penduduk bumiputera 
diartikan sebagai kebijaksanaan yang bersifat diskriminatif, sebab 
nyatanya lebih mudah anak-anak Cina masuk HCS dari pada 
anak-anak bumiputera masuk HIS. 

Sementara itu, dalam Undang-unda~g tanggal 10 Februari 
1910, terdapat ketentuan, bahwa. yang dapat diakui sebagai 
Nederlandsch Onderdaan (Kawula Nederland) adalah: · 

I. Mereka yang lal1ir di Hindia Belanda dari orang tua yang 
bertempat tinggal di Hindia Belanda atau dari seorang 
ibu yang bertempat tinggal di sana, bila ayahnya tidak 
diketahui. 

2. Mereka yang lahir di I-I india Belanda dari orang tua yang 
tidak diketahui. 

3. Isteri atau janda yang tidak kawin kembali dari yang 
tersebut pada nomor satu dan dua. 
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4. Anak orang yang tcrsebut pada nomor 1 yang lahir di luar 
Hindia :3elanda selama belum 18 tahun usianya atau 
belum kawin . 

5. Anak orang tua yang onderdaan menurut undang-undang 
ini. yang lahir di luar H india Bclanda bila mereka setelah 
mencapai umur 18 tahun atau kawin . bertempat tinggaJ 
dalam Koninkrijk (Nederland. ede rlands lndie, Suri­
name dan Curacao) dengan istcrinya dan anaknya yang 
belum berusia 18 tahun, bila merc ka juga bertempat 
tinggal dalam Koninkrijk (Kerajaan). 

6. Mereka yang bertempat tinggal di II india Bclanda setelah 
kehilangan "'Nederlands onderdaanscltap ·· karena tidak 
menyatakan menginginkannya waktu tinggal di luar 
negeri.15

) 

Jelaslah, bahwa karena adanya undang-undang tersebut. 
orang-orang Cina yang tinggal di Hindia Belanda , te rutama anak: 
anak mereka, dengan mudah menjadi .\"ederlandsclt onderdaan. 

Menurut J. J. Meijer, redaktur majalah " Medan Prijaji ' ' hal 
itu berarti orang-orang Cina mempunyai status rangkap ; pertama, 
sebagai 1 ederlandsch onderdaan. dan kcdua, sebagai warganegara 
Cina. Jadi berbeda halnya dengan orang Asing kcturunan Eropa, 
misalnya orang Perancis atau lnggris, yang sesudah mendapat 
naturalisasi dari pemerintah Nederland kehilangan statusnya 
sebagai warganegara asalnya. 16

) 

Dalam bidang perekonomian, orang-orang Cina mempunyai 
kedudukan yang makin lama makin kokoh , sehingga pemerintah 
Hindia Belanda yang pada masa itu sangat memerlukan uang, 
menyewakan tanah-tanah yang luas kepada mereka. Persewaan ini 
berlangsung dengan perjanjian, bahwa si penyewa harus ber­
tanggung jawab atas pemasukan pajak tanah-tanah yang disewa. 
Kecuali pemerintah para bangsawa n pun banyak yang menyewakan 
tanah kepada mereka. Para bangsawan ini kemudian banyak yang 
jatuh miskin karena mereka hidup mewah dan lain-lain , tidak 
dapat membayar hutang, sehingga tanah mereka masing-masing 
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tents berada '<l:i tangan yang berpiutang, padahal mereka hams 
tents-menents membayar pajak tanah mereka masing-masing itu 

kepada pemerintah. 

Sebagai tuan tanah, orang-orang Cina itu mempunyai penjaga 
keamanan sendiri. membeli hasil bumi rakyat, dan mempunyai 
hak dengan membungakan uang dan melakukan sistem ijon. 
Kcuntungan lain mereka peroleh dari sewa jalan, penjualan garam, 
dan dari penarikan pajak masuk dari daerah yang satu ke daerah 
yang lain. 17

) Dengan demikian dapatlah kita bayangkan betapa 
pcndcritaan serta kemiskinan rakya t yang hid up di tanah yang 
sudah disewa oleh para tuan tanah Cina itu. 

Dalam bidang perdagangan orang-orang Cina banyak yang 
mencapai kemajuan. Di pan tai-pantai, terutama di bagian utara 
pulau Jawa. mereka mempunyai perkumpulan-perkumpulan 
dagang. Kecuali itu, di antara orang Cina yang menjadi pedagang 
perantara, banyak yang mendapat hak monopoli dalam pcnjualan 
barang dagangan firma-finna Eropa.18) Dengan demikian makin 
terdesaklah rakyat bumiputera. 

Selanjutnya, ditilik dari segi kecerdasannya, rakya t bumi­
putera yang sudah sangat terdesak itu juga sangat menyedihkan. 
Pacta tahun I 886 hanya seorang saja anak bumiputera yang dapat 
mcmasuki 1/ogere Burgerschool (HBS). Hal itu bcrakibat, pada 
tahun 189 1 hanya seorang pula anak bumiputera ya ng clapat 
mcnggondo l ijazah sckolah tersebut . Anak bumiputera yang 
bcruntung itu. tiada lain adalah R.~.I.A.A ." Koesoemo Octojo. 
Bcberapa tahun kcmudian menyusullah R. vi. Sosrokartono 
(mungkin tahun 1897) dan P. Achmad Djajadiningrat (mungkin 
tahun 1898). 111

) 

Jangankan memasuki Hogerr! Burgerschool (HBS). untuk 
dapat masuk t:uropesche Lagere School (ELS) saja seorang anak 
harus memenuhi syarat-syarat yang cukup berat, misalnya: orang 
tuanya harus mempunyai penghasilan paling sedikit F. 150.- dan 
bahasa yang dipakai dalam pergaulan sehari:hari bahasa Bclanda.20 ) 

Sebelum tahun I 900 sekolah yang setingkat sekolah dasar 
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dan yang pada dasarnya diperuntukkan bagi anak-anak bumi­

putera adalah: 

1. Tweede Inlandsche School (Sekolah Dasar Bumiputera 
Kelas Dua) ; masa belajarnya hanya 3 tahun.21

) 

2. Eerste /nlandsclle School (Sekolah Dasar Bumiputera 
Kelas Satu); masa belajarnya 5 tahun , tidak mendapat 
pe lajaran bahac;a Belanda. Jumlah kedua sekolah tersebut 
(khusus yang diselenggarakan oleh pemerintah) di seluruh 
Hindia Belanda hanya 533 buah saja. 22

) 

3. Hoofdenschool (Bandung, Magelang, Probolinggo dan 
Tondano). Sekolah ini hanya menerima anak laki-laki 
dari keluarga kepala atau keluarga terkemuka di kalangan 
penduduk bumiputera.23

) 

4 . Speciale School (Ambon, Depok dan Magelang). Sekolah 
ini hanya menerima anak-anak dari keluarga tentara atau 
pensiunan tentara yang berasal dari karesidenan Menado, 
Ambon, T ernate dan Timor. 
Kedua sekolah tersebut menggunakan bahasa 3elanda 
sebagai bal1asa pengantar.24

) 

Adapun sekolah lanjutan yang dibuka bagi anak-anak bumi­
putera adalah: 

1. Sekolah Guru atau Kweekschool, yang terdapat misalnya 
di Bandung, Yogyakarta, Fort de Kock (Bukittinggi), 
Am bon, Tondano, Probolinggo, Banjarmasin, Magelang 
(ini pindahan dari Surakarta), Makasar dan Padang­
sidempuan). 

2. Sckolah Dokter Jawa di Batavia. 

3 . Opleidingsschool voor Inlandsche Ambtenaren (OSVJA) 
di Magelang.25

) 

Dari semua uraian mengenai pendidikan tersebut dapatlah 
kita mendapat gambaran sekadarnya, bahwa dibanding dengan 
orang Eropa dan orang Cina, sampai akhlr abad ke-19 orang bumi­
putera mendapat pendidikan yang lebih sedikit. Dengan dernikian 
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mudahlah kita fahami mengapa pada masa itu dalam perhitungan 
rata-rata orang bumiputera lebih terbelakang yang berarti lebih 
lemah daya saingnya dari pada orang-orang asing. 

Benarlah mulai abad ke-20 ini terlihat adanya perhatian dari 
pemerintah Belanda terhadap pendidikan bagi anak-anak bumi­
putera. Misalnya, pada tahun 1907 Eerste Jnlandsche School 
diperbaiki dengan jalan mengubah masa belajarnya menjadi tujuh 
tahun , memberikan pelajaran bahasa Belanda mulai kelas Til, 
menjadikan bahasa Belanda sebagai bahasa pengantar mulai kelas 
VI, dan pad a talmn 1914 mengubah sekolah ini menjadi Hollandsch 
lnlandsche School (HIS),26

) Malahan kemudian pemerintah 
membuka sekolah sebagai· kelanjutan dari sekolah-sekolah HTS ini, 
yaitu Meer Uitgebreid Lager Onderwijs (MULO). 27

) Algemene 
Middelbare School (AMS)28), dan sekolah-sekolah kejuruan 
setingkat MULO atau AMS.29) Tetapi, pengadaan sekolah-sekolah 
ini boleh dikatakan baik secara kuantitatif maupun kualitatif 
kurang dapat memenuhi tuntutan kebutuhan masyarakat bumi­
putera di Hindia Belanda pada masa itu . 

Akhirnya, untuk melengkapi pengertian kita tentang keadaan 
masyarakat pada masa hidup H. Samanhudi baiklal1 kita lihat pula 
apa yang disebut Poenale Sancite .. 

Agar kita mempunyai pengertian mengenai Poenale Sanctie 
itu, lebih dulu baiklah kita menengok sebentar sebuah peraturan 
yang dikeluarkan pada tahun 1880. Yang dimaksudkan di sini 
adalah peraturan perburuhan yang menurut pemerintah untuk 
menjarnin kebebasan kaum buruh dalam ikatan kezja mereka 
dengan perkebunan. Jaminan itu ditandai dengan adanya per­
tanggungjawaban fihak penguasa untuk mendaftarkan lebih dulu 
orang-orang yang ingin mengikat kontrak kezja dalam perkebunan. 
Memang dalam peraturan tersebut terdapat fasal-fasal yang secara · 
tersurat menentukan kewajiban timbal balik buruh dan majikan. 
Jadi, bukan hanya kewajiban kaum buruh, tetapi kewajiban yang 
harus dipenuhi majikan juga disebutkan di situ. Hanya saja, 
prakteknya tidak begitu, melainkan hanya fl.hak buruh atau fihak 
kuli saia vang terkena peraturan keras memenuhi kewajiban yang 
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sudah ditentukan. 

Pcraturan yang sudah kita sebutkan itu oleh pemerintah 
Belanda diberi nama Koeli Ordonnantie. Para bunth atau para 
koeli yang terika t dalam perjanjian perburuhan Koelie Ordonnantie 
itu disebut Contract Koelie atau kuli kontrak. Sedangkan per­
janj ian yang mcngikat para kuli itu disebut Koe/ie Contract atau 
kon trak kuli. 

Dalam pasal pertama peraturan tersebut dinyatakan bahwa 
yang tergolong sebagai kuli adalah: pertan1a, para karyawan yang 
berasal dari luar negeri, dan kedua, para karyawan bumiputera 
yang berasal dari daerah luar Sumatera Timur. I tu berarti bahwa 
karyawan yang berasal dari Sumatera Timur sendiri luput dari 
peraturan tersebut. 

Olch karena peraturan itu diperlukan identitas lengkap dari 
calon karyawan yang akan mengikat kontrak , yaitu: nama, tempat 
la11ir, umur, sukubangsa, nama majikan dan kcbun serta maskapai­
nya, bentuk kerja, lama waktu kerja, yang tidak boleh lebih dari 
10 jam, cara pembayaran gaji, panjar, lama perjanjian , yang tidak 
boleh lebih dari tiga tahun, dan waktu li bur. Kontra.K itu me­
nentukan kcwajiban fihak majikan menyediakan pcmondokan dan 
rawatan kcschatan , supaya fihak pemerintah selalu dapat meng­
adakan pengawasan atau mengetahui hubungan kerja antara para 
karyawan dengan majikan, pemerintah setempat selalu mendapat 
salinan kontrak kerja scbanyak satu helai. 

Agar fihak majikan tidak menderita mgi, ada suatu ketentu­
an dalam peraturan tersebut, bahwa jika kuli sakit atau tidak 
masuk kerja karena lari atau karena me nj alani hukuman lebih dari 
sebulan, fi hak majikan dapat mengurangi gaj i kuli yang ber­
sangkutan. Di samping itu , ada pula suatu kctentuan , bahwa 
jika tidak ada ij in tertulis dari administratur, kuli tidak boleh 
meninggalkan kebun tempat kerjanya. 

Jika timbul pertikaian antara dua fihak, scdapat mungkin 
oleh fihak penguasa setempat hendaknya dicarikan penyelesaian 
seca ra damai: kalau tidak mungkin, penyelesaian harus dilakukan 
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oleh hakim. 

Selanjutnya Koelie Ordonnantie itu menentukan, bahwa 
siapa saja yang melanggarnya diancam dengan hukuman. Jika 
yang melakukan pelanggaran orang Eropa diancam denda tidak 
lebih dari f. I 00, - , sedang jika yang melakukan pelanggaran orang 
pribumi, atau yang dapat disamakan dengan itu, diancam dcnda 
setinggi-tingginya f. 25,- subsidair 12 hari. Dalam pada itu 
ditentukan pula, bahwa pelanggaran tanpa sebab yang masuk akal, 
oleh fihak majikan Eropa diancam dengan hukuman denda paling 
t inggi f. 100,-. Yang dimaksudkan dengan p"Cianggaran tanpa 
scbab yang masuk akal adalah, per~ama , lari dan kedua: terus­
menerus tidak masuk kerja. T etapi kedua pclanggaran itu baru 
dapat diperkarakan jika flhak majikan sudah mengajukan tuntut­
annya. Mereka yang lari untuk pertama kalinya, atas permintaan 
majikan dapat dikembalikan saja ke kebun. Jika pelanggaran 
seperti itu dilakukan berulang-ulang, si pelanggar dapat dihukum 
selama paling ringan tiga bulan dan paling berat setahun. 

Dalam pada itu untuk mewujudkan apa yang disebut iklim 
ketenangan , Koelie Ordonnantie itu menentukan ancaman ter­
hadap.: perbuatan yang dapat menyebabkan rasa malu pacta fthak 
lain, perbuatan yang merusak ketertiban, mcnghasut, berkelahi, 
mabuk, atau perbuatan lain yang tidak dapat digolongkan 
kejahatan , akan diberikan hukuman setinggi-tinggi nya f. 25, - , 
a tau bekerja selama-lamanya 12 hari. 

Karena dalam ordonansi itu terdapat sanksi hukuman badan 
bagi kaum pekerja yang melanggar ketentuan yang ada, maka 
ordonansi tersebut sering dinamai orang Poenale Sanctie. artinya 
"syarat yang dapat berakibat hukuman bila dilanggar". 

Tahun 1885 Poe nate Sanctie tersebut diperbaharui , dan tahun 
1889 diperbaharui lagi, artinya kian lama kian diperteguh. sehingga 

setiap buruh yang ingkar, !alai, lari dapat ditangkap dan dihukum. 
Demikianlah sejak kelahiran ordonansi tersebut fihak majikan 
makin lama makin sewenang-wenang. Malahan , dengan tujuan aga~ 
para karyawan menjadi lebih patuh, kadang-kadang fihak majikan 
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menahan gaji karyawan bersangkutan. Demikian pula dalam 
kaitan dengan hak para karyawan menyampaikan keluhan kepada 
penguasa yang berwenang di kota, fihak majikan selalu tidak 
memberikan ijinnya. 30

) 
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BAB U 
LINGKUNGAN IDDUP DAN PRIBADI 

H. SAMANHUDI 

Di kota Sura.karta terdapat sebuah kecamatan yang bernama 
Laweyan. Kecamatan ini terkenal sebagai daerah o rang kaya. 
Kalau ki ta datang ke daerah tersebut , dapatlah kita me!ihat di 
situ mmah-rumah yang besar serta megah dan dikelilingi · oleh 
tembok-tembok yang kokoh lcuat seperti benteng. Selanjutnya, 
jika sudah hadir dalam salah satu rumah tersebut, kita akan 
melihat n1angan-ruangan yang besar, lantai-lantai yang mengki!ap, 
t iang-tiang yang dicat dengan indahnya dan lain-lain, yang 
memberi kesan bahwa pemiliknya benar-benar orang kaya. 

Rumah yang seperti itu, tidak hanya lima a tau sepuluh buah 
saja, tetapi banyak sekali. Malahan di Laweyan itu ada beberapa 
buah kampung yang boleh dikatakan hanya berisi mmah-rumah 
ya ng seperti i tu. Kampung-kampung yang dimaksudkan di sini 
adalah: Sondakan, Bletikan, Premulung, Kranggan, Sayangan 
Kulon, Sayangan Wetan, Klaseman, Jagalan, Kidul Pasar, Sentono 
dan Keramat. 

Orang-orang kaya i tu kebanyakan hidup dari perusahaan 
kain batik atau dari perdagangan kain batik. Mereka yang hidup 
dari perusal1aan, setiap hari memproduksi kain batik secara besar­
besaran dan kemudian menjual produk itu secara besar-besaran 
pula. Sedang yang hidup dari perdagangan saja, tidak mem­
produksi sendiri, tetapi hanya kulak dan kemudian menjual hasil 
kulakan itu secara besar-besaran. Para pengusaha maupun para 
pedagang batik itu mempunyai relasi yang banyak sekali dan 
tersebar di kota-kota di seluruh tanah air, sehingga mereka ter­
paksa sering bepergian. 

Kepergjan para pengusaha atau para pedagang itu, kemudian 
ternyata menjad i salah satu faktor yang mempersatukan cita-cita 
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serta tindakan bangsa kita dalam perjuangan mencapai kemerdeka­
an. Sebab, pertemuan-pertemuan . an tar relasi dagang itu biasanya 
tidak hanya diisi dengan acara percakapan mengenai perdagangan, 
tetapi juga mengenai masalah agama, sosial dan politik. 

Dalam pembicaraan mengenai agama, karena para pedagang 
atau para pengusaha tersebut pada umumnya memang orang-orang 
yang taat pada ajaran agama, pembicaraan mereka selalu ber­
langsung secara asyik tetapi khusuk, sedang yang menjadi pokok 
pembicaraan biasanya berkisar pada pembaharuan agama, agar 
umat Islam di Indonesia yang sudah mundur dan melemah itu 
dapat dikembalikan kepada jalan yang benar. Para pembicara 
tersebut pada umumnya berkeyakinan, bahwa kemunduran umat 
Islam dalam bidang politik, ekonomi dan sosial itu disebabkan 
oleh penyimpangan yang dilakukan umat Islam dalam bidang 
agama. Sebaliknya, para pedagang dan para pengusaha yang sekali­
gus ulama itu yakin, bahwa jika umat Islam dapat kembali ke 
jalan yang benar, maka umat Islam pasti akan kembali ke jaman 
kejayaan; hal itu tidak hanya berlaku untuk umat Islam di dunia 
pada umumnya, tetapi juga berlaku bagi umat Islam Indonesia. 1

) 

Agar kita dapat memahami latar belakang alam ftkiran para 
pedagang dan para pengusaha itu, baiklah kita menengok sejenak 
keadaan Timur Ten~ah pada masa itu. Ketika Dunia Islam diliputi 
k~gelapan, tiba-tiba bergemalah seruan dari padang pasir yang luas 
itu, memanggil umat Islam kembali ke jalan yang benar. Seruan 
itu berasal dari Muhammad bin Abdulwahab. Tokoh ini dilahirkan 
di Nejed .di sekitar tahun 1700. Nejed adalah sebuah propinsi 
yang terletak di jan tung padang pasir Arab. Dalam dunia I slam 
pada masa itu, Nejed mempunyai kedudukan yang istimewa, sebab 
di sana agama Islam masih hidup subur dengan kemurniannya. 

Setelah mengembara kian kemari, di jazirah Arab bertahun­
tahun lamanya, akhirnya Muhamm~d bin Abdulwahab dapat 
menundukkan pemirnpin yang paling berkuasa di seluruh Nejed 
yaitu kepala suku Sa'ud. Dengan demikian diperolehlah olehnya 
prestise moral dan kekuatan material. Hal itu dipergunakannya 
de~gan baik, sehingga padang pasir Arab dapat menjadi kesatuan 
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politis religius. 

Setelah merunggal pada tahun 1878, Muhammad bin Abdul­
wahab diganti Sa'ud, muridnya. Sa'ud ternyata pengganti yang 
cakap, sehingga " negara Wahabi" yang baru ~ni amat menyerupai 
khalifah Mekkah yang dulu. Sementara itu, meskipun memiliki 
tenaga militer yang besar, Sa'ud selalu merasa bertanggung­
jawab terhadap pendapat umum dan tidak pernah mengurangi 
kemerdekaan yang sah dari rakyatnya. Pemerintahannya memang 
keras, tetapi bijaksana dan adil. Di Nejed, hakim-hakim Wahabi 
cakap dan jujur, perampokan hampir tidak dikenal, pendidikan 
berkembang pesat, dan guru-guru dikirim ke kabilah-kabilah 
Bad ui. 

Setelah Nejed dapat diperkokoh, Sa'ud bermaksud memulai 
pelaksanaan tugasnya yang besar, yaitu menguasai dan memurni­
kan seluruh Dunia Islam. Dalam kaitan ini yang ingin dicapai lebih 
dulu adalah kota-kota suci. Pada awal abad ke-19 tujuan tersebut 
sudah dapat dicapai. Sebab pada masa itu kekuatan tentara Turki 
tidak mampu menekan serbuan tentara berkuda Sa'ud yang 
diliputi kebencian fanatik terhadap orang-orang Turki yang 
dipandangnya sebagai orang-orang murtad dan keras kepala serta 
telah merampas supremasi dalam Islam dari tangan orang-orang 
Arab. 

Tetapi, ketika sedang mempersiapkan untuk mer1yerang Siria, 
pada tahun 1814, Sa'ud wafat. Meskipun demikian, kaum Wahabi 
masih ingin terus bergera.k untuk. menyapu Siria dan sekaligus 
memurnikan agama Islam. Tetapi, ketika itu ada kekuatan yang 
menghalangi kegiatan tersebut, yaitu kekuatan tentara Muhammad 
Ali. 

Muhammad Ali adalah gubernur Mesir yang bertanggung­
jawab kepada Sultan Turki. Dengan tentara yang bercorak Eropa 
dalam organisasi dan persenjataannya sang gubernur merebut 
kembali kota-kota suci dan memaksa kaum Wahabi kembali ke 
padang pasir. Hal ini telah menyebabkan imperium Wahabi yang 
baru lahir itu lenyap. 
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Tetapi , Jenyapnya imperium Wahabi itu hanya bcrsifat lahir 
saja. Secara rokhaniah peranan kaum \Vahabi yang sebenarnya 

m.alahan mulai sejak peristiwa tersebut. Dengan Nejed tetap sebagai 
pusat kegiatannya kaum \Vahabi memancarkan cahaya kemurnian 
agama Islam ke delapan penjuru angin. 

Dalam garis besarnya gerakan Wahabi bertujuan mengatasi 
kepincangan-kepincangan, dan mengembalikan kaum muslimin 
ke ajaran Islam yang sejati. Taukhid Islam diajarkan dalam ke­
sederhanaannya, Qur'an ditafsirkan secara harfiah. Kode moral 
yang keras dipegang dengan teguhnya . Scmua rukun f slam dijalan­
kan secara teliti. Pola h.idup sederhana dilaksanakan benar-benar. 2

) 

Apa yang dikerjakan oleh kaum Wahabi itu saling melengkapi 
dengan apa yang kemudian disebut Pan lslamisme. Dalam artinya 
yang luas hal itu adalah solidaritas antara sesama umat Islam. 
Solidaritas itu sudah ada sejak permulaan pcrtumbuhan agama 
Islam, yaitu sejak Nabi Muhammad dan para pengikutnya diikat 
antara yang satu dengan yang lain oleh tali iman berhadapan 
dengan bangsa sendiri yang masih biadab dan hendak menghar: . •lf­

kan mereka. Bagi Nabi Muhammad prinsip solidaritas, ukhu \h 
di antara kaum muslimin merupakan kepentingan yang ut a 
sekali. Solidaritas Islam itu berupa lembaga-lembaga yang L. 
yai tu ibadah haji dan khilafah . 

Tiap tahun ratusan ribu orang datang dari segala penjuru 
Dunia Islam unt~Lk melaksanakan ibadah haji. Di sana, di hadapan 
Ka'bah yang dipandang suci oleh semua umat Islam . bertemulah 
orang-orang dari berbagai kebangsaan , bahasa serta kebudayaan 
untuk melakukan kebaktian bersama. Ibadah haji itu dapat disebut 
sebagai muktamar abadi Pan Jslan1ismt:. St:bab ui ualamnya segala 
macam masalah yang timbul dalam kehidupan beragama dapat 
dibicarakan oleh utusan-utusan dari setiap penjuru Dunia Islam. 

Dalam pada itu, meskipun kalah penting dengan ibadah haji, 
kh.ilafah mempunyai peranan juga, terutama pada permulaan 
kelahirannya. Sebab, dengan memandang khalifal1 sebagai kepala 
a tau pemimpin bersama umat Islam memperoleh persatuan. 3) 
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Pan . Islamisme. itu mendapat bentuknya yang tegas berkat 
kegiatan Jamal al-Din Afghan (1839- 1897). Tokoh ini telah 
mengobarkan peranan Islam di Dunia Timur Tengah, dan telah 
memberi bantuan kepada pemberontakan Arabi di Mesir serta 
revolusi di Iran. Tokoh ini juga telah membangun dan mengilhami 
pergerakan Pan Islamisme untuk berjuang mencapai persatuan 
umat Islam di seluruh dunia di bawah khilafah Usmanli. Meskipun 
akhirnya ia tidak mencapai hasil seperti yang diharapkan, asas 
perjuangannya yang terutama terus berpengaruh terhadap per­
gerakan umat Islam.4

) 

Jamal al-Oin mempunyai seorang murid yang terkenal pandai, 
yaitu Syaikh Muhammad Abduh (1849-1905). Tokoh tersebut 
dapat digolongkan modernis, sebab ia selalu menganjurkan agar 
umat Islam senantiasa menuntut cara berfikir yang modern. 
Menurut tokoh ini, pada akhirnya cara berfikir yang modern itu 
pasti mengakui kebenaran Islam. Karena pendapatnya yang seperti 
itu, tidak mengherankan jika ia tidak sependapat dengan golongan 
tua di al-Azhar, tetapi mempunyai pengaruh besar di kalangan 
angkatan muda. 5) · 

Salah seorang murid Abduh yang terkenal adalah Syaikh 
Rasyid Rida (1865 - 1935). Tokoh ini adalah pemimpin gerakan 
Salawiyah. Gerakan Salawiyah adalah gerakan yang bertujuan 
menegakkan sunnah yang telah diberikan oleh para "leluhur yang 
agung", para bapak umat Islam. Tokoh tersebut adalah juga 
penerbit tafsir Qur'an serta majalah yang berhaluan . reformis 
"AI Manar", yang penyebarannya demikian luas sehingga sampai 
di pulau 1 awa pula. 6) 

Dalam pada itu, menurut H.A.R. Gibb, kalangan beragama 
berpendapat, bahwa yang menyebabkan kelemahan politik umat 
Islam adalah hilangnya kepercayaan dan kemerosotan ibadat, 
karena itu pergerakan pembaharuan umum yang pertama dari 
umat Islam dalam abad ke-19 memiliki dua sifat. Dalam segi 
agama, pergerakan menutut pembersihan kepercayaan dan amal 
keagamaan, kenaikan taraf kecerdasan, dan perluasan serta 

modernisasi pendidikan. Dalam segi politik pergerakan bertujuan 
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menghilangkan sebab-sebab yang memecah belah umat Islam dan 
mempersatukan mereka untuk mempertahankan iman. 7) Demikian­
lah keadaan Timur Tengah pada masa itu yang mempengaruhi 
alam fil<iran umat Islam di seluruh dunia termasuk fndonesia. 

Selanjutnya, dalam pembicaraan mengenai masalah sosial 
para pedagang dan para pengusaha Islam di Indonesia itu pacta 
umumnya berpendapat, bahwa keadaan rakyat atau penduduk 
bumiputera sangatlah menyedihkan. Menurut pengamatan mereka, 
rakyat pada umumnya hidup sangat miskin, bodoh dan tertekan 
jiwanya. Selanjutnya mereka berpendapat, bahwa seharusnya ada 
usaha atau perjuangan yang dilakukan oleh kaum pandai bumi­
putera untuk memperbaiki nasib para saudaranya yang menderita 
itu. 

Dalam pembicaraan 111engenai politik, para pedagang atau 
pengusaha itu menyatakan pendapat, b~hwa pemerintah Belanda 
bersikap sewenang-wenang, diskriminatif, tidak memperhatikan 
nasib rakyat bumiputera dan sebagainya. Oleh sebab itu, menurut 
pendapat mereka, seharusnya rakyat bumiputera segera menyatu­
kan dm dan memperkuat diri, agar dengan persatuan serta kekuat­
an itu dapat dengan segera berjuang untuk memperbaiki nasib 
mereka bersama-sama. 

Salah seorang tokoh yang melakukan kegiatan seperti yang 
digambarkan di atas adalah Kiai Kartowikoro. Tokoh tersebut 
adalah seorang muslimin yang sangat taat pada agamanya yaitu 
agama Islam, mempunyai sifat yang suka menolong sesamanya, 
mempunyai hasrat yang besar untuk memperbaiki nasib bangsa­
nya, bersikap anti penjajahan bangsa asing, dan sangat rajin 
mendidik para puteranya, agar para putera itu dapat menjadi 
manusia yang baik bagi Tuhan, bagi sesama manusia dan bagi diri 
mereka masing-masing. Sebagai pedagang, tokoh tersebut bersifat 
sangat rajin, teliti, trampil dan hemat. Dengan demikian, tidak 
mengherankan jika ia d~pat menjadi orang yang kaya raya.8

) 

Tokoh lain yang perlu disebutkan namanya pula, adalah 
Haji Ahmad Zein, yaitu putera Kiai Kartowikoro. Seperti ayahnya, 
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tokoh tersebut adalah seorang muslimin yang saleh dan seorang 
yang berhasil. Kecuali itu tokoh ini juga tennasuk orang yang 
sangat baik dalam pergaulan dan sangat bijaksana dalam hal 
mendidik para puteranya. Ketika usianya belum begitu lanjut, 

r 
Haji Ahmad Z~in hidup dari perusahaan batiknya yang besar-; 
tetapi sesudah usianya lanjut, ia hidup dari perdagangan bahan­
bahan batik. Semula ia tinggal di Sondakan, tetapi kemudian ia 
tinggal di Bletikan. Sebagaimana kita ketahui, baik Sondakan 
maupun Bletikan adalah tempat tinggal para pengusaha batik yang 
kaya raya. 

Putera ·Haji Ahmad Zein ada tiga orang, yakni Haji Saman­
hudi, Haji Alwi dan Haji Amir. Haji Samanhudi tinggal di Solo, 
Haji Alwi di Banyuwangi dan Haji Amir di Bandung. Tiga orang 
itu hidup dari perusahaan dan perdagangan batik, dan mereka 
adalah orang-orang yang sangat kaya. 

Haji Samanhudi lahir pada tahun 1878 di Sondakan, Laweyan, 
Solo. Ketika masih mud a ia bemama Sudamo Nadi. 9) Pendidikan 
yang pemah ditempuh oleh Sudamo Nadi ialah: 

Pertama, belajar mengaji di Laweyan Surakarta. 
Kedua, belajar ilmu agama pada Kiai Djodjerrno di Surabaya. 
Ketiga, bel ajar di sekolah dasar burnipu tera (I n/andsche 

Schoo/}. 
Keempat, belajar di sekolah dasar bumiputera kelas satu 

(Eerste Inlandsche Schoo/}. 10
) 

Sesudah tidak lagi bersekolah, Sudamo Nadi melakukan 
kegiatan sebagai pengusaha. Karena memang berbakat dan mem­
punyai modal yang besar, meskipun masih muda dan sekolahnya 
hanya sampai sekolah dasar, Sudamo Natli segera tampak di 
masyarakat sebagai pengusaha, dan saudagar yang cakap dan 
berhasil. 

Kira-kira pada usia 20 tahun Sudarno Nadi menikah dengan 
Suginah, anak Kiai Badjuri. Sejak pernikahan itu namanya berubah 
menjadi Wirjowikoro. Beberapa tahun kemudian Wirjowikoro 
menemukan jodohnya yang kedua, yaitu Marbingah, yang konon 
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masih tennasu k keluarga M angkunegaran. 

Sementara itu , Sudarno 1 adi atau Wirjowikoro makin giat 
dan makin berhasil dalam usahanya . Pcrusahaannya sangat besar. 
pegawainya ratusan, dan untungnya rata-ra ta f. 800. - sehari. 
Jumlah itu adalah jumlah yang besar sekali , sebab pada masa itu 
gaji seorang bupati rata-rata hanya f. 1000.- da lam sebulan.11

) 

Perusahaan Wirjowikoro yang besar itu mempunyai cabang di 
mana-mana, misalnya, di Solo, Bandung, Purwokerto , Surabaya 
dan Banyuwangi. Dengan demikian ia hants sering pergi ke kota­
kota t crscbut untuk mengurus caban.g-cabang perusahaannya. 
Sebagai akibat kepergian yang sering dilakukannya itu , ia mem­
punyai banyak sahabat dan kenalan tcmpat ia berbincang-bincang 
mengenai berbagai masalah; seperti yang pem ah dialami oleh 
kakeknya dan ayahnya ketika keduanya masih hiclup. Ternyata 
setiap pcrbincangan yang dilakukannya dengan para relasi dagang­
nya selalu merupakan pena taran semanga serta kccerdasannya. 
Dan karena hal itu selaltt saja dilakukannya setiap kali ia berjumpa 
dengan saha'bat serta kenalannya, maka semangat serta kecerdasan­
nya selalu mcningkat pula terus-menerus.' 2 ) 

Pada tahun 1904, Wirjowikoro melaksanakan ibadah Haji ke 
Mekkah. Ke tika perjalanan ke Tanal1 Suci itu sampai di Jedah , 
pada suatu malam ia bermimpi. Dalam mimpinya itu ia merasa 
seo lal1-olah lidahnya menjadi sangat panjang dan kcmudian melilit 
dunia. Scsudah sesaat bermimpi , sadarlal1 ia dari tidumya dan 
segera bangun . Sejak itu ia selalu termenung, mercnungkan ta kbir 
mimpinya itu. Tetapi be tapa pun kesungguh an usahan ya untuk 
memperoleh jawaban atas pertanyaan yang timbul dalam pikiran­
nya itu , tiada juga ia memperoleh jawaban yang memuaskan. Oleh 
sebab itu segera pergilah ia ke tempat orang-orang yang terkenal 
sebagru ahli tafsir takbir mimpi. Ketika ia sudah bertemu dengan 
orang tersebu t , diuraikanlah masalah yang dihadapinya. Atas 
pertanyaan yang diajukan, ahli tafsir takbir mim pi itu menj awab 
demikian, "Oh, itu berarti bahwa tuan akan menjad i pemimpin 
yang besar di negara tuan". 
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Jawaban ahli tafsir takbir mimpi itu sangat mengherankan 
baginya. Sebab ia sadar bahwa dirinya bukan orang pandai, dan 
ia tidak pernah bercita-cita menjadi pemimpin , apalagi pcmimpin 
yang besar. >ilcmang benar bahwa dari kakek dan ayahnya serta 
pergaulannya ia telah memperoleh banyak pengertian tentang 
bermacam-macam masalah kemasyarakatan. Dan benarlah pula 
bahwa pada dirinya sudah ada kedambaan akan kemajuan serta 
kesejahteraan bangsanya. Tetapi ambisi menjadi pemimpin, sama 
sekali tidak ada padanya. Demikianlah pergolakan yang terdapat 
dalam pikiran dan perasaannya sesudah ia bern1impi di Jedah . 13

) 

Sementara itu ibadah Haji yang dilaksanakannya itu ber­
langsu ng dan berakhir menurut rencana. Pada tahun 1904 itu 
pula Wirjowikoro alias Haji Samanhudi pulang dari Tanah 

Suci. 

Sesampai di rumah Haji Samanhudi masih teringat akan 
mimpinya yang ajaib di Jeddah. Dalam pada itu , pengalamannya 
beribadah haji di Mekkah, temtama pergaulannya dengan kaum 
pergerakan Islam di sana telah menyebabkan dia mendapat kesan­
kesan yang mendalam dan terangsang untuk melakukan pergerak­
an di tanah air. Sebagai rintisan , pendahuluan a tau latihan ia 
mendirikan perkumpulan kematian , Mardlli Budl!i. Dalam per­
kumpulan ini ia menjadi ketua. Kemudian ia mendirikan Sareka t 
Dagang islam. Perkumpulan ini, ·ctalam perkembangan sclanjutnya 
menjadi Sarekat Jslam, kemudian menjadi Partai Sarekat islam 
dan akhirnya menjadi Partai Sarekat Islam Indonesia. 14

) 

Perkumpulan yang didirika.n oleh Haji Samanhudi itu ter­
nyata merupakan perkumpulan yang sudah lama dinanti-nantikan 
berdirinya oleh rakyat Hindia Belanda. Hal ini terbukti dari hangat­
hangatnya sambutan rakyat terhadap perkumpuJan tersebut, atau 
dari berduyun-duyunnya rakyat yang ingin menjadi anggotanya. 
Apa lagi sesudah perkumpulan diubah menjadi Sarekat Tslrun , yang 
berarti bahwa setiap orang Islam boleh masuk menjadi anggota, 
dalam waktu yang singkat saja telah mempunya:i banyak sekali 
anggota yang tersebar di seluruh pelosok tanah air. Sesuai dengan 
pribadi pendirinya. Sarekat Islam mempunyai sifat bertaqwa 
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pacta Tuhan, menjunjung tinggi rasa pri-kemanusiaan, mencintai 
bangsa sendiri yaitu rakyat Hindia Belanda, demokratis, dan mem­
perjuangkan kesejahteraan masyaraka t. 1 5 

) 

H. Samanhudi adalah seorang muslim yang saleh. Sifat itu 
didapatnya dari keturunan, pendidikan, pergerakan dan pe­
ngalamannya. Segala rukun Islam ditaatinya benar-benar. Jika 
waktu shalat tiba, ia pasti dengan segera melakukan shalat. Jika 
waktu puasa tiba, ia pun pasti berpuasa. Demikian pula zakat dan 
fitrah yang senantiasa dilakukannya dengan sebaik mungkin. 

Malahan dalam hal memberi sedekah kepada orang miskin, 
sukar dicari bandingnya. Tak pernah ada orang yang datang ke 
rumahnya untuk minta pertolongan, pulang dengan tangan hampa 
kecuali kalau orang itu tidak berjumpa dengan dia. Bahkan hampir 
dapat dipastikan, bahwa orang tersebut pulang dengan hati yang 
gembira sekali, sebab ia mendapat lebih banyak dari pacta yang 
diharapkan. Misalnya, mengharapkan f. 1 ,00,- tetapi mendapat 
f. 2,50,-; atau mengharapkan f. 2,50,-, tetapi mendapat f . 3.00,-. 

Dalam kenyataannya · tidak hanya orang miskin saja yang 
mendapat bantuan dari padanya. Orang-orang yang tergolong 
mampu pun banyak juga yang pernah mendapat bantuan dari Haji 
yang saleh itu, terutama pacta waktu orang-orang itu masing­
masing sedang mempunyai keperluan, misalnya pernikahan atau 
menyuna tkan anaknya. 

Terhadap tetangga dekat Haji Samanhudi menunjukkan 
perhatian yang lebih besar. Setiap kaH ada yang meninggal, sakit 
atau kesusahan di antara mereka, hampir dapat dipas~ikan bahwa 
ia datang merijenguk untuk memberi bantuan, menghibur atau 
menyatakan turut berduka citanya. 

Terhadap para pekerjanya, ia juga bersikap baik sekali. Tidak 
hanya dalam hal pemberian gaji saja, tetapi dalam hal pemberian 
bantuan pengobatan, tunjangan Lebaran dan sebagainya ia dapat 
dikatakan sebagai pengusaha yang terbaik juga. Dilihat dari segi 
yang lain, ia tidak pernah bersikap sebagai tuan terhadap budak­
nya, atau sebagai bangsawan terhadap hambanya. Terhadap para 
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pekerja ia selalu bersikap sebagai saudara terhadap saudara atau 
sebagai bapak terhadap anak. Dengan demildan maka hubungan 
kerja yang terdapat dalam perusahaannya tidaklah kaku, tetapi 
luwes, dan diliputi rasa kekeluargaan yang mendalam. Suasana 
yang sedemikian itu ternyata malahan menimbulkan gairalt kerja 
yang meluap dan prestasi yang tinggi sekali, dan hal inilah yang 
menyebabkan perusahaan Haji Samanhudi mendapat kemajuan 
secara cepa t serta melebilu perusahaan-perusahaan yang lain .. 

Terhadap orang-orang Belanda saudagar Laweyan yang ter­
kenal itu tidak mempunyai kebencian yang bersifat rasial. Tetapi 
terhadap penjajahan Belanda ia memang benci sekali. Kebencian­
nya itu sedemildan mendalamnya sehingga boleh dikatakan, bahwa 
ia bersedia berbuat apa saja asal perbuatannya itu dapat merugikan 
penjajahan tersebut. Sebagai contoh, kepada orang-orang yang 
melakukan aksi membakari gudang-gudang tembakau milik 
3elanda di Ceper, Delanggu dan tempat-tempat lain di daeral1 
Surakarta, ia tidak hanya memberi restu atau memberikan per­
setujuan, tetapi juga memberi bantuan berupa uang untuk bekal 
dan membeli alat-alat yang diperlukan. 

Terhadap orang-orang Cina ia juga tidak membenci secara 
rasial. Dengan orang Cina yang jujur, sopan atau balk hati ia suka 
bersahabat. Tetapi terhadap pedagang-pedagang Cina yang serakah 
dan yang dengan berkelompok melakukan persaingan yang tidak 
sehat terhadap pedagang-pedagang bumiputera, ia sama sekali 
tidak senang. Hal inilah yang menjadi salah satu sebab mengapa ia 
lalu mendirikan Sarekat Dagang Islam. 

Ke alamat Susuhunan, H. Samanhudi mempunyai kritik 
yang sehat dan beralasan. Ia berpendapat, bahwa raja Surakarta itu 
terlalu bersikap horma t terhadap residen Surakarta. Menu rut 
hematnya Susuhunan adalal1 khalifah dan khalifah adalah wakil 
Nabi serta kepala umat Islam. Kalau mengingat umat Islam yang 
biasa saja tidak boleh menyembah siapa pun selain Tuhan Allah 
sendiri, maka Susuhunan sebagai khalifah lebih tidak pantas jika 
ia menyembah orang yang kebetulan menjadi residen pemerintah 

35 



Belanda. 16
) 

Sebagai suami, H. Samanhudi sangat menaruh kasih kepada 
dua orang isterinya. Karena _itu, kedua orang isterinya itu juga 
sangat c inta dan berbakti kepadanya. Demikian pula dalam 
kedudukannya sebagai ayah terhadap para putera-puterinya. 
H. Samanhudi adalah ayah yang sangat baik dan penuh rasa 
tanggungjawab. Para putera dan puterinya selalu dididik dengan 
baik agar mereka dapat menjadi orang-orang yang bertaqwa 
kepada Tuhan Allah, yang mencintai sesama, yang terpelajar dan 
yang suka bekerja. Menurut pendapat nya, menganggur adalah 
perbua tan yang tidak baik, tet api bekerja dan bel ajar adalah per­
buatan yang terpuji dan sangat berguna. Karena itu , menurut 
H. Samanhudi semua orang harus selalu bekerja dan belajar, 
demikian P.Uia para putera dan puterinya. 17

) 

Sebagai pemimpin pergerak_an, H. Samanhudi tidak tennasuk 
orang yang pandai berpidato. Tetapi, ia dapat berbicara lancar dan 
jelas. Kecuali itu, ia tidak biasa berbicara panjang Iebar serta 
muluk; pidatonya selalu singkat dan sederhana saja. Tetapi , meki­
pun sederhana, pidatonya berdasarkan alasan-alasan yang kuat dan 
nyata, sehingga orang tidak dapat membantall kebenaran per­
nyataan-pernyataannya. Di samping itu , pidatonya selalu disampai­
kannya dengan cara yang . mantap dan bersemanga t, sehingga 
para pendengarnya seolal1-olal1 menjad i tidak berdaya dan Ji.anya 
menyetujui serta melaksanakan gagasan-gagasannya. Dalam hal 
tulis-menulis, misalnya dalarn majalah , rasanya ia tidak mern­
punyai kealUian. Tctapi oleh wartawan, misalnya oleh Sosro 
Koonio, yaitu wartawan redaktur Sarotomo. ia diakui sebagai 
sumber gagasan. Wartawan tersebut mengakui bahwa tulisan­
tulisannya banyak yang bersumberkan gagasan-gagasan H. 
Samanhudi. 

Dari dua kali pernikahannya \Virjowikoro atau H. Samanhudi 
memperoleh 9 orang anak, yaitu: Sawab Tjokrowiguno. Ny. 
Waginah Atmohartono, Sajid Atmosukanto, Sof}an, Sahlan Sastro­
martono. Slamet Samsulaman. Wagiya h Tiitrohartono. Warsinah 
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puspoatmodjo dan Samsu Zein (putera dari Marbingah). Jacli 
puteranya 6 orang dan puterinya 3 orang. Kemudian dari ke 
sembilan putera itu ia memperoleh 31 orang cucu, yaitu 2 1 cucu 
laki-laki dan I 0 orang cucu perempuan. 
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BAB III 

HAJI SAMANHUDI MENJADI SALAH SEORANG PELOPOR 
KEBANGKITAN POLITIK UMAT ISLAM INDONESIA 

DAN BANGSA INDONESIA 

Kira-kira tahun 19 11 , di S urakarta ada sebuah perkumpu1an 
dengan nama Kong Sing. Perkum pulan ini mempunyai anggota 
yang terdiri dari dua golongan, yaitu golongan bangsa Jawa dan 
golongan bangsa Cina. Perkumpulan yang bersifat koperasi ini 
mempunyai tujuan mengadakan kerjasama dalam bidang usaha, 
terutama untuk melakukan pembelian dan penjua1an bahan-bahan 
batik, dan untuk melakukan kerukunan dalam urusan kematian. 
Semula kerukunan dan ketjasama dalam perkumpulan dapat ber­
jalan dengan baik, tetapi kemudian tetjadilah perpecahan, sebab 
~nggota golongan Cina yang semula hanya 50 prosen naik .menjadi 
kira-kira 60 prosen dari semua anggota, dan mereka kelihatan 
hendak menguasai sendiri perkumpulan itu serta kurang mem­
perhatikan para anggota dari golongan bumiputera. Kecuali itu, 
yang merupakan sebab kedua tetapi tidak kalah pentingnya 
dengan sebab yang pertama adalah, sikap orang Cina yang menjadi 
sombong karena berhasilnya revolusi dan lahirnya pemerintahan 
republik di bawah pimpinan Dr. Sun Yat Sen pada tanggal 
I Januari 191 2. 

Secara ringkasnya, setelah perpecahan menjadi parah, para 
anggota yang terdiri dari orang-orang J awa beranggapan, bahwa 
keluar dari Kong Sing adaJah langkah yang paling tepat. Maka 
keluarlah mereka beramai-ramai untuk kemudian membentuk 
perkumpulan yang baru dengan nama Sarekat Dagang Jslam. 1

) 

Sarekat Dagang Islam ini didirikan oleh H. Samanhudi dengan 
bantuan R.M. Tirtodisurjo.2) Tokoh-tokoh lain yang ikut tercatat 
sebagai pendiri perkumpu1an tersebut adalah Sumowardojo, 
Hardjosumarto, Martodikoro, Witjotirto, Sukir, Suwandi, Suro­
pranoto dan Djerman. Kecuali sebagai pendiri, delapan orang itu 
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juga sebagai pengurus angkatan pertama, yang dipimpin langsung 
oleh H Samanhudi sendiri. 3) 

Tetapi kapan Sarekat Oagang Islam berdiri, belum jelas benar ; 
dalam hal i::i masih terdapat perbedaan pendapat di antara para 
penulis sejarah. Sebagai contoh, menurut Tamar Djaja: tanggal 16 
Okober 1905 4

) , menurut Abu Hanifah M.D.: September 1906 5
): 

menurut Deliar Noer: 11 Nopember 19 11 6
) , dan menurut residen 

Surakarta van Wijk: pada awal tahun 1912. 7) Scmentara itu, yang 
rasanya sudah dapat dipastikan ialah, bahwa Sarekat Dagang Islam 
yang berdiri di Surakarta itu, semula adalah cabang· organisasi 
sejenis yang berdiri di Bogar. 8 ) Pada mulanya dalam tal1un 1909 

· atas usaha R.M. Tirtoadisurjo, di Bogar didirikan sebuah per­
kumpu1an yang bernama Sarekat Dagang Tslam (SDI) , kemudian 
di Solo berdiri pula SOl, yang menerbitkan surat berka1a Sarotama. 
Di samping SDI di Solo juga ada perkumpulan Darmollatmoko 
yang khusus mengurus soal perekonomian.9

) 

Se1anjutnya, perlu rasanya kita perhati~an apa yang di­
lakukan o leh 11. Samanhudi dalam proses kclah.iran Sarekat 
Oagang Islam. Dalam rapat pembentukan Sarekat Dagang Ts1am 
H. Samanhudi mengucapkan pidato. Pidato ini dapat disebut 
pidato pengarahan, tetapi di samping itu, pidato ini dapat pula 
dipandang sebagai pernyataan pikiran dan perasaan, pernyataan 
jiwa, 'atau pemyataan cita-cita H. Samanhudi sendiri. Ketika itu 
ia menyatakan, bahwa di negeri kita ini penduduk dibuat ber­
tingkat-tingkat, yang paling tinggi bangsa Belanda, di bawalmya 
terdapat bangsa Cina, sedang bangsa bumiputera berada di bawah 
bangsa Cina. Dengan kata lain, bangsa bumiputera adalah bangsa 
yang dipandang sebagai bangsa yang paling rentlah derajatnya. a tau 
bangsa kelas kambing, pada hal mereka hidup di tanah air sendiri. 
H. Samanhudi juga berkata, bahwa pihak penjajal1 telah menanam­
kan jiwa budak pada diri bangsa kita. Hal itu dilakukan dengan 
maksud, agar bangsa kita dapat dijajah terus. 01eh sebab itu, 
supaya dapat menjadi bangsa yang mulia, bangsa kita harus dapat 
membuang jiwa budak tersebut. 10

) 

Piela to p ·n .. r :al1ar 1-~ . \)amanhudi itu sederhana saja terdengar-
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nya , te tapi d iliha t dari waktunya mempunyai a rti yang luar b iasa. 

Sebab, pad a · rna sa i tu, penduduk bumiputera tidak saja miskin 

dan terbelakang. te tapi juga tidak mempunyai kepercayaan pada 
diri sendiri dan harga cliri. Pidato tersebut, mencerminkan jiwa 

H. Samanhudi sendiri yang memberontak terhadap keadaan pada 
wak tu itu, a tau jiwa yang menghendaki perubahan keadaan 
schingga bangsanya yang pada masa itu disebut Inlander ·dan di­
perbudak oleh bangsa-bangsa lain dapa t menjaui tuan di tanah air­
nya scnd iri. Jiwa ya ng penuh rasa cinta kepada bangsa dan tanah 

air itu. meskipun dinyatakan dengan cara dan bahasa yang se­

derhana, t elah mc nimbulkan efek psikologis yang luar biasa. 
Rakyat bangkit untuk mengubah nas ib : dan keba ngkitan itu 
dilakukan oleh rakya t dengan keberanian scrta kepercayaan pada 
d iri sendiri yang m ulai tumbuh. Para pedagang bumipu tera 
beramai-ramai memasuki perkumpulan yang didirikan o leh 

H. Sarnanhudi. 

Bertambah banyaknya anggota Sarekat Islam berlangsung 

sccara cepat itu, di antaranya juga disebabkan oleh kegia tan para 
pengurusnya mclcbarkan sayap. Salah sa tu contoh kcgiatan 
me kbarkan sayap ini. aualah perjalanan rombongan u tusan Sarekat 
Islam ke Jawa Timur dalam bulan Juni tahun 19 12, beriku t ini 
aualah ilustrasi mengenai perjalanan te rsebu t. 

Utusan terdiri dari em pat orang, yaitu : R. A tm osuhardjo. R . 
Sastrosupomo , ll. Isma il Jan Kasanmidj ojo. Pukul 08.00 berangkat~ 
lah empat orang itu dengan ke reta api ccpa t ke Surabaya. Pukul 
I 4.00 sam pailaf1 mereka di set asiun Surabaya. Dari setasiun 
ini pergilah me reka ke Toko Saman di Pabean. yaitu tempa t 
mcreka menginap. 

Sampai di Toko Saman, rom bongan beristirahat sebentar. 
Kctika keletihan sudah agak berkurang, berangkatlah mcrcka kc 
Jaga lan. Di Jagalan ini mereka bertemu denga n R . Ng. Sastrodiwir­
jo, yaitu seorang pensiunan Jaksa, yang dulu pernah berdinas di 
Ampenan , Bali. Dalam pertemuan tersebu t utusan mengajukan 
pcm1in taan agar R. g. Sastrodiwirjo bersedia meminjamkan 
rumahnya kepada Sareka t Islam. R . Ng. Sastrod iwirjo tidak 
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hanya mengabulkan pennintaan tersebut, tetapi malahan menya­
takan kesediaannya untuk mendirikan Sarekat Islam di Tulung­
agung dan di Bali. 

Pukul 19.30 rombongan pulang, yaitu kembali ke Toko 
Saman . Perjalanan pulang ini ditemani oleh R. Ng. Sastrod iwirjo. 
Pukul 2 1.00 berlangsung1ah pelantikan 33 orang anggota baru 
dalam gedung Toko Saman. 

Tanggal 10 Juni 19 12, para utusan berjiarah di makam Sunan 
Ampel untuk mohon restu bagi perkumpu1an dan para anggota­
nya. Di situ para utusan berdoa bersama-sama. Sesaat kemudian 
datanglah H. Hasan Ali surati dan R. Ng. Sastrodiwirjo untuk 
menjemput para utusan. H. Hasan Ali Surati adalal1 direktur 
perkumpulan T aman Manikam. Maka berangka tlah ke enam orang 
itu bersama-sama dengan mobil H. Hasan Ali Surati ke gedung 
pertemuan Taman Manikam. 

Dalam suatu pertemuan di gedung Taman Manikam itu para 
utusan menerima pertanyaan mengenai Sarekat Islam. Sesudah 
menerima penje1asan, para anggota Taman Manikam menyatakan 
kesediaan mereka, bahwa akan membantu Sarekat Islam. Pukul 
13.00 para utusan pulang. 

Pukul 18.30, para utusan dijemput o1eh H. Hasan Ali Surati 
dan dibawa dengan mobilnya ke rumah R. M. Umar Said, yaitu 
ketua perkumpulan Panti Harsoyo. Pacta waktu bertemu dengan 
para ut~;~san, R. M. Umar Said mengajukan pertanyaan tentang 
tujuan Sarekat Islam. Atas pertanyaan itu para utusan memberi­
kan penjelasan seperlunya dan menunjukkan kepadanya anggaran 
rumah tangga Sarekat Islam. Ternyata, setelah membaca, R. M. 
Umar Said segera menyatakan keinginannya untuk menjadi 
anggota dan membantu Sarekat Islam. Sesudah pembicaraan 
dengan R. M. Umar Said selesai, para utusan pulang. 

Keesokan harinya, yaitu hari Selasa tanggal 11 Juni 1912, 
para utusan berjiarah di makam Sunan Giri untuk mohon restu 
dari arwah wall tersebut. Sesudah itu mereka pulang, dan sampai 
di Pabean pukul 16.{)0. 
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Pukul '20.30 pergilah rombongan ke Plampitan. Di kampung 
tru berlangsunglah pelantikan anggota baru. Yangdilantik adalah: 
H. Hasan Ali Surati dan R. M. Said. Dalam pertemuan tersebut 
para utusan menunjukkan tanda-tanda pengenal serta tujuan 
Sarekat Islam kepada: R . Tjokrosudanno, Mas Suwongso, Aas 
Rujan, yaitu para pengurus perkumpulan Panti Harsoyo dan Setiyo 
husodo. 

Pacta hari Kamis, tanggal 13 Juni 1912, siang, rombongan 
mendapat undangan dari H. Hasan Ali Surati. Pukul 22.00 mereka 
diajak ke bioskop untuk melihat film perang ftali - Turki. Demfkian 
perrnutaran film selesai. mereka kembali ke rumah Hasan Ali 
Surati. 

Baru saja beristirahat, dari rumah H. Hasan Ali Surati para 
utusan pergi ke rumah R.M. Umar Said Tjokroaminoto. Di rumah 
ini mereka juga bertemu dengan pensiunan patih Magetan. Seperti 
biasanya kesempatan ini oleh para utusan dipergunakan untuk 
mempropagandakan Sarekat Islam. Ketika itu kelihatan sekali 
bahwa sebenarnya pensiunan patih tua itu tertarik juga kepada 
Sarekat Islam. Tctapi, karena usianya memang sudah lanjut, 
terpaksalah ia tidak dapat memenuhi perrnintaan para utusan, agar 
ia menjadi anggota Sarekat Islam. Ia hanya dapat memberi restu 
saja. 

Pacta hari Jum'at tanggal 14 Juni 1912, rombongan dipetah 
menjadi dua. R. Atmosuhardjo dan R. Sastrosupomo pergi ke 
Pasuruan, untuk minta kepada Letnan orang-orang Arab di kota 
tersebut agar ia dan orang-orang Arab yang di bawah pimpinannya 
mau memberi bantuan kepada Sarekat Islam. Adapun H. Ismail 
dan Kasanmidjojo pergi ke Kediri dan Tulungagung. 

Tetapi petugas yang ke Pasuruan itu, tidak dapat dengan 
segera bertemu dengan pihak yang dimaksudkan, sebab yang 
hendak ditemui masih pergi. Kedua orang tersebut diminta agar 
kembali pacta malam harinya. Waktu menunggu yang terluang itu 
dipergunakan oleh kedua orang utusan menemui bupati setempat. 
Pertemuan dengan kepala daerah ini ternyata berlangsung dengan 
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asyiknya . Ketika itu bupa ti tersebut me ngajukan pcrtanyaan­

pertanyaan me ngenai Sareka t I slam . !r ecua li i tu ia juga menya ta­
kan pendapatnya, bahwa setiap pcrkumpulan mcmpunyai tujuan 
yang tepat. dan bahwa jika salah satu anggotanya tidak pandai 
membawa diri maka mungkin se luruh perkumpulan tidak me n­
dapat k epcrcayaan. Selanjutnya, ia me mbe ri nasehat , supaya 
pengurus Sare kat Islam lebih dulu'·m embereskan segala umsa n 
yang menyangkut perkum pulan d i Surakarta ; supaya pengums 
pandai-pandai memimpin para anggotanya , dan supaya pengums 
segera m e ndirikan perkumpulan dagang. Jika segalanya itu sudah 
beres, maka tidak akan ada kesukaran me ndirikan caba ng eli 
Pasum an. Akhjmya. bupa ti itu memberi nascha t pula. agar para 
pengurus mengambil contoh dari perkumpulan orang Eropa yang 
berkembang. 

Pada ma lam harinya, kedua anggota ro mbongan pc rgi kc 
rumah Lctnan orang-orang Arab. Dalam pertcmuan de ngan kedua 
anggota rombongan itu . menyatakan dengan segala scsuatu me­
ngenai Sareka t Islam. Di antara pcrtanyaan yang diajukan iala l1 . 
apakah Sarekat Islam sudah mendapat pengakuan badan hukum. 
dan apakah presiden pcrkumpulan menge tahui hukum. Pcrtanya­
an-pertanyaan tersebut dijawab, bahwa Sarcka t Islam Surakarta 
adalah caba ng sebuah perkumpulan yang berkcducluka n di Bogar. 
bahwa Sare kat Islan1 di Surakarta sudah me nd apa t ijin clari asiste n 
Reside n Surakarta, dan bahwa R. M. Tirtodisuryo mempunya i 
kedudukan scbagai penasehat dan selalu mcmbcri nasehat jika 

diperlukan . Setelah pcrtemuan selesai. para utusan Sarckat Islam 
kembali kc penginapan. 

Pada hari beriku tnya. yaitu Sa btu tanggal 15 Juni 19 12. para 
utusan me nghadap patih . Pa tih ini temyata me nyc tujui tujuan 
Sareka t Islam. Dari mmah pat ih mereka lalu pergi kc rumah bu­
p;::ti untuk minta d iri. Dalam pertemu an ini bupati mcmberi­
kan naseha t-naschatnya lagi. 

Keesokan harinya berangka tlah R. A tmosuhardjo dan R. 
Sastrosupomo ke T ulungagung untuk membantu serta bcrkumpul 
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lagi dengan I I. Ismail dan Kasanmicljojo. Akltimya. Sen in tanggal 
17 Juni 1912 , pulanglah semua anggota rombongan bcrsama-sama 
ke Surabaya. 

Contoh Jain dari kcgiatan Sarek::tt Islam memperbanyak 

anggota adalal1 apa yang dilakukan perkumpulan terscbut dalam 
bulan serta ~hun tersebut tidak kurang dari 2.000 orang anggota 
baru diterima dan 'disum pah menjadi anggota baru: 11

) 

Pendek kata, Sarckat Islam ·yang dipimpin H. Samanhud i 
tumbuh dengan cepatnya me njadi perkumpulan yang besar dengan 
anggota yang banyak jumlahnya. Anggo tanya tidak hanya ter­
batas pada para peclaga ng batik saja, tetapi meliputi segala jenis 
pedagang bumiputcra. malahan juga rakyat pada umumnya. 
Sejalan dengan bcrkcmbangnya perkumpulan itu secara kuantitatif 
maupun kualitatif. kata "clagang" pacta namanya beningsur-a':lgsur 
kehilangan arti. sch ingga nama Sarekat Dagang Islam disebu t 
Sarekat Islam saja, padahal n ama Sarekat Islam itu ba ru men­
dapat pengesahan dalam anggaran dasarnya pada tanggal I 0 Sep­
tember 191 2. 

Tumbuhnya Sarekat Islam menjadi pcrkumpulan yang besar 

secara pesat itu dapat dipandang sebagai pertanda bangkitnya 
masyarakat bumiputera di Hindia Belanda yang ingin mendapat 
pembaharuan clalam segala lapangan. Hal itu adalah berkat jasa 
H. Samanhudi. 

Tetapi pertumbuhan ito menimbulkan perasaan kl1awatir eli 
kalangan orang Ci na. Scbab, orang-orang C ina itu sada r dan ingat, 
bahwa lahimya pcrkumpulan tersebut temtama sebagai reaksi 
terhadap para pcdagang Cina yang selalu berusal1a mcmegang 
monopoli dalam perdagangan. Dengan demikian suasana per­
musuhan di antara para anggota Sarekat Islam di satu pihak dan 
orang-orang Cina d i pihak lain tidak dapat dihindari lagi, di mana 
scring terjadi pcrkelahian di an tara orang-orang dari kedua pihak : 
malahan tidak jarang terjadi perkelahian antara kelompok dengan 
kelompok. Perkelahian-perkelahian itu di antaranya terjadi eli 
Surakarta, Surabaya, Scmarang dan Kudus. 12

) Di a ntara per-

45 



kelahian di Surakarta itu malahan ada juga yang sampai melibat­
kan serdadu Jawa dan Legiun ~ l angkuncgaran , yang memiltak 
pada anggota Sarekat Islam turut menghantam orang-orang Cina. 13

) 

Sampai di sini lalu timbul dugaan pada kita bahwa ·sarekat 
Islam adalah suatu gerakan rasialis yang semata-mata anti orang 
Cina. Penelitian lebih lanjut mengenai perkumpulan yang didirikan 
oleh H. Samanhudi itu akan memberikan bukti-bukti kepada 
kita baltwa perkumpulan tersebut tidak bersifat rasialis, t etapi ber­
sifat nasionalis, ·demokratis, religius dan ekonomis. Sifat rasialis 
tidak sesuai dengan kepribadian pendiri yang sekaligus pemimpin­
nya, yaitu H. Samanhudi. Tokoh yang bijaksana ini mempunyai 
banyak kenalan orang-orang Cina. 

Bahwa Sarekat Islam tidak anti Cina dapat diterangkan 
dengan fakta-fakta sebagai beriku t: 

Pertama, pada awal bulan Agustus 1912 terjadilah pemogok­
an buruh onderneming di Krapyak. I ni adalah pemogokan yang 
pertama di tanah air kita, dan ini adalah pertanda bangkitnya rasa 
kebangsaan dan barga diri di kalangan bangsa kita. 14

) 

Kedua. di tempat dan pada waktu yang sama dengan apa 
yang sudah disebutkan di atas, orang-orang bumiputera yang sudah 
menjadi anggota Sarekat Islam berani memberi perlawanan per­
lakuan tidak adil dari Asisten Residen dan Wakil Sunan.' 5) 

Ketiga. menjelang berlangsungnya pesta orang-orang Cina 
pada tanggal 28 dan 29 Mei 1912, H. Samanhudi sebagai Presiden 
Sarekat Islam mengeluarkan edaran yang isinya lebih kurang 
sebagai berikut: 

46 

1. Jika terjadi perlakuan yang tidak baik dari pihak orang­
orang Cina, para anggota diwajibkan tetap tenang dan 
mengalah. Jika sikap mengalah para anggota itu me­
nyebabkan orang-orang Cina malal1 menjadi congkak, hal 
itu wajib melapor k~pada polisi. 

2. Selama berlangsungnya pesta itu dipandang perlu adanya 
kegiatan perondaan yang dilakukan oleh para anggota di 
bawah pimpinan para anggota pengurus Sarekat Islam. 17) 



Berkat kebijaksanaan pcngurus Sarekat Islam di baw.ah pim­
pinan H. Samanhudi seperti .yang sudah diterangkan di muka, 
maka pesta orang-orang Cina dapat beyjalan dengan meriah dan 
aman. 18

) 

Tetapi, mungkin karena khawatir kalau bentrokan-bentrokan 
di antara para anggota Sarekat Islam dengan orang-orang Cina itu 
bertambah be"sar dan akhimya melibat serta membahayakan 
kedudukan pemerintah kolonial, Residen Surakart~ mengundang 
Pemerintah Kasunanan dan Presiden· Sarekat Islam H. Samanhudi 
untuk berapat. Dalam rapat itu Residen menyatakan, bahwa 
Sareka t Islam dilarang menerima anggota baru dan dilarang meng­
adakan rapat. Pendek kata, Sareka t Islam diskors. Hal itu terjadi 
pada tanggal 10 Agustus pukul 11.00 tahun 1912.19

) Residen 
Surakarta van Wijk menganggap "pemberontakan" ~I terhadap 
Cina itu sangat berbahaya, oleh karena itu ia memerintahkan 
Mangkubumi supaya me1arang aktivitas SDI. 

Sesudah melakukan penyekorsan terhadap Sarekat Islam, 
Residen segera memberi perintah kepada pejabat~pejabat bawahan­
nya untuk melakukan penyelidikan mengenai kegiatan-kegiatan 
perkumpulan tersebut. Berikut ini adalah ilustrasi penyelidikan 
yang dilakukan oleh Asisten Residen Surakarta dengan bantuan 
pejabat-pejabat lainnya. 

Pada tanggal lO Agustus 1912, atas perintah Residen Sura­
karta van Wijk, maka Asisten Residen Hartvelt, bersama dengan 
Komisaris Polisi, Bupati Polisi, Kliwon Polisi, Penewu dan Camat 
Laweyan telah melakukan penggeledahan terhadap rumah-rurnah 
anggota pengurus Sar_ekat_ Islam untuk menemukan surat-surat 
yang berhubungan dengan kegiatan perkumpulan. Pengge~edahan 
tersebut disaksikan o1eh Presiden H. Samanhudi, Sekretaris 
Pertarna R. Ng. Djojomargoso, dan oleh pengurus yang lain, jika 
hal itu menyangkut rumah mereka masing-masing. 

Mula-mula, para petugas pergi ke rumah H . . Samanhudi di 
La~eyan. Di rumah itu ditemukan beberapa helai kertas yang 
berisi peraturan perkumpulan dan surat undangan rapat. 
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Sesudah i tu, pa ra petugas pagi ke kantor perkumpulan di 

Purwosari. yang juga berkedudukan s~bagai ka nto r majalah Suru to-
1110. yaitu maja lah yang d ikeluarkan olch Sarckat Islam ya ng 

dice tak o leh f irma Bunning , Jogyakarta se bagai Jn ajalah Sarekat 

Islam. Di situ d ikctcmukan peraturan-pcraturan yang dicl'tak. 

daftar anggot a perkumpul an, buku catatan nam a-nama langganan 

majala h Saroionw. surat sele baran yang d ice tak. blanko sural pc r­

mintaa n menjadi anggota. sura t pc nni ntaan p injam uang da ri 

Sarjka t Islam. permintaan tempa t-tempa t lain untuk m~njadi 

anggo ta da n kertas-kertas lai n yang kurang pe nting, misalnya: 

rekening alat tuli s-me nulis ya ng sudah te rba ya r. dafftar harga 
dan scbngainya. 

Pen yelidikan be ri ku tnyJ d ilak ukan di sebuah rumah bambu 

yang terle tak di deka t kantor. ya itu rurnah sekre taris kedua 
Hardjosumarto, scorang penganggu r yang cukup miskin. Di s itu 

ditemukan sebuah meja pe rsegi rendah yang d i ntasnya terdapq t 

sura t-surat yang bcrhubungan de nga n pcrkumpulan dalam keadaan 
kacau . Di atas meja t crsebut t crdapat pu la barang-barang yang 

kurang penting, m isalnya : ke rtas-kertas be risi pe ra turan, buku 

tulis yang tak bergar is dan sebagainya .. 

Dari rum ah Hardjosum arto para petugas m ela njutkan pe­

nyelidikan di sebuah rumah bambu scderhana yang te rle tak jauh 

da ri jalan besar di Sayangan kul on . Rumah tersebut adalah nunah 

Kar towiharjo benda ha ra pcrkumpulnn. O rang ini hidup da ri 

pe rdaga ngan kecil-kec ilan kai n ca p. Pada waktu diadakan peng­
geleda han d i rumahn ya. hanya dapat ditemukan buku kas yang 

dike rjakan seca ra sed erhana dan selalu dibawa ke mana-mana. 
Da lam btJku kas t ersebut te rda pa t catatan ada nya uang pe r­
kumpula n paling seclikit f. :2. 500. be rasal da ri 35.000 orang 

anggota da lam karesiclenan Surakarta. 

Sela njutnya para pcm besar Belancla yang scclang. bc rtugas itu 
m enuju sebuah kanto r mi lik seorang haji kaya di dekat Coyudan . 

Haji tersebut ada lah ca Jon bendahara kedua dan caJon pengurus 
u saha dagang perkumpulan ya ng hasilnya untuk perkumpulan. 
(Ha l ya ng kedua itu dapat t erlaksana j ika perkumpulan dapat 
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memberi modal sebesar f. 500.000.- ) Di rumah haji itu tida k 

diket emukan surat-sura_t yang ada ka itannya dengan Sarekat Islam. 

Penyelidikan juga dilakukan di sebuah rumah orang bumi­

pu te ra yang te rle tak di tepi j alan d alam kam p u ng Laweyan , 

t empa t pc nyumpahan o rang-orang ya ng hendak m enj adi anggota 

Sarekat Is lam pada ha ri-hari t ertentu pada malam hari . T etapi di 

tcmpat itu tidak ditemuka n apa pun juga . 

Ak himya diadakan pe nggeledahan di rum ah penulis pertama 

perkumpulan, R. Ng. Djojom arsogo , seorang mantri Kalang ya ng 

bertempat tinggal di Sorogencn Keparakan T engen. Di situ hanya 

ditemukan blanko obligasi dan saham yang ak an dikeluarkan. 

Se t clah penyelidika n berakhir. pa ra pe tugas menarik ke­

simpulan . bah wa Sa rcka t Is lam adalah sua tu pc rkumpul an yang 

tidak mc mpunyai ma ksud-maksud yang dirahasiaka n. Kesimpul an 
itu didasarkan kenyataa n, ba hwa selam a pe nyelidikan a tau pe ngg­

geledahan dilakukan , segala se.sua tunya te lah di tunj ukkan o leh 

para pe nguru s de nga n cara ikhlas da n tida k t erlihat tanda-tar)da 

ada nya pc rcobaa n untuk m enye m buny ikan surat-sura t rahasia­

rahasia la in. Hasil penyelidikanitu, sesuda h dir,elajari d an disusun , 

Jalu dilapo rkan kepad a Reside n Surakarta dengan surat yang ter­
tanggal 22 Agustus 19 12.:!0) 

La poran tersebut diserta i lampiran-lampiran yang berupa 

sura t-surat pe nting, ya ng dapat me nggambarkan bagaimana cara 

kerj a Sa rc kat Islam . Lam pira n-lam piran tc rsebut adalah : 

I . Sebuah surat edaran ya ng me mua t at u ran-a turan per­
kumpulan , yang ha rus d itaati o lch para anggota selama 
pesta o rang-o rang Cina. 

., 
Scbu ah surat da ri Wirjaprajoga. seora ng prcside n ke­

lomp ok . kepad a pengurus Sa reka t Islam mengenai usaha 

pcme rasan ua ng olch o rang Cina . 

3. Sebuah laporan perjalanan utuSC!fl yang te rdiri da ri ang­

gota Sarekat Islam ke Surabaya, dan tempa t-tempat Jain 

di Jawa Timur. (lsi lapo ran ini sudah di sampaikan di 

bagian mu ka sebagai ilus trasi). 
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Kecuali ketiga buah surat itu disertakan juga surat-surat lain, 

misalnya Surat yang berisi usul untuk mengadakan dana pengubur­
an, pennintaan keterangan mengenai masalah sipil yang sukar 
dan sebaga inya. 2 1

) 

Anggapan bahwa Sarekat islam bukan perkumpulan yang 
berbahaya, tidak hanya ada pada Residen Surakarta. tetapi juga 
pada Patih Kraton Surakarta. Oleh sebab itu. pada tanggal 1 7 
Agustus 191 2 pembesar kraton tersebut mengajukan permohonan 
kepada residen agar penskorsan terhadap perkumpulan tersebll t 
segera dica but. 22

) 

Semen tara itu, H. Samanhudi sebagai Presiden Sareka t Islam 
selalu berusaha agar pencabutan sekorsan dapat dipercepat. Dalam 
hubungan ini , H. Samanhudi memb•ri keterangan kepada para 
pengurus. bahwa perubahan anggaran dasar perlu diadakan, agar 
hambatan yang datang dari pihak pemerintah dapat diatasi dan 
perkumpulan segera dapat bekerja kembali. Sesuai dengan 
kemauan pemerintah, dalam anggaran dasar baru yang akan dibuat 
itu harus dinyatakan, antara lain, bahwa yang dapat menjadi 
anggota Sarekat Islam hanyalah penduduk Surakarta. bahwa 
penerimaan anggota harus bersifat selektif. dan bahwa pengawasan 
keuangan hams dil akukan secara ketatY ) 

Sikap H. Samanhudi yang demikian itu tidak dapat kita 
nila i sebagai sikap yang lemah atau kompromis terhadap pemerintah 
kolonial Belanda. Tetapi sikap itu lebih tepat rasanya jika dinilai 
sebagai sikap yang realistis, yaitu sikap yang berpijak pada 
kenyataan yang ada pada masa itu . Sikap itu timbul dari kesadaran, 

bahwa ia, yaitu H. Samanhudi, hidup dalam tahap pem1ulaan 
pergerakan bangsanya. Pemimpin pergerakan yang hidup dalam 
tahap permulaan proses pergerakan bangsa seperti H. Samanhudi 
itu harus menyadari, bahwa masalah terpenting yang dihadapi dan 
harus dipecahka n terutama adalah: bagaimana caranya mem buat 
bangsanya menyadari betapa pentingnya menyatukan diri dalam 
satu organisasi dan kemudian berjuang bersama-sama untuk mem­
perbaiki nasib bersama. Kalau dalam tahap pennulaan itu "sikap 
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keras dan kaku •· yang diambilnya , maka pergerakan yang di­
pimpinnya akan mengalami nasib "mati mud a" . Alangkah besar 
kerugian bangsa bumiputera jika Sarekat Islam mengalami nasib 
mati muda! Demikian pertimbangan pemimpin dan pendiri 

Sarekat Islam, H. Samanhudi . 
Dalam pada itu, pada tanggal 26 Agustus 1912 sampailah di 

tangan Patih Surakarta sebuah surat yang berasa l dari para ketua 
Kelompok Sarekat Islam Surakarta. 
lsi surat tersebut antara lain sebagai berikut : 

I . Sejak berdirinya Sarekat Islam, keamanan di kampung­
k~mpung bertambah baik se bab pencurian. kejahatan atau 
pelanggaran, seperti perzinahan dan lain-lain tidak ada 
lagi. Kecuali itu , penduduk kelihatan bersatu dan selalu 
bekerja sama dengan polisi. 

,., Pacta waktu rencana mendirikan sebuah persatuan toko 
baru saja akan berhasil, datanglah k~terangan dari 
pengurus Sarekat Islam, bahwa mulai tanggal 10 Agustus 
1912 Sarekat Islam tidak boleh menerima anggota baru. 

3 . Pacta awal Puasa para anggota Sarekat Islam mendapat 
keterangan dari polisi, bahwa Sarekat Islam sudah di­
bubarkan oleh Patih Surakarta, dan para penduduk 

dil~rang berapat. Larangan itu seolah-olah dengan tujuan 
untuk meningkatkan ketenangan, ketertiban dan per­
dagangan. Kecuali itu, dalam larangan tersebut terdapat 
penegasan , bahwa jika sampai terjadi pelanggaran, para 
ketua kelompok harus mempertanggungjawabkan kepada 
polisi. 

4. Tidak lama sesudah adanya pengumuman dari polisi 
mengenai pembubaran Sarekat Islam , dalam 2 hari di 
3 tempat, yaitu Laweyan, Pasar Kliwon dan Serengan 
ada orang-orang Jawa yang disiksa orang-orang Cina . . 

5 . Sarekat Islam telah banyak melakukan hal-hal yang 
menguntungkan pemerintah atau kraton, antara lain 
berupa pembelian alat-alat untuk memberi bantuan jika 

51 



terjadi kebakaran. mi~a.lnya: ember, kain-kain pel, kait­

kait dan sebagainya, yang sudah terkumpul cukup banyak; 

malahan untuk pembelian lebih lanjut. masih tersed ia 
uang di kas perkumpulan. 

Surat tersebut diakhiri dengan pe ngharapan. agar Sarekat 

Islam bolch bekerja kembali. dan agar penduduk dapat menikmati 
kesejahteraan terut:.~ma keamanan yang lebi h banyak. 

Scgcra sete lah menerima surat ter. ebu t, Pat ih kraton Sura­

karta melakuka n pcrundingan dengan Resicle n Suruka rta. Da lam 

perundingan itu kedua be lah pil1ak setuju jika sc korsa n te rhadup 

Sarekat Islam scgc ra clicabut. Demikia nlah , pada ha ri itu juga, 
yaitu tangga l 26 Agustus 1912. Sarekat Islam dinyatakan boleh 

aktif kembali dcnga n persyaratan Si perti yang sudah disebutka n 
di muka. yaitu , anggaran dasar harus diubah , hanya orang Sura­
karla yang boleh menjadi anggota dan keuangan perkumpulan 

supaya diurus lebih bail<."4
) 

J elaslah bahwa persyaratan tersebut merupakan hambatan. 

Tetapi hambatan itu tidak melemahkan semangat para anggota 

Sarekat Is lam yang sudah digembleng oleh H. Samanhudi. sebalik­

nya malahan mc njad i pendorong bagi mereka un tuk menyusun 

organisasi yang lebih baik lagi. 

Haji Samanhudi segera mengaclakan konsolidasi. Da lam 

usahanya ini . ia bcrhasil m enemukan to koh yang tepat untuk 

diserahi me mimpin perjuangan selanjutnya. Tokoh ini ada lah 

Umar Said Tjokroaminoto. Di bawah pimpinannya SDI kelak 

mengalami perubahan. yang tadinya hanya bergerak di bidang 
perdagangan sekarang dipe.rluas Jagi dengan nama Sa rekat Is lam. 2 4 1 

Dalam hubungan itu, khususnya dalam penyusunan anggaran 

d asa r. H . Samanhudi menugaskan U.S . Tjokroaminoto untuk 
melaksanakannya. Ke tika itu, dengan alasan agar perkumpulan 

tidak hanya terbatas pada kaum pedagang saja , U.S. Tjokroamino­

to me ngusulkan agar kata ''Dagang" yang terdapat pada nama 

perkumpula n dihi langkan , dan dengan demikian perkumpulan 
hanya be rnama Sarekat Islam saja. 25
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Maka. p. da tanggal 10 Sep tember 19 1 2. dcngan aktc otaris 
B. ter Kuik. ditetapkanlah anggaran dasar Sa rckat Islam. Da lam 
akte tersebut disebu tkan pula, bahwa U.S . Tjokroaminoto menjadi 
wakil 11 orang yang tinggal di Surakarta yang di antaranya her­

nama H. Samanlwdi. ~ 6 ) 

M~nurut anggara n dasar tersebut, tujuan Sarekat Islam sebagai 
berikut: 

1. Memajukan perdagangan. 
, Memberikan perto longan kepada para anggota yang 

me nd ap · t kcsu karan . 
3. Mcmaju ~a n kepentingan jasmani dan rokhani kaum bumi­

pu tera 
4. Mcmajukan kehidupan agama lsla m.21

) 

Se lanjutnya Sarekat Islam juga ber tujuan: 

a. Menyusun masyarakat Islam . agar bisa hidup bcrkumpul 
menjadi saudara. 

b. Mcnggerakkan hati umat Islam supaya bersa tu dan ber­
to long-tolongan. 

c. Di dalam lingkungan dan ba tas undang-u nd ang negara. 
me lakuka ;1 segala daya upaya untuk mengangkat derajat 
rakya t , guna kesentausaan dan kemakmuran tumpah 
clarahnya. ~8) 

Dari tujuan di a tas je las bahwa Sarekat Islam merupakan 
gerakan sosia l non politik . Tindakan ini diambil karena adanya 
Regerings Reglemenr artikel 111 yang melara ng keras organisasi­
o rganisasi atau perkumpulan-perkumpulann ya yang bersifat 
politi k. 1'~ ) 

Pada tangga1 14 Septem 1912. anggaran d:~sar tersebut 
dimintakan pengesahan dari p~ P .: rintah . Permintaan ini temyata 
tid ak sege ra dikabulkan oleh pe, rintah. se bab Gube rnur Jendral 
membutuhkan waktu kira-kira t: . • m bu lan sebe lum mengambil 
putusan. Waktu yang se kian lamanya ini menumt Gubernur 
Jendral akan dipakai untuk mendengarkan nasehat dari para 
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pejabat bawahannya. 30) 

Sementara itu Sarekat Islam terus mengadakan propaganda 
Yang mendapat sambutan rakyat. karena Sarekar Islam meng­
gunakan d <! ya penarik yaitu agama Islam dan memperjuangkan 
nasib rakyat. Sarekat Islam membela persoalan yang menjadi 

tekanan dan penderitaan rakyat waktu itu ialah soal gaji buruh. 
sewa-menycwa tanah dan perdagangan. 

Dengan jalan in i Sarekat Islam berkembang sangat cepat . 
Dalam waktu yang singka t Sarekat Islam Batavia saja te lah mem­
punya i anggota sebanyak 12.000 orang .-1 1 l 

Meskipun pada waktu itu ( 1912) perkumpulan politik masih 
dilarang o leh udang-undang, tetapi Sarekat Islam dapat maju 

dengan cepat dan mengembangkan sayapnya ke seluruh Indonesia. 

Beratus-ratus ribu rakyat dari segala golongan datang berlindung 

di bawah panji Sarekat Islam, seolah-olah perserikatan ini suatu 
pondok umum, tempat segala orang mengadukan keluh-kesahnya 
dan penueriraannya . 

Sekarang, timbul pertanyaan pada kita, bagaimana cara 

Sarekat Islam mengatur komunikasi di dalam dirinya . Mengingat 

kurangnya anggota yang tahu membaca dan menulis, komunikasi 
di dalam Sarekat Islam diatur secara unik tetapi efektif sekali. 

Hubungan langsung dengan surat edaran. sudah barang tentu, tidak 
mungkin . Oleh karena itu , para anggota terbagi-bagi dalam 
beberapa kelompok, yang kebanyakan menurut kampung, dan 
masing-masing kelompok iru mempunyai ketua atau presiden yang 
dapat berhubungan Iangsung dengan pengurus. Jika ketua kelom­
pok bermaksud memberi informasi kepada para anggota, maka 
ditempelkan kertas-kertas berwarna di berbagai tempat, misalnya 

di pohon, di rumah dan sebagainya. Kertas hitam berarti bahwa 
salah seorang anggota telah kecurian dan memerlukan bantuan 
polisi. Kertas kuning berarti bahwa salah seorang anggota berada 
dalam kesukaran . Kertas biru berarti bahwa ada orang yang perlu 

diboikot. Kertas merah berarti ada dua o rang anggota yang ber­
selisih dan perlu dibantu menyelesaikan perselisihan mereka. 
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J ika terlihat ada kertas berwarna ditempelkan , biasanya para 

anggota lalu pergi ke rum ah ketua kelompok untuk minta ke­
terangan a tau memberi laporan.32

) Dengan sistem komunikasi 
yang sedemikian itu Sarekat Islam di bawah pimpinan H. Saman­
hudi dapat bekerja dengan lancar. 

Adapun faktor pengikut yang dapat menyatukan para anggota 
Sarekat Islam sehingga me reka selalu merupakan kesatuan gerak 
dan langkah adalah , pertama: agama Islam, yaitu agama yang 
dipeluk o leh semua anggotanya, dan kedua: adanya pimpinan 
ya ng benar-benar berorientasi kepada kepentingan rakyat ke­
banyakan, yaitu golongan yang besar dalam keanggotannya. 

Pada masa itu para pemimpin ·Sarekat Islam selalu berjuang 
untuk kenaikan upah be ke rja, membela para pe tan i penguasa 
tanah dari cekikan sewa tanah yang terlampau tinggi, mem bela 
rakyat yang mendapat perlakuan sewe nang-we nang dari kepala 
desa dan sebagainya . Karena langkah-langkah yang sedemikian 
itu maka Sarekat Islam yang dipimpin H. Samanhudi senantiasa 
dalam kekompakan gerak dan memperoleh popularitas di kalang­
an rakyat. 3 J) 

De mikianlah o rganisasi dan perjuangan Sarekat Islam di 
bawah pimpinan H. Samanhudi. Mudah difahami bahwa gerak dan 
langkah Sarekat lsla11 tersebut, telah membangkitkan kesadaran 
politik umat Islam d;111 bangsa Indonesia seluruhnya pada awal 
a bad ke-20 ini. ltu berarti bahwa Sarekat I slam, khususnya 
H. Samanhudi, telah menjadi salah satu pelopor kebangkitan 
politik di kalangan bangsa kita, yaitu bangsa Indo nesia . 
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BAB IV 

HAJJ SAMANHUDI MEMANTAPKAN 
ORGANISASI SAREKAT ISLAM 

Sebagaimana kita ketahui, sejak berd irinya, Sarekat Islam 
selalu tumbuh dan makin lama makin besar. Tetapi, khususnya 
pada waktu tetjadi penggeledahan di rumah-rumah para pengurus 
oleh para pembesar Belanda, tampaklah pada k ita betapa lebamya 
jurang yang terletak di antara kebesaran dan kualitas organisasi 
perkumpulan tersebut. Di samping itu kita lihat pula adanya 
hambatan-hambatan yang kalau tidak segera diatasi, dapat 
menganggu perkembangan perkumpulan. Mengingat hal-hal 
tersebut di atas, maka pada tanggal 25- 26 Januari 1913, Sarekat 
Islam mengadakan rapat besar atau kongres di Surabaya untuk 
memantapkan organisasi guna memecahkan berbagai masalah 
yang dihadapi. 

Berikut ini adalah ilustrasi mengenai kongres tersebut : 

Pada tanggal 25 Januui 1913, pukul 13.30, sampailah di 
Surabaya para utusan Sarekat Islam Ngawi, Madiun, Ponorogo, 
dan utusan Rekso Soengkowo, Nganjuk. Dari setasiun para utusan 
ini dibawa untuk dipertemukan dengan U.S . Tjokroaminoto di 
kantor surat kabar oetoesan Hindia. 

Pukul 15 .30 tibalah pula dengan kereta api cepat NIS utusan 
cabang Semarang. Mereka juga dibawa dan kemudian dipertemu­
kan dengan U.S. Tjokroaminoto. 

Pukul 18.30 banyak anggota Sarekat Islam yang pergi ke 
setasiun untuk menjemput para utusan yang lain, terutama 
H. Samanhudi yaitu Pendiri dan Ketua Sarekat Islam. Pukul 19.00 
penjemput yang terdapat di dalam dan di luar stasiun mencapai 
jumlah kira-kira 5.000 orang. 

Di peron terdapat korps musik. Ketika kereta api kilat dari 
Surakarta masuk, pukul 20.00, koros musik itu mP"!1:' ~!'!ln:l n sebuah 



lagu untuk menghom1ati tamu yang datang. Sementara itu, ter­
dengarlah sorak-sorai suara para penjernput sebagai pertanda 
kegembiraan mereka atas kedatangan para utusan, terutama 
keda tangan tokoh yang sangat rnereka hormati dan cintai, H. Sa­
manhudi. Kemudian, ketika tokoh yang sangat mereka nantikan 
kedatangannya itu tampak, dengan serta merta para penjemput 
pun segera berjalan menghampiri tokoh-tokoh tersebut sambil 
berdesak antara yang satu dengan yang lain. Hal itu hampir-hampir 
menyebabkan, sejak dari kereta api sarnp,ai di mobil yang tersedia, 
H. Samanhudi lebih menyerupai orang yang sedang didukung dari 
pacta orang yang sedang berjalan. 1

) 

Begitulah kecin taan rakyat kepada H. Samanhudi. J elasi<a.it 
bahwa kecintaan itu tidak timbul dari hubungan pribadi yang 
akrab, sebab nyatanya sebagian besar dari mereka tidak mengenal 
H. Samanhudi secara pribadi. Kecintaan itu timbul, dan kemudian 
menjadi mendalam, karena H. Samanhudi, yang selalu memberi­
kan pikiran, tenaga dan hartanya kepada Sarekat Islam itu, oleh 
~ereka dipandang sebagai perwujudan perjuangan untuk men­
cintai cita-cita mereka, yaitu tercapainya masyarakat yang dapat 
memberikan kebahagiaan lahir batin kepada mereka. 

Selanjutnya, H. Sarnanhudi, bersama dengan para utusan 
Sarekat Islam yang lain-lain, bersama pula dengan utusan Muham­
rnadiyah Yogyakarta, diikuti oleh para utusan Sarekat Islam 
Surabaya, dengan kendaraan 15 buah mobil dan 30 buah kereta 
dibawa menuju gedung pertemuan Taman Manikam. Ketika itu , di 
sepanjang jalan, dari setasiun sampai di gedung pertemuan Taman 
Manikam, terdapat banyak orang yang melihat arak-araJ<an itu. 

Sesampai di gedung Taman Manikam, para utusan yang datang 
dari luar kota itu disambut oleh para utusan Surabaya yang 
diwakili oleh U.S. Tjokroaminoto. Setelah makan sekedamya, 
sernua utusan itu pergi ke kantor Oetoesan Hindia untuk meng­
hadiri kongres. 

Kongres tersebut berlangsung mulai pukul 21 .30 dan berakhir 
pukul 11.30. Pimpinan sidang dipegang oleh U.S. Tjokroaminoto. 
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Pacta awal sidang dibacakan telegram yang berasal dari Karto­

sudirdjo, Bondowoso. Telegram ini berisi pembcritahuan, bahwa 
pengirim tidak dapat hadir, dan bahwa ia hanya mengiri.mkan 
do'anya yang keluar dari hati yang tulu s. Kemudian dibacakan 

pu la telegram, yang dikirimkan oleh Wignjaclisastra, Bandung. 

Sesudah itu, dibacakan surat yang berasal dari pengums besar 
:Judi Utomo, Yogyakarta. Dalam surat ini i3udi Utomo menerang­
kan, bahwa pihaknya ticlak dapat mengirimkan utusan. Sementara 
itu, para utusan Muhammadiyah dan Reksosoengkowo minta diri 
dari sidang, sebab menumt pendapat mereka, sidang tersebut 
hanya akan membicarakan masalah intern Sarckat Islam, sehingga 
fihak lain tidak patut menghadirinya. 

Adapurf hasil yang dicapai oleh sidang tersebu t yang ter­
penting adalah sebagai berikut: 

I. Sarekat Islam menetapkan peranuan yang sama bagi 
sem ua cabang. 2) 

2. Sarekat Islam menetapkan organisasinya demikian: 
Perhimpunan Sarekat Islam ialah suatu organisasi yang 
mempunyai wilayah segenap Hindia Timur (sebutan 
untuk Indonesia): yang boleh menjadi anggota yaitu 
sekalian orang Islam yang te rkenal baik adat perlakuan­
nya. 

Di tiap tempat yang jumlah anggotanya sudah dianggap 
cukup, bolehlah didiriJ<an suah1 cabang ( afdeeling), yang memilil1 
pengumsnya masing-masing. Setiap cabang dibagi menjadi beberapa 

ranting (kring). Setiap ranting dibagi menjadi beberapa anak 
ranting atau kelompok (groep). Sekalian cabang di Jawa Barat 
dan di pulau Sumatera dan pulau-pulau kecil dekat Sumatera, 
m~ndirikan suatu Departemen ( Hoofda[deeling) yang diberi nama 
Departemen Sarekat Islam Jawa Barat. Ini dipimpin oleh pengurus 
besar(Hoofdbestuur) Sarekat Islam J awa Barat. 

Sekalian cabang di J awa Tengah dan di pulau Kalimantan 
(Borneo) mendirikan Dcpartemen Sarekat Islam Jawa Tengah. 
Departemen (Hoo[daf'deeling) ini dipirnpin oleh Pengums Besar 
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Sarekat Islam Jawa Tengah, yang berkedudukan di Surakarta. 

Sekalian cabang di J awa Timur dan di pulau Sulawesi Celebes), 

Bali, Lombok, Sumbawa dan seterusnya ke arah timur mendirikan 
Depa rtemen Sarekat Islam Jawa Timur. lni dipimpin Pengurus 
Bcsar Jawa Timur, yang berkedudukan di Surabaya. 

Segenap organiasi Sarekat Islam I I india Timur itu dikemudi­
kan oleh suatu komlte yang bernama Ccntraal Comite Sarekat 
Islam Hindia Timur, berkedudukan eli Surakarta. Dcngan susunan 
dcmikian dimaksudkan bahwa Ccntraal Comite adalah badan 
yang tertinggi clalam Sarekat Islam dan bertanggungjawab baik ke 
dalam maupun ke luar. Anggota Cc ntraal Comite clipilih dari 
calon-calon yang diajukan oleh cabang-cabang. 

Yang mula-mula ditetapkan menjadi ICetua ( Voorziter) 
Centraal Comite adalah H. Samanhudi , dan yang ditetapkan 
menjadi wakil ketua (Onclervoorzitter) ada lah U.S. Tjokroaminoto. 
Kccuali itu U.S. Tjokroaminoto ditetapkan pula mcnjadi Ketua 
Pengurus Besar Departemen Sarekat Islam J awa Timur. 

Berhubung dengan perubal1an Struktur Organisasi tersebut, 
anggaran dasar yang sudah diajukan kepada pemerintah akan 
ditarik kembali untuk diubah, sedang perubahan tcrsebut mulai 
berlaku sesudah kongres eli Surakarta .3

) 

3 . U.S. Tjokroaminoto ditunjuk agar membentuk anggaran 
dasar baru dan peraturan umum untuk semua cabang. 

4 . U.S. Tjokroaminoto ditugaskan Ul)tuk memimpin rapat 
umum yang berlangsung keesokan harinya, yaitu tanggal 
26 Januari 1913.4

) 

Benarlah, pad a tanggal 26 J anuari mulai pukul 09.00 ber­
langsung sebuah rapat umum di Kebun Kota (Staclstuin), di bawah 
pimpinan U.S. Tjokroaminoto. Rapat ini dikunjungi oleh 8 .000 
sampai I 0.000 orang bumiputera. Anehnya meskipun pengunjung­
nya demikian banyak, rapat ini dapat betjalan dengan tertib. 

Di kemah musik duduklah para anggota pengurus Centraal 
Comite, para utusan, Patih Surabaya, para asisten wedono , para 
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mantri polisi, para kepala sekolah dan pegawai lainnya. Di an tara 

para pendengar terdapat beberapa orang Eropa dan Cina, beberapa 
orang Arab, dan 20 o rang bumiputera yang bukan orang J:lwa. 

Ketika saat yang sudah ditentukan tiba, ketua mengucapkan 
pidato dalam bahasa Melayu (Indonesia). Dikatakan oleh pem­
bicara dalam rapat ya ng besar itu pcndiri perkumpulan, yaitu 
H. Samanhudi juga hadir. Maka berdirilah pendiri Sarekat Islam 
itu di atas meja dengan mendapat sambutan yang gemuruh dari 
para hadirin. 

Dalam pidatonya_ dalam bal1asa J awa Kromo yang disampai­
kan secara singkat, H. Samanhudi mengucapkan selamat datang 
kepada para hadirin. Kecuali itu ia minta kepada hadirin, agar 
mereka benar-benar mcmperhatikan tujuan Sarekat Islam, yaitu 
terlaksananya segala sesuatu yang sesuai dengan kepentingan kaum 
bumiputera. Kemudian pcndiri Sarekat Islam itu mengatakan 
harapannya, agar Sarekat Islam dapa t berkembang menjadi per­
kumpulan yang kuat. 5) 

Sesudal1 itu U.S. Tjokroaminoto berbicara lagi secara panjang 
Iebar, yang dalam garis besarnya sebagai berikut : 

1. Cabang-cabang yang mengirirnkan wakil dan jumJah wakil­
nya adalah: 
a. Serna rang, l 027 o rang. 
b. Kudus, 2035 orang. 
c. Malang, 457 orang. 
d . Sepanjang, 250 orang. 
e . Madiun , Ngawi, Ponorogo dan Jombang, 1060 orang. 
f. Parakan, 3760 o rang. 
g. Solo, 64000 o rang. 
i. Surabaya, 6000 orang. 

2. Jumlah anggota Sarekat Islam seluruhnya pada masa itu kira­
kira 80.000 orang. 

3. Sarekat I slam bukan partai politik, apalagi partai politik yang 
menghendaki revolusi seperti yang disangka oleh banyak 
orang. Oleh sebab itu , orang t idak perlu merasa khawatir 
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jika hendak menjadi anggota Sarekat Islam. 

4. Sarekat Islam hanya bertujuan ba~, seltingga tidak seorang 
pun boleh ditindas · hanya karena keanggotannya dalam 
perkumpulan tersebut. 

5. Pasa] 55 Peraturan Pemerintah berbunyi sebagai berikut: 
Perlindungan terhadap penduduk bumiputera dari perlaku~ 
sewenang-wenang oleh siapa pun menjadi salah satu kewajib­
an terpenting Gubernur Jendral. Hall itu berarti bahwa, jika 
anggota Sarekat I slam sudah melaksanakan kewajibannya 
dengan baik di bawah panji Nederland tetapi masih ditindas 
juga, dapat minta bantuan kepada Gubemur Jendral . 

6. Sarekat Islam bersifat legal dan merasa puas terhadap 
pemerintah Nederland. Di samping itu Sarekat Islam tidak 
hendak berbuat keributan atau berkelahi. Hanya orang yang 
tidak waras otaknya yang mengira bahwa Sarekat Islam 
hendak berbuat demikiau itu. Oleh sebab itu, jika Sarekat 
Islam minta bantuan kepada pemerintah, tentu dikabulkan. 

7. Sarekat Islam berkedudukan di Surakarta, dan didirikan 
untuk jangka waktu 29 tahun sejak anggaran dasamya 
disetujui oleh Gubemur Jendral. 

8. Tujuan Sarekat Islam adalah sebagai berikut: 
a. Memajukan jiwa dagang orang-orang bumiputera. 
b. Mengusahakan pemberian bantuan kepada para anggota 

yang mendapat kesukaran, jika kesukaran itu bukan 
sebagai akibat kesalahan atau perbuatan yang disengaja 
oleh anggota bersangkutan. 

c. Memajukan perkembangan kerokhanian serta kebendaan 
kaum bumiputera dan mengangkat derajat mereka. 

d. Memberantas pengertian-pehgertian salah yang ada ten­
tang agama Islam dan meningkatkan kehidupan agama 
di antara orang-orang bumiputera menurut hukum dan 
tradisi agama Islam. 

9. Tujuan tersebut dicapai dengan cara-cara yang diijinkan dan 
tidak bertentangan dengail" ketertiban umum dan kesusilaan 
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yang baik. 

10. Juran anggota yang banyaknya 30 sen perlu dijadikan 50 sen; 
uang ini akan dipakai untuk menutup biaya rapat dan 
sebagainya. 

11. Polisi menyebarkan berita bahwa anggota Sarekat J slam men­
curl uang dan polisi juga telah menyita buku-buku Sarekat 
Islam. Para anggota harus menentang perbuatan po1isi yang 
sedemikian itu dengan cara-cara yang diperbolehkan dan 
tidak bertentangan dengan lutkum, sebab pemerintah meng­
hendaki agar kaum bumiputera tidak diinjak-injak. 

12. Anggota yang memerlukan bantuan pada dasarnya harus 
dibantu. Tetapi, sebelum bantuan diberikan, lebih dulu 
diselidiki secara teliti, jika sudah diputuskan bahwa bantuan 
berupa uang perlu diberikan, para anggota lainnya harus 
memberi bantuan sebesar satu sampai sepuluh sen setiap hari. 
Yang tidak dapat membantu dengan uang, harus membantu 
dengan jasa, misalnya dengan jalan bertindak sebagai peng­
usung pada waktu ada jenasah hendak dibawa ke . kubur. 1) 

13. Jika anggaran dasar yang sudah diajukan kepada Gubemur 
J endral mendapat persetujuan, Sarekat J slam akan terbagi 
atas tiga departemen (lzoojdafdee!ing), yaitu: 
a. Jawa Timur dengan tempat kedudukan Surabaya. 
b. Jawa Tengah dengan tempat kedudukan Surakarta. 
c. Jawa Barat dengan tempat kedudukan Betawi (Jakarta). 
Oleh karena ketiga departemen itu · akan dipilih komite 
pusat dengan tempat kedudukan Surakarta.7

) 

14. Menurut rencana, pada tanggal 22 Maret 1913 akan di­
selenggarakan sebual1 rapat di Surakarta yang akan dihadiri 
pula oleh para anggota yang berasal dari luar J awa, sehingga 
di dalamnya dapat dirundingkan pendirian cabang-cabang 
di luar Jawa. 

15. Para anggota hendaknya bertingkah laku baik dan taat pada 
undang-undang. Para anggotajangan melakukan perbuatan 
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yang bersifat mcncntang pemerintah. Desas-desus yang me­

nyatakan bahwa Sarckat Islam akan mengadakan rcvo lusi 
adalah omong kosong. Kaum bumiputera merasa senang di 
bawah bendera tiga wama. Tetapi sayang ada bcberapa orang 
pegawai pamong praja yang menentang Sarekat lslam. 8

) 

16. Di dalam Sarekat Islam tidak ada perbedaan tingkatan dan 
kedudukan. Setiap orang herkelakuan baik , yang usianya 
paling scdikit 18 tahun dan yang beragama Islam dapat 
menjadi anggota Sarckat Islam. Semua anggota adalah saudara. 
Tctapi, itu ticlak berarti bahwa orang bolch 'mcnggancleng 
tangan seorang bupati . J ad i sopan santun han1s diperhatikan. 

17. Setiap rakyat yang bangkit tidak dapat ditahan . ;)emikian 
pula orang Jawa yang mulai bangkit tidak dapat ditahan oleh 
kekua tan apa pun. 

18. Pihak polisi telah menerima surat kaleng dari seseorang yang 

menyatakan. bahwa U.S. Tjokroaminoto telah mcnjual 
senjata kcpada para anggota. l(epada pcnulis kaleng itu 

d imin ta agar ia bcrsikap terang-terangan. 
(Ketika pcmbicaraan sampai di sini, diadakan istirahat 
sebentar yang diisi dengan pembagian surat selebaran tcntang 
pcrkumpulan kcpada para hadirin.") 

Segera sesudah rapa t dimulai lagi, kesempatan be rbicara 
diberikan k.epada t. las \'/ ignjadannadja, pemegang buku N. V. 
Setia Usaha penerb it Oetoesan Hindia. 

Mula-mula diucapkannya terimakasih kepada U.S. Tjokro­
aminoto atas jasa-jasa tokoh ini .bagi Sarekat Islam. Selanjutnya, 
dengan kata-kata yang membara dianjurkannya, agar orang-orang 
yang belum menjadi anggota Sarekat Islam segera rnenjadi anggota. 
Sebab perkumpulan tersebut bertujuan mencari keadilan dan 
berjalan di atas jalan yang menuju kemajuan. Kemudian oleh 
pembicara diserahkanlah sebuah tempat bunga lcngkap dengan 
bunganya yang diterima U.S. Tjokroaminoto dengan sorak yang 
nyaring. Fihak yang menerima pemberian m1 pun segera meng­
ucapkan terimakasihnya, dan mengatakan, bahwa ia menyetujui 
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kata-kata yang diucapkan Darmadja. 

Kesempatan berbicara beriku tnya diberikan kepada Hasa n 
Ali Sura ti, d irektur .V. Setia Usaha. Pembicara ini dengan pidato­
nya yang lancar mengatakan antara lain, bahwa setiap partai harus 
memp unyai sura t kabar, dan bahwa sejak bcrhcn tinya penerbitan 
Medan Prijaji~ tidak ada Jagi surat kabar yang klwsus untuk kaum 
bumiputcra. Sesudah itu dikatakan oleh pembicara, bahwa Oetnes­
an /!india akan ditambah dengan penerbitan khusus yang memakai 
huruf Arab bagi para anggota Sarekat Islam , dan bahwa para 
anggota dapat mempergunakannya sebagai saluran untuk menyata­
kan apa yang terkandung di dalam hati mereka masing-masing. 
Kemudian pembicara kembali kepada pernyataannya mengenai 
pentingnya setiap partai mempunyai surat kabar sendiri. Diberi­
kannya contoh-contoh, misalnya. pa rtai Sociaal Democratie di 
Nederland mempunyai "f!et Volk ··. para pegawai pemerintahan 
Nederland mempunyai surat kabar sendiri, dan lndische Partij 
juga mempunyai "De Ex pres ". Ada pun penerbitan Oetoesan 
Hindia. menurut pembicara, bukanlah untuk mengambil untung 
bagi perusahaan , te tapi untuk kas Sarcka t Islam. Oleh karena itu , 
kata pembicara, sebaiknya para anggota Sareka t Islam berlanggan­
an Oe toesan Hindia atau Sarotomo yang keduanya berfungsi 
sebagai saluran suara perkumpulan. 

Sesudah Hasan Ali Surati, hadirin yang mendapat giliran 
berbicara adalah orang Arab. Pembicara ini hanya berpidato secara 
singkat saja. Ia atas nama masyaraka t orang Arab di Surabaya 
menya takan harapannya, agar Sarekat Islam dapa t berkembang 
secara pesa t. 10

) 

Kemudian tan1pillah Pat il1 Surabaya, yang menyat akan 
bah wa ia te lah rnenerima pengaduan dari U.S . Tjokroaminoto yang 
berkaitan dengan gangguan fili ak polisi terhadap para anggota 
Sarekat Islam, dan tentang tindak an peny itaan buku-buku per­
kum pulan oleh polisi di sebuah tempat. Menanggapi pengaduan 
tersebut pa tih mengatakan bal1wa pe rkara-perkara yang dilakukan 
itu tidak terj ad i si Surabaya. Polisi bawahannya t idak pernah 
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menganggu para anggota Sarekat Islam, dan Bupati Surabaya juga 

tidak pernah mengcluarkan perintah agar polisi berbuat demikian, 
kata patih, sesudah itu pembicara menegaskan, bahwa ia, sebagai 
patih, selalu berusaha untuk dapat membantu rakyat jelata. Oleh 
karena. itu , ia merasa senang kepada Sarekat Islam yang bertujuan 
baik itu. Hanya saja scbagai pejabat pemerintah, ia berkewajiban 
melakukan penyelidikan apakah di dalam Sarekat Islam terdapat 
kejahatan. Akhirnya dianjurkan agar Sarekat Islam mendirikan 
persatuan dagang bumiputera. Sementara itu ia mengingatkan 
pada hadirin akan kekacauan yang terjadi dalam bulan Februari 
( I 9 1 2) , ke tika orang-orang Cina menu tup toko-toko mereka, dan 
harga beras meningkat menjadi f. 0,25 se~iap kati. Kekacauan yang_ 
semacam itu tidak akan terjadi, jika rakyat jelata mendirikan toko 
persatuan dagang bumiputera . 

Kctika patih sudah mengakhiri sambutannya, U.S . Tjokro­
aminoto tampil lagi dan segera berbicara. Ia menyatakan terima­
kasihnya kepada patih atas sambu tan yang sudah diberikannya. Ia 
merasa senang karena ada seorang pegawai pemerintah y~g 
mempunyai kedudukan yang demikian tinggi menaruh simpati 
kepada usaha Sarekat Islam. Selanjutnya pembicara menerangkan, 
bahwa polisi ya ng dimaksudkan dalam pemberitaannya bukanlah 
polisi di Surabaya, dan patih yang telah memerintahkan agar 

polisi me nangkapi para anggota Sarekat I slam juga bukan patih 
Surabaya. I3ahwa yang dimaksudkan dalam pemberitahuannya 
itu tidak terjadi di Surabaya, terbukti dari kenyataan bahwa 
pemerintah di Surabaya telah mengijinkan dilangsungkannya 
pertemuan di kota ini (Surabaya). 

Akhirnya tampillah Jagi H. Samanhudi untuk mcmberi 
hormat kepada para hadirin . Sesudah itu para hadirin bubar 
dengan cara yang tertib sekali. 

ll anya sekedar sebagai catatan , pada waktu Sarekat Islam 
berkongres itu , flldisc:he Partij juga mengirim kan te legram ucapan 
selamat. 11

) 

Menurut Amclz, sesudah Kongres I di Surabaya itu. Sarekat 
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Islam mulai terle pas dari jaring fitnahan , dan clalam gcrak langkah­
nya makin me mperhatik::m agama serta kepentingan rakya t. 

Penduduk Surabaya yang scbclumnya scnan tiasa cliliputi 
suasana pennusuhan antara kampung yang sa tu dcngan kampung 
yang lain, antara penduduk yang sa tu de ngan penduduk yang 
lain, telah berubah ke suasana kerukunan. Demikian pula, rakyat 
j elata yang sebelumnya tid ak boleh mcmaka i sa ndal , sclop , sc patu , 
pantalon dan sebagainya, pokoknya ticlak boleh berpakaian se perti 
yang biasa dipakai oleh kaum menak atau priyayi, scsuclah Sare kat 
Islam berdiri , kh ususnya sesud ah kongres te rsebut, me reka 
dapat berpakaian menurut selera masing-masing. Dc ngan de mikian 
tampaklah di Surabaya pacta masa itu peru bahan lah ir, yang 
teyjadinya secara serentak seperti diatur de nga n musyawarah 
sebelumnya. Malahan ya ng teyjadi scbcnarnya bukan hanya 
perubahan laltir saja, te tapi perubahan ba tin juga. Artinya. 
keltidupan beragama dan kebebasan jiwa mak in meresap eli kalang­

an penduduk bumiputera. 12
) 

Kejadian itu , jika dilihat dengan ukuran masyarakat pacta 
masa kini, kelihatan biasa saja. Tetapi , jika hal itu kita lihat dengan 
kaca mata sejarah, maka tampaklah pacta kita bahwa hal itu 
penting sekali. 

Sekarang baiklah kita kembali kepada masalah · pem1intaan 

pengesahan anggaran dasar yang diajukan o lch Sa rckat Islam 
kepada Gubernur Jendral. Sebaga imana kita ke tahui , pada tanggal 
14 September 1912 U.S. Tjokroaminoto mcndapat tugas dari 
H . Samanhudi agar me ngusahakan pcngcsahan anggaran dasar 
perkumpulan o leh Gubcmur J endral. Kccuali itu , kita tahu pu la , 
bahwa di dalam kongres di Surabaya ada suatu keputusan me­
ngenai struktur organisasi, yang menyebabkan perlunya anggaran 
dasar yang sudah diajukan kepada pemerintah clitarik kembali 
untuk diganti dengan anggaran dasar baru yang sesuai dengan 
keperluan kongres tersebut. Mengenai hal yang kedua itu , khusus­
nya apakah hal itu dilakukan oleh para pcmirnpin Sarekat Islam, 
kita belum mendapat informasi yang meyakinkan. Tetapi, lepas 
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dari masaJah · itu, baiklah kita melihat basil usaha untuk dapat 
pengesahan anggaran dasar tersebut. 

Sebenarnya Gubernur Jendral ldenburg tidak menolak 
kehadiran Sarekat Islam, tetapi ti..mbulnya perkumpulan tersebu t 
dengan sekonyong-konyong telah menyebabkan hatinya menjadi 
terkejut dan bimbang. Pada tanggal 7 Maret 19 13 ia menulis sura t 
kcpada Mentcri Jajahan yang berbunyi sebagai berikut: 

·· ... Saya tidak mempunyai alasan untuk mencurigai Sarekat Islam 
sccara rcsmi. Tingkal1 lakunya baik, semua yang diucapkannya berdasar 
kesetiaan dan perkembangannya tidak bercorak revolusioner. Meskipun 
demikian, saya terpaksa berkata, bahwa saya tidak dapat menaruh 
kepercayaan penuh kcpada Sarekat Islam, terutama karena saya belum 
memahami sepenuhnya apa yang dimaksudkannya. Perkumpulan ini 
sangat baru, sangat luar biasa, sangat cepat merebut tempat di dalam 
masyarakat, sehingga pad a saya timbuJ pertanyaan : dari mana dan akan 
ke mana? Yang sudal1 jelas bagi saya, ialah, bahwa perkumpulan ini 
tidak scmata-mata anti Cina, dan tidak pula akan menghambat kcgiatan 
para kerokhaniawan Kristen. Tetapi, sesungguhnya perkumpulan ini 
perkumpulan semacam apa, saya belum tallll ... ·• 

Dengan keras Gubernur Jendral I den burg membantah dugaan 
orang bahwa tirnbulnya Sarekat Islam adalah karena para pemirn­
pin pemerintahan membawa orang bumiputera ke arab agama 
Kristen. 

· Pad a tanggal 16 Maret 1913 Tdenburg menulis surat ke negeri 
Belanda sebagai berikut: 

' " ... Ocehan orang, bahwa kerstenings politiek yang dilakukan oleh 
pemimpin pemerintal1an telal1 dijadikan alat untuk membangun Sarekat 
Islam, tidaklah benar. Dulu saya telah menulis surat kepada Yang 
~tulia sebagai berikut : Semua oceahan Bo1=acrdt. Scheurer dan Kuyper, 
yang menyatakan bahwa orang bumiputera tidak taat pada agama 
Islam mereka, sangat salah. Orang bumiputera akan tetap orang Islam. 
Itulah dunia mereka. Dan kalau ada orang yang mengatakan, bahwa 
dunia itu terancam, maka para pemimpin pergerakan dengan mudah 
saja membakar hati rakyat.. . ··I 3) 

Dengan mengingat ldenburg sebagai seorang tokoh kolonialis, 
kita merasa heran meW1at sikapnya yang tampak demikian sah:~r 
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itu. Padahal , ketika baru saja kongres Sarekat Islam di Surabaya 
berakhir, sudah terjadi gelombang pemberontakan-pemberontakan 
yang dilakukan oleh kaum tani dan pemogokan yang dilakukan 
'oleh kaum buruh. Cabang-cabang Sarekat Islam yang meliputi 
seluruh Jawa Tengah dan Jawa Timur meluas menjadi organisasi 
massa yang mencerrninkan jiwa revolusioner rakyat yang meng­
getarkan hati semua penduduk bangsa Eropa. Dalam gerakan 
Sarekat Islam segala macam penduduk bumiputera berkumpul 
menjadi satu dan bertujuan mencapai kemerdekaan tanah air 
dan bangsa. 1~) 

Sudah barang tentu orang-orang berkebangsaan Eropa yang 
tidak dapat menyabarkan diri , menganggap Idenburg terlalu sabar 
dan bersikap menanti. 

Sementara itu Dr. Ringkes, yaitu penasehat mengenai urusan 
pemerintahan, memberi nasehat, agar pemerintal1 tidak menindas 
dengan kekerasan segala usaha rakyat yang menuju ke aral1 per­
baikan nasib, dan agar pemerintah mengesahkan anggaran dasar 
Sarekat Islam tanpa syarat yang bersifat menekan , supaya di 
kalangan Sarekat Islam tidak timbul dugaan, bahwa sebenarnya 
pemcrintal1 tidak menyukai kehadiran perkumpulan tersebut. 

Kemudian, penasehat yang lain yaitu Dr. Moresco memberi 
pertimbangan, bahwa anggaran dasar yang hanya satu untuk 
seluruh organisasi Sarekat Islam di Hindia Belanda sebaiknya tidak · 
diterima oleh pemerintah. Tetapi, Sarekat Islam setempat-setempat 
atau Sarekat Islam lokal demi lokal, menurut pendapatnya 
dapat diberi ijin untuk berdiri. Malahan kalau perlu masing-masing 
perkumpulan yang bersifat lokal itu dapat diberi pengakuan 
sebagai badan hukum. 

Pada masa itu, kecuali yang disebutkan itu masih ada beberapa 
penasehat yang lain. Tetapi di antara penasehat itu hanya Dr. 
Ringkes dan Residen Gonggrijp yang nasehatnya bersifat positif 
bagi Sarekat lslan1. Residen Gonggrijp dan Dr. Ringkes memberi 
nasehat, agar pemerintal1 mengesal1kan anggaran dasar Sarekat 

Islam. 
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Maka sesudah mendengarkan bennacam-macam nasehat dari 
berbagai fl.hak , akhimya Gubernur JenderaJ mengambil keputusan, 
bahwa anggaran dasar yang dimintakan pengesal1an itu ditolak. 
Keputusan tersebu t disampaikan kepada pucuk pimpinan Sarekat 
Islam yang menghadap pada tanggaJ 29 Maret 1913. 

Dalam surat keputusan yang berisi penolakan itu terdapat 
kalimat yang isinya sebagai berikut: 

" ... Hendaknya perkumpulan dapat berdiri teguh, dan keuangannya 
teratur baik. Kami belum yakin bahwa pucuk pimpinan Sarekat lslan1 
cukup dan sanggup mengendalikan kegiatan perkumpulan yang terdiri 
atas cabang-cabang dan meliputi daerah yang Juas, sehingga kegiatan 
tersebut tetap dalan1 batas-batas yang d.ikehendaki oleh pusat pimpinan 
sesuai dengan isi anggaran dasar .. .'· 

Pemerintal1 berpendapat, bahwa mengakui perkumpulan yang 
besar seperti Sarekat Islam itu dapat bertentangan dengan ke­
pentingan umum. Perkembangan Sarekat Islam yang cepat ini 
menimbulkan kekhawatiran pemerintah Hindia Belanda, karena 
kenyataannya pengurus-pengurus Sarekat Islam ini mendapat 
pengaruh yang besar dari rakyat, sehingga mengurangi wibawa 
alat-alat pemerintaJ1an terutama Pangreh Prqja. Tetapi, per­
kumpulan-perkumpulan yang bersifat lokal yang berdiri di daerah­
daerah, mungkin dapat diakui sebagai badan hukum. Perkumpulan­
perkumpulan Jokal itu dapat saja mengadakan kerja sama dengan 
jalan membentuk badan sentral. Masing-masing perkumpulan lokal 
itu, begitu pula badan sentral tersebut, hendaknya membuat 
anggaran-anggaran dasarnya sendiri dengan persetujuan pemerintah. 

Menurut kehendak pemerintah, dalam setiap anggaran dasar 
perkumpulan lokal itu hendaknya disebutkan hal-hal sebagai 
berikut: 
Dengan cara yang tidak bertentangan dengan hukum I slam dan 
menurut jalan yang tidak melanggar Undang-undang Negara, 
hukum adat, kesopanan, serta tidak mengancam keamanan umum, 
perkumpulan bermaksud akan: 

a. Memajukan kepentingan rakyat bumiputera di dalam 
perkara pengusahaan tanahnya, perniagaannya, ker~inan-
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nya. kese ha tan tubuhnya. pendidi kannya. dan mem­
pe rbaiki pelajaran sekolahnya un tuk me ncapai cita-cita 

te rse but. 

b. Mempe rbaiki segala faham yang salah tentang agama 
Islam da n menyempurnakan kehidupa n rakyat bumi­
putera yang beragama Islam dalam pcmenuhao kewajib­
annya sebagai orang yang beraga ma dan ber-Tuhan. 

c. Mempersatukan para anggota dengan ikatan yang teguh 
dan membangun hati mereka agar tolong-menolong dalam 

segala kesusahan. Selain dari pacl a itu, perkumpulan akan 
memberi bantuan kepada se mua anggota , yang mendapat 
kesusahan bukan karena kesal ahannya atau perbuata.nny a 
yang discngaja. Perkumpul an akan bcrusaha melakukan 
kerjasam a dengan semua pe rkum pul an sesaudara dan 
se tujua n. 1 5

) 

Jel asla h bagi kita, bahwa sikap Gubernur Jcndral Jden burg itu 
ad alal1 s ikap ' 'politik kewalian" . T erhadap sikap politik yang 
sedemikian itu Dr. Craemer menu lis sebagai berikut, 

" ... Kaum nasionalis Indonesia, j uga yang masuk golongan terbaik. 
paling-paling hanya d ipandang sebagai perkum putan murid sekolah. 
yang sebentar-sebentar boleh ditepuk bahunya, ~arena mereka telah 
berjasa turut mclaksanakan segala maksud guru yang baik .. .'' 16

) 

Penclapat t ersebut kemudi an dilengkapi oleh O.M.G. Koch 
sebagai berikut, 

·· ... Hat inya (yai tu hati peme rintah kolonial ) tetap lal1 hendak me· 
mcgang teguh tali ken dali gerakan itu. Barang siapa hendak 
mcnyimpang ke luar garis. past ilah akan merasa keteguhan t angan· 
nya .. : ·. 

Seda ngkan G ubernur Jendral ldenburg sendiri akhirnya 
setelal1 ia me ngikuti perkembangan Sar ekat Islam, m engambil 
kesim pulan dan pend apat, bahwa perkem bangan Sarekat Islam itu 
sangat membahayakan Pemerintah Belanda, sebagaimana yang 
tersimpul dalam isi suratnya kepada pemerintal1 Belanda tanggal 

19 Mci 19 13 yang antara Jain berbunyi, 
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..... bahwa gerakan Sarekat Islam terlebih dahulu akan mcncntang 
pcmcrintahan Bumiputera. Jika keinsyafannya atas harga diri sendiri 
telah mendalam , maka ia hendak menentang, sekurang-kurangnya 
mengambil kedudukan di samping pemerintal1an 13umiputera yang 
memang mencurigai Sarekat Islam. Dan jiwa merdeka yang sulit me­
nyisihkannya dari jiwa berontak atau mogok, lambat laun akan me­
nentang pemerintal1an bangsa Eropa, bukan oleh karena pemerintahan 
itu di tangan orang Eropa atau Belanda, melainkan semata-mata oleh 
karen a ia adalah pemerintal1an •·. 1 '} 

Dari kesimpulannya ini Idenburg memutuskan tidak meng­
akui Sarekat Islam sebagai satu pergerakan dan tidak mau me­
ngesahkan sebagai badan hukum. Akan tetapi ia mengakui tiap-tiap 
cabang Sarekat Islam sebagai badan hukum. Tindakan ldenburg 
ini adalah salal1 satu manifestasi dari sifat politik pcmerintah 
kolonial yang lazim disebut politik divide et impera. Dengan cara 
demikian ia berharap akan dapat menghancurkan benteng persatu­
an rakyat yang didirikan oleh Sarekat Islam. 

Dalam kenyataannya, bagi pimpinan Sarekat Islam hal itu 
tidak me njadi soal, karena cliakui atau tidak sebagaj badan hukum, 

Sarekat Islam akan jalan terus sesuai dengan tujuann ya. 

Hal ini ditandaskan oleh Umar. Said Tjokroaminoto dalam 
rapat umum Sarekat Islam di Semarang, 

, .... kaum anti Sarekat Islam berdaya upaya akan menjatuhkan Sarekat 
Islam , tetapi kita tidak akan berhenti-henti mencari jalan buat memaju­
kan bangsa kita dalam segala hal yang berguna bagi kehidupan. Saudara­
saudara pun sudah tahu, bahwa perkumpulan Sarekat Islan1 afdeeling 
Pekalongan dan Kediri telah diberi rechtspersoonlijkheid. Sebetulnya 
bagi Sarekat Islam tidak perlu mendapat rechtspersoonlijkheid sebagai 
perkumpulan kamar bola dan sebagainya. Kita mohonkan rechts­
persoonlijkheid buat Sarekat Islam hanyalah menurut vorm saja, tetapi 
pemberian rechtspersoon/ijkhei£1 itu tentu memberi kegirangan yang 
besar pada kita. 

Karena pemberian hak itu menjadi satu tanda bahwa pemerintah 
sudah setuju dengan maksudnya Sarekat Islam yang mulia itu. Lantaran 
di antara bangsa kita banyaklah kaum yang hanya memperhatikan 
kepentingannya sendiri dengan menindas kaum yang bodoh. Maka 
kesatriaan kaum yang begitu sudah menjadi hilang dan ke~atriaannya 
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sudah terbalik menjadi penjilat pantat. Meskipun kaum anti Sarekat 
Islam mak.in lama makin besar, dan seolah-olah membikin rintangan 
pada pergerakan kita. maka kita tidak akan berkeputusan berdaya upaya 
dengan sekeras-kerasnya akan memajukan dan menjunjung nasibnya 
kau.m bumiputera, dan senantiasa kita akan rnemegang kesatriaan ki ta . 
buat mendapatkan apa-apa yang kita tuju .. :- _1 8

) 

Di samping itu digambarkan pula bahwa ti.ndakan Gubernur 
Jendral ldenburg dalam menghalang-halangi gerakan Sarekat Islam 
itu mendapat dukungan dari golongan Pangreh Praja. I nilah yang 
menjadi sebab mengapa Sarekat Islam menentang golongan 
Pangreh Praja, sebagaimana digambarkan oleh Fromberg dari hasil 
opservasinya, 

" ... Ciri khas dari gerakan Sarekat Islam adalah sangat mencela tindakan 
pemerintahan bumiputera (pangreh praja) yang menambah kesengsara­
an rakyat. Dan bangsa asing lainnya mendapat keuntungan besar dari 
Indonesia, sedangkan pemerintahan bumiputera tidak bertindak sebagai 
pelindung rakyat, malahan rakyat ditekannya dan ditambah dcngan 
berbagai-bagai pajak. Sebaliknya setiap usaha untuk rnengangkat dc rajat 
rakyat, golongan pangreh praja tidak memperhatikannya dan bahkan 
mcnolak usaha tersebut." 1~ 

Di luar Jawa perkembangan Sarekat Islam juga temyata 
sangat pesat sekali, yang di.mulai dari pulau Sumatera kemudian 
diikuti Kalimatan. Di Banjarmasin saja tercatat 7000 o rang 
anggota Dalam p_erkembangan di Kalimantan dan Sulawesa . . mesya­
rakat mengharapkan pembentukan Sarekat Islam itu -ttbagai 
langkah untuk mengadakan' "Perang Suci" (Jihad).~0 ) Dari fakta­
fakta tersebut dapatlah dikatakan bahwa Sarekat Islam adalah 
pelopor dalam "peJjuangan menanamkan kesadaran NasionaL 

Untuk memperkuat pendapat tersebut, harian Oeroesan 
Hindia menjelaskan maksud dan tujuan peJjuangan Sareka t Islam 
sebagai berikut, 
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" ... maksud dan tujuan Sarekat Islam itu boleh dikatakan ada dua 
macam yaitu maksud yang batin dan maksud yang lahir. Maksud dan 
tujuan yang batin yaitu akan menyempurnakan keadaan kita yang 
rokhani (Ziel ) buat mengenal dan mencintai Tuhan menurut jalan 
yang sudah disya' ra agama kita. Maksud dan tujuan yang lahir yaitu 
akan menyempumakan keadaan kita yang jasmani (badan kita , wadag 



ini) supaya derajat kita bersamaan dengan derajatnya lain-lain manusia, 
baik dari pada kaum kita sendiri, maupun dari pada kaum yang lain­
lainnya, supaya kita dapat hak kemanusiaan kita yang sempuma, 
pendek kata yaitu tidak mencari kemajuan buat diri sendiri sahaja, 
tetapi kita mencari kemajuan buat orang lain juga, yang kita maksud­
kan buat orang lain ialah baik oleh karena campur agama maupun 
sebab bercampur tanah kelahiran. Oleh sebab itulah, maka sudah 
tentu sahaja kehendaknya pergerakan Sarekat Islam menuju maksud 
akan membangunkan kebangsaan juga ... ".21

) 

Dari maksud dan tujuan Sarekat Islam tersebut nyata1ah 
bahwa gerakan Sarekat Islam adalah p.erintis pergerakan Nasional 
dalam arti kata yang luas. Sebagai perintis dalam politik nasional 
sekalipun Sarekat Islam tidak terang-terangan sebagai partai 
politik, akibat adanya Regerings Reglement 111. 

Sementara itu, di flhak Sarekat Islam sendiri, mulai dari para 
pengurus sampai kepada para anggota, sebenarnya hanya meng­
hendaki kebebasan bergerak, tidak menghendaki campur tangan 
dari siapa pun. Tetapi , karena sadar akan kelemahan yang ada pada 
organisasi mereka , campur tangan dari fihak pemerintah terpaksa 

. diterima saja.22
) 

Dengan sikap yang sedemikian itu para pemimpin Sarekat 
Islam tetap bekerja keras membangun dan memantapkan organi­
sasi mereka. Pada tahun 1915 mereka mengubah Centraal Co­
mite Sarekat Islam menjadi Centraal Sarekat Islam. Pimpinan 
Centraal Sarekat Islam (CSI) tersebut berada di tangan U.S. 
Tjokroaminoto, dibantu Abdul Muis, W. Wondoamiseno, Haji 
Agus Salim, Sasrokardono, Soerjopranoto, Alimin Prawirodirdjo 
dan lain-lain. H. Samarlhudi diangkat menjadi ketua kehormatan, 
sementara itu anggaran dasar yang diajukan kepada pemerintah 
mendapat pemyataan "goedgekeurd" atau "baik" dengan surat 
putusan tertanggal 18 Maret 1916.23

) 

Demikianlah, sesudah bertahun-tahun berusaha, akhlmya 
Sarekat Islam mendapat pengakuan juga dari pemerintah. Meski­
pun Sarekat Islam meninggalkan bentuk organisasi seperti yang 
sudah diputuskan dalam kongres di Surabaya (1913), organisasi 
dengan bentuk federasi yang diakui pemerintah temyata dapat 
dipakai sebagai alat berjuang yang sehat. 
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BAB V 

GEMA PERJUANGAN H. SAMANHUDI 

Sebagaim~a kita ketahui, pemerintah Belanda dengan surat 
kepu tusannya yang' tertanggal 18 Maret 1916 telah menyatakan 
pengakuannya, bahwa Centraal Sarekat Islam adalali sebuah badan 
hukum. Dalam pada itu, telah kita ketahui pula, bahwa ter­
bentuknya Centraal Sarekat I slam itu sebenarnya tidak sesuai 
dengan kehendak H. Samanhudi beserta pengurus lainnya , tetapi 
hanya sebagai taktik atau kebijaksanaan yang terpaksa dijalankan , 
agar hambatan dapat diatasi dan eksistensi Sarekat Islam sebagai 
organisasi yang mempersatukan umat Islam (baca kaum bumi­
putera) dapat berlangsung terus. 

Hasil taktik atau kebijaksanaan yang sedemikian itu dapat 
dilihat di antaranya dari sukses yang dicapai oleh Sarekat' Islam 
dengan kongresnya yang berlangsung di Bandung, pada tanggal 
17- 24 Juni 1916, yaitu kongres yang diberi nama Kongres 
Nasional Pertama Centraal Sarekat Islam, atau ationaal l ndische 
Congress. disingkat Natico. 1

) 

Kongres tersebut dihadiri oleh para utusan dari 80 buah 
Sarekat Islam loka l yang tersebar di seluruh Hindia Belanda yaitu 
di Jawa , Sumatera\ Kalimantan, Bali dan Sul awesi/) serta men­
dapat dukungan dari para anggotanya yang pada masa itu sudah · 
mencapai jumlah tidak kur.ang dari 360.000 orang.3) Jelaslah 
menurut ukuran pada masa itu, kongres tersebut tidak hanya . 
dapat dinilai sebagai kongres yang besar, tetapi juga sebagai kong­
res yang mempunyai arti penting dalam pergerakan rakyat 
Indonesia. 

Bahasa pengantar yang dipakai dalam kongres tersebut adalah 
bahasa Indonesia yang pada masa itu masih disebut bahasa 
Melayu.4

) Dilihat dari kenyataan ini dapatlah dikatakan bahwa 
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Sarekat Islam yang didirikan dan dijiwai oleh H. Samanhudi itu 
adalah pelopor penggunaan bahasa I ndoncsia sebagai bahasa 
pemersatu bangsa Indonesia. Hal itu adalah jasa yang sangat besar. 
mengingat bahwa persatuan adalah syarat mutlak yang harus ada 
pada suatu bangsa yang ingin mencapai kemenangan dalam per­
juangannya. 

Sebenarnya, pada tahun 1916 i tu masih ada larangan ber­
politik bagi rakyat Hindi a Belanda. Larangan tersebu t tercantum 
dalam fasal Ill R egeringsregiement voor ederlandsch lndie 
(R.R.) yang sudah ada sejak tahun 1854. R.R. adalah IVe t atau 
undang-undang yang dibuat bersama-sama oleh raj a dengan par­
lemen di Nederland dan yang di Hindia Belanda berlaku sebagai 
Undang-undang Dasar. Benarlah sejak talmn 1903 fasal I 11 R.R. 
itu sudah diperlemah, artinya orang bumiputera sudah mulai 
berpolitik. Tetapi ijin berpolitik itu hanya terbatas dalam dewan­
dewan perwakilan , sedang menjalankan politik umum yang 
meliputi seluruh Hindia Belanda masih dilarang. Meskipun 

. demikian, Kongrcs Sarckat Islam di Dandung itu sudah menjalan­
kan politik yang bercorak nasional. Pidato U.S. Tjokroaminoto 
yang akan diuraikan di belakang nanti dapatlal1 dipakai sebagai 
bukti kenasionalan kongres tersebut. Malahan kata "nasional" 
yang dipakai untuk menamai kongres itu adalah satu bukti pula 
bahwa rapat besar t ersebut bercorak nasional. 5) Masalah hangat 
atau t ema yang menjadi pembal1asan kongres ialah masalah 
sosialiime dan demokrasi dalam hubungannya dengan ajaran 
Islam. Hal inilah yang kemudian menjadi p~ndorong bagi U.S. 
Tjokroaminoto untuk menulis buku Islam dan Sosialisme. 5 a) 

Kongres Nasional Pertama Centraal Sarekat Islam itu terdiri 
atas tiga macam rapat, yaitu: 
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1. Rapat pendahuluan dan rapat-rapat tertutup. Rapat-rapat 
ini berlangsung pada tanggal I 7 J uni 1916 dan hanya 
dihadiri oleh para anggota Centraai Bestuur (Pengurus 
Pusat). 

2. Rapat umum terbuka di alun-alun, pada hari Minggu dan 
Senen, atau tanggal 18 dan 19 Juni 19 16. 



3. Enam kaJi rapat dalam salah satu bangsal Societeit Con­
cordia yang hanya dapat dihadiri oleh para utusan dari 
Sarekat Islam sendiri, para tamu, para utusan organisasi 
pergerakan sahabat dan pers.6 ) 

Pada hari Minggu, tanggal 18 Juni 1916, ketika hari masih 
pagi benar, tampaklah di kota Bandung rakyat yang berduyun­
duyun menuju alun-alun. Di alun-alun itu, di salah satu sudut, 
berdirilah sebuah podium. Ketika saat yang sudah ditentukan tiba, 
tampaklah para pengurus Centraal Sarekat Islam datang ke tempat 
tersebut dan kemudian naik ke podium. Mereka kelihatan memakai 
rok. yaitu celana hitam, jas buka hitam yang bagian belakangnya 
panjang sampai di lutut dan dasi putih. Jni berarti bahwa pada 
masa itu protokol masih dijunjung tinggi . 7) 

Dalam rapat umum tersebut U.S. Tjokroaminoto mengucap­
kan pidatonya yang penting. Menurut S.J. Rutgers, U.S. Tjokro­
aminoto memang menganjurkan kepada para anggota, agar mereka 
memperhatikan semua undang-undang dan peraturan-peraturan 
dengan jalan yang sah, tetapi yang menonjol ke depan dalam 
pidatonya itu adalah tuntutannya kepada pemerintah, agar Hindia 
Belanda diberi zel[-bestuur (pemerintah sendiri), agar rakyat 
bumiputera diberi kesempatan dalam pemerintahan dan agar 
diadakan peraturan-peraturan mengenai desentralisasi serta oto­
nomi untuk beberapa bagian wilayah I-I india Belanda. 8 ) 

Agar kita mempunyai gambaran yang agak lengkap mengenai 
pidato yang diucapkan selama kira-kira dua jam itu , baiklah kita 
kutip beberapa bagian dari padanya yang burtyinya sebagai berikut, 

" ... Kita cinta bangsa sendiri dan dengan kekuatan ajaran agama kita, 
agama Islam, kita berusaha unruk mempersatukan seluruh bangsa kita, 
atau sebagian besar dari bangsa kita. Kita cinta tanah air, di mana kita 
dilahirkan, dan kita cinta pemerintah yang melindungi kita. Karena 
itu, kita tidak takut untuk minta perhatian atas segala sesuatu, yang 
kita anggap baik. dan menuntut apa saja. yang dapat memperbaiki 
bangsa kita, tanah air kita dan pemerintah kita. 

Untuk mencapai tuj uan dan untuk memudahkan cara kerja kita, 
demi pelaksanaan rencana raksasa itu, maka perlulah, dan kita harap 
dengan sangat agar diadakan peraturan, yang memberi kita penduduk 
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bumiputera hak untuk ikut serta dalam mengadakan bermacam-macam 
peraturan , yang sekarang sedang kita pikirkan. Tidak boleh terjadi 
lagi. bahwa dibuat undang-undang untuk kita, bahwa kita diperintah 
tanpa kita , dan tanpa mengikutsertakan ki ta. 

Meskipun jiwa kita penuh dengan harapan dan keinginan yang 
besar, kita tidak pernah bermimpi tentang datangnya Ratu Adil, atau 
kejadian yang bukan-bukan, yang kenyataannya memang tidak akan 
terjadi . Akan tetapi kita akan terus mengharapkan dengan ikhlas dan 
jujur datangnya status berdiri sendi ri bagi Hindia Belanda, atau paling 
sediki t Dewan Jajahan , agar kita dapat ikut berbicara dalam urusan 
pemerintahan. Tuan-tuan jangan takut , bahwa kita dalam rapat ini 
berani mengucapkan "pemerintal1an sendiri" . Dengan sendirinya kita 
tidak takut untuk memakai perkataan itu, karena ada undang-undang 
(wet) yang harus dibaca oleh tiap-tiap penduduk, yang juga pengguna­
an perkataan '' pernerintahan sendiri", yai tu Undang-undang 23 Juli 
1903 . tentang " Desentralisasi dari Pemerintal1an Hindia Belanda·· . 
yang memuat kepu tusan Sri Ratu Wilhelmina, di mana Sri Ratu me­
mandang perlu, agar tiap-tiap keresidenan atau bagian-bagian daerah 
membu ka kemungkinan untuk mencapai ' ' pemerintal1an sendiri". 

Tidak dapat diragukan, bahwa Ratu kita ada lah bijaksana. Semakin 
lama, semakin tambah kesadaran orang, baik di Nederland maupun di 
Hindia, bahwa pemerintal1 sendiri adalal1 perlu. Lebih lama lebih 
dirasakan , bal1wa tidak patut lagi memandang Hindia sebagai sapi 
perahan, yang hanya dapat memakan karena susunya. tidak pantas lagi 
untuk memandang negeri ini sebagai ternpat untuk didatangi dengan 
maksud mencari untung, dan sekarang sudah tidak patut lagi , bahwa 
penduduknya, t erutama puterabuminya, tidak punya hak untuk ikut 
berbicara dalam urusan pemerintahan . yang mengatur nasibnya. 

Segala puj i kepada Allal1. Tuhan Maha Adil . Tuhan mendengar 
keinginan hambaNya. Ratu kita dan pemerintah bijaksana. Pe rubahan 
besar fasal Ill R.R. yang melarang mengadakan rapat politik sudah 
dicabut , dan meskipun belum sama sekali dikubur. tetapi tidak dijalan­
kan lagi. Meskipun me njadikan kongres jatuh di bawah fasal Ill 
tersebut, k:ita berbesar hati , bahwa Pemerintah dan Pemerintah Daerah 
di Bandung memberi izin untuk mengadakan rapat-rapat ini. 

Kita me nyadari dan benar-benar mengerti, bahwa mengadakan 
" pemerintahan sendiri" adalah satu hal yang sangat sulit:dan bagi kita 
hal itu laksana suatu impian. Akan tetapi bukan impian dalam waktu 
tidur, tetapi harapan yang terten.tu , yang dapat dilaksanakan, jika kita 
berusal1a dengan segala kekuatan yang ada pada kita, dan dengan 



memakai seg_ala daya upaya melalui jalan yang benar dan menurut 
hukum. 

Kita sam a sekali tidak berteriak: .. Persetan Pemerintah !" Kit a 
malah berseru: ··oengan Pemerintah . bersama dengan Pemerintah dan 
untuk membantu Pcmerintah menuju ke arah yang benar". Tujuan kita 
ialah bersatunya Hindia dan Nederland, dan untuk menjadi warga­
negara "Negara Hindia·· , yang mempunyai pemerintahan sendiri .. :'9

) 

Demikianlah pidato U.S. Tjokroaminoto, penerus perjuangan 
H. Samanhudi. Kemudian pada bagian penutup pidatonya ia 
berkata, 

·· ... Kongres yang tcrhormat. bangsaku dan kawan-kawan separtai yang 
saya cintai. Maka perlu sckali kita bekcrja kcras. Meskipun pemerintah 
yang maju (progresip) mampu tentu bersedia mendidik anak buahnya, 
dan membangkitkan cnergi anak buahnya, agar mereka semakin maju 
dalam kehidupannya, hak-hak dan kcbebasan politik baru diberikan 
kepada satu rakyat, kalau rakyat itu mcnerima sendiri dengan memaksa, 
jarang sekali terjadi bahwa hak dan kcbebasan semacam itu diberikan 
sebagai hadiah oleh pemcrintah. Di bawah pemerintah. yang tiranik dan 
zalim hak-hak dan kebebasan itu dicapai ~engan revolusi, sedang dari 
suatu pemerintall yang bijaksana dengan evolusi, gerakan yang patut. 
Kita mengharap, ball\va gerakan cvolusi ini scnantiasa akan berlangsung 
di bawah naungan Sang Tri \Varna. Tetapi bagaimana pun juga " rakyat 
harus bekerja untuk menentukan nasibnya sendiri ... 1~ 

Menurut D.M.G. Koch , sidang kongres yang sebenarnya 
dibuka pada tanggal2 1 Juni 19 16. DaJam sidang itu tampak waki1-
wakil dari 80 buah cabang, sedang yang memegang pimpinan 
siclang adalah U.S. Tjokroaminoto, Abdul Muis dan Sosrokardono. 

Ketika membuka sidang U.S. Tjokroaminoto berkata, 

•· ... . Tidak sek:tli-kali kit a hendak berseru : Hilangkan Gubernemen! 
Sebaliknya! Kita berkata : Di samping Guberncmen, kita hendak mem­
besarkan .haluan ke arah yang baik!" 11

) 

Jelaslah bagi kita bahwa apa yang diucapkan U.S. Tjokro­
aminoto dalam sidang tersebut sama dengan yang diucapkan dalam 
rapat terbuka di alun-alun pacta tanggal 18 luni 1916, yaitu bahwa 
Sarekat Islam tidak anti Gubernemen atau Pemerintah llindia 
Belanda. Jtulah kata-kata yang bersifat taktis atau diplomatis dari 
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seorang pemimpin pergerakan rakyat yang bersifat realistis dan 
berpandangan jauh. Teranglah bahwa di balik kata-kata yang 
diucapkan itu U.S Tjokroaminoto mempunyai perhitungan yang 
matang atau stra.,tegi yang sudah tersusun secara rapi mengenai 
bagairnana caranya menum bangkan pemerintahan kolonial 
Belanda agar kemerdekaan bangsa kita segera menjadi kenyataan. 
Kemantapan organisasi dan kesadaran politik rakyat harus dicapai 
Jebih dulu oleh Sarekat J slam sebelum organisasi yang didirikan 
H. Samanhudi ini mengajak rakyat untuk memaksa bangsa asing 
meninggalkan kekuasaannya di tanah air kita. Begitulal1 pendapat 
U.S . Tjokroaminoto yang juga pendapat pendiri Sarekat Islam, 
H. Samanhudi. 

Lebih lanjut berkatalah U.S. Tjokroaminoto di dalam sidang 
terse but, 

" ... Kita berharap agar pergerakan ini dapa t dilangsungkan di bawah 
perlindungan si tiga warna. Tetapi bagaimanapun, rakyat harus bekerja 
sendiri menetapkim nasibny a. 12

) 

Sesudah itu U.S. Tjokroaminoto menyatakan sesuatu yang 
dibutuhkan masyarakat untuk mencapa i maksudnya, yaitu 
pemerintahan sendiri, pem bentukan de wan jajal1an, perlunya ada 
wakil rakyat dalam dewan-dewan lokal dan perlunya ada hak 
piW1 aktif pada rakyat, jadi seperti yang dikatakannya dalam rapat 
umum. Diterangkannya bahwa pada masa itu rakyat bumiputera 
belum mempunyai wakil di dalam dewan perwakilan rakyat ting­
kat daerah keresidenan atau Gewestelijke Raad kecuali para 
bupati, sedang hak memilih para anggota dewan perwakilan rakyat 
tingkat kotapraja atau Gemeen te Raad hanya diberika n kepada 
mereka y ang berpenghasilan sekurang-kurangnya f . 600,­
setahun. 13

) 

Sebagaimana ki ta ketalmi, dengan keluarnya Undang-undang 
Desentralisasi (Decentralisatie Wet ) pacta tanggal 23 Juli 1903, 
maka fasal 68 R egeringsreglement di tambah dengan 3 fasal baru 
yaitu fasal 68a, fasal 68b dan fasal 68c yang membuka kemungkin­
an untuk terwujudnya dewan perwakilan rakyat lokal yaitu 
Locale Raad yang terdiri dari Gewe~r eliike Rrwd (untuk tin!!kat 
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kere~eidenan), Plaarselijke Raad (untuk tingkat kabupaten) dan 
Gemeente Raad (untuk tingkat kotapraja). 14

) 

Selanjutnya, dalam pidato pembukaannya itu U.S. Tjokro­
aminoto juga menguraikan pendapat Sarekat fslam mengenai 
adanya hubungan kolonial yang tidak adi l, yang harus diperbaiki 
lebih dulu, agar kepincangan dalam kehidupan masyarakat dapat 
dih.ilangkan dengan hak-hak politik sebagai alat berjuang. 

Tcmyata, Kongres Nasional Pertama Sarekat fslam itu dapat 
menjadi saluran yang baik sekali bagi masyarakat untuk menyata­
kan masalah-masalah yang sedang dihadapinya. Sebagai contoh, 
di dalam kongres itu dibicarakan masalal1 yang berkaitan dengan 
adanya tanah-tanah partikelir, yang nasib penduduknya tergantung 
sepenuhnya pada para tuan tanah, padahal para tuan tanah itu 
dapat saja berbuat sewenang-wenang. Dalam kaitan masalah 
tersebut kesediaan pemerintah mengeluarkan uang sebesar 
f. 2.000.000,- untuk membeli tanah-tanah partikelir oleh rapat 
dipandang tidak cukup. Contoh la.in, adalah adanya pengaduan 
dari daerah pabrik gu la. Oleh flhak pengadu dinyatakan bahwa ada 
sebuah peraturan yang dikeluarkan oleh suatu dewan perwakilan 
rakyat tingkat keresidenan atau Gewestelijke Raad yang menetap­
kan, bahwa jika ada kebun tebu yang terbakar dan sudah dipadam­
kan apinya, maka semua penduduk bumiputera yang sudah dewasa 
diwajibkan menjaga tempat bekas kebakaran itu lima hari dan 
lima malam lamanya. Kecuali itu, ada pula pengaduan yang lain, 
yaitu dari Jember. Dikatakan dalam pengaduan itu, bahwa jika 
di daerah tersebut ada gudang t embakau yang terbakar, maka 
penduduk desa diwajibkan menjaga secara cuma-cuma ; dan jika 
di antara mereka yang tidak memenuhi kewajiban, disuruh rnem­
bayar denda yang amat berat.' 5) 

Kesewenang-wenangan aturan pemerintah, nasib kaum 
pekerja di onderneming-onderneming, pajak dan rodi yang dikena­
kan kepada rakyat sesuka hati para pejabat , pekerjaan desa yang 
sangat berat secara cuma-cuma, juga penghinaan-penghinaan yang 
diterima para pegawai pegadaian dari atasan mereka, semuanya 
dilontarkan di dalam koni!Tes tersebut. Kecuali itu dibicarakan 
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pula di situ kelakuan orang-orang pencari tenaga untuk dijadikan 

kuli kontrak di Deli. 

Di dalam kongres tersebut juga diterima sebuah mosi yang 
mcnghendaki tambahan di sekolah desa dengan penge tahuan 
mcngcnai pcrtukangan, cocok tanam dan pcrniagaan. Mosi itu 
d itcrima oleh kongres karena dorongan para pengusaha dan 
pedagang kecil yang sedang berlomba-lom ba mempertinggi dcrajat 
keh idupan mereka masing-masing.16

) 

Pada tanggal 20- 27 Oktober 1917 berlangsung 1agi kongres 
Sarekat Islam, yaitu Kongres Nasional Kedua Sarekat Islam di 
Jakarta. Sebagaimana ki ta ketahui , pad a tanggal 16 Dcsem ber 
1916 parlemen l3clanda telah menerirna rancangan tentang pern­
bentukan Vol ksraad yang dikemukakan o leh Menteri Jajaha n 
Pleyte. Oleh sebab itu , dibanding dengan kongres pertama , 
kongres kedua ini lebih banyak berbicara tentang masalah pe­
merintahan dan badan-badannya. Di dalam ko ngres tcrsebut 
terdengar secara jelas suara-suara yang cenderung kepada 
pcmerintal1an nasional di l ndonesia. 11

) Terbentuknya Vol ksraad 
olch kongres dipandang tidak memuaskan, scbab di d~lamnya 
tidak terdapat dasar-dasar perwakilan rakya t yang sebena rnya. 
Sementara itu kongres menuntut adanya desentralisasi dan adanya 
hak pilih pasif dan aktif pada kaum bumiputcra dalam pemilihan 
ti11gkat daeral1 maupun nasional. Kongres juga menuntut hapusnya 
surat-surat j alan, penyempurnaan pendidikan dan pengajaran, 
persamaan hak ~ntara orang bumiputera dan orang Eropa , peng­
hapusan tanah-tanah partikelir dan lain-lain. 18

) 

Di dalam Kongres asional SI ke dua juga dipcrsoalkan ber­
macam-macam masalah pembelaan terhadap rakyat. seperti masa­
lah tanah partikclir, raad agama. penyc~aan tanah, keadaan 
j-,abrik gul a, urusan pengadilan, perbaikan peruniahan, keadaan 
tanah kerajaan, nasionalisme, pendeknya scgala persoalan yang 
menyangkut masalah perbaikan kedudukan politik anak ncgcri. 
dan Volksraad atau Dewan Rakyat. Sl mempersoalkan Dewan ini , 
dan ramailah pembicaraan antara yang pro dan kontra ikut serta­
nya S I dalam Dewa n buatan kolonial itu . Tetapi ketika Volksraad 
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dengan resmi ctibuka , oleh pemerintah kolonial pada tahun 1918, 
terliha t wakil S I di dalam Dewan, yaitu A. M uis dengan jalan 
pemilihan dan Tjokroaminoto dengan jalan penunukan. Tetapi 
S I terus berjuang, baik di dalam maupun di luar Dewan Rakyat 
itu. 

Pendek ka ta , dibanding dengan kongres pertama kongres 
kedua itu memperdengarkan suara-suara yang lebih keras. Contoh 
yang jelas adalah ucapan Abdul Muis yang menyatakan, bahwa 
Centraal Sarekat Islam memang mengutamakan aksi pa rlementer, 
tet api jika kemudian t ernyata bahwa segala usaha tctap si<rsia, 
Sarekat Islam harus bersedia memb.alas kekerasan dengan kekeras­
an, dan para anggot a harus bersedia berkorban bagi bangsa dan 
tanah air. Dcmikian pula ketika kongres membicarakan hal-ikhwal 
yang terdapat di dalam perkebunan U.S. Tjokroaminoto berkata, 

" ... Jika scmua onderneming masih bertindak seperti yang sudah-sudah 
kita akan mempertahankan hak kita sampai titik darah yang pcnghabis· 
an. Sekiranya kita dan1ai tak dapat diperoleh, salah satu haruslah 
lebur .. .'" 9

) 

Sementara itu dalam bulan Juni 1917 telah didir ikan apa 

yang disebut Panitia Nasional atau National Comite, yang di 
dalarpnya duduk wakil Sarekat Islam dan wakil-wakil perkumpul­
an lain. Dalam bulan Juli 1917 panitia tersebut bersidang dan 
menerima baik rencana anggaran dasar yang dikemukakan oleh 
Budi Utomo. Di dalam anggaran dasar itu disebutkan bahwa 
National Comite bermaksud mengusal1akan berd irinya suatu 
pemerintahan parlementer yang bersifat nasional. Dalam kaitan 
ini badan tersebut hendak minta diadakannya Undang-undang 
Pemililian, minta persamaan hukum bagi semua bangsa yang hidup 
di Hindia 8elanda, dan memperjuangkan adanya undang-undang 
nasional untuk menghllangkan segala bentuk diskriminasi yang 
menghambat kemajuan . hldup bersama dalam masyarakat. Ber­
kenaan dengan masalah pembentukan Volksraad Comite meng­
hendaki adanya kerjasama.20

) Kongres Nasional Kedua Sarekat 
Islam menetapkan U.S. Tjokroaminoto dan Abdul Muis sebaga i 
calon anggota Volksraad. 2 1) 
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Tanggal 18 Mei 1918 dilangsungka n pembukaan sidang 
Volksraad yang baru dibentuk. Ketika itu Gubernur Jendral van 
Limburg Stirum dalam pidato pembukaannya berka ta bahwa 
Volksraad diharapkan dapat menjadi pengumpil baginya untuk 
mengangkat derajat Hindia Belanda, sehingga tanah ini menjadi 
bagian tanah ederland yang demokratis dan di bawah pemerintal1-
an sendiri. Gubernur Jendral itu juga menya takan bahwa pada 
masa lampau mcmang telah terjadi kesalah-fahaman antara 
Nederland dengan Hindia Belanda yang disebabkan oleh kekh ilaf­
an dua belah fihak. Tetapi pada fthak ederland sebcnarnya ada 
kemauan yang tetap untuk berbuat apa saja yang dapat meng­
untungkan ·Hindia 13elanda dan sekaligus memperbaiki hubungan 
antara kedua bclah fihak. Apa yang hendak dilakukan Nederland 
berdasarkan rasa prikemanusiaan dan bersifat pengorbanan yang 
tidak menguntungkan diri sendiri. 

Dalam pacta itu, van Limburg Stirum mengakui, bahwa 
susunan Volksraad masih belum sempurna. Jumlah anggotanya 
hanya 3 9 orang: yang 20 o rang terdiri dari 10 orang ban gsa 
Indonesia, 9 orang bangsa Eropa dan seorang bangsa Timur Asing ; 
sedang yang 19 orang terdiri dari 5 orang bangsa I ndo.nesia: dan 
14 orang bangsa Eropa serta bangsa Timur Asing, semuanya 
(1 9 orang itu) hasil penunjukan pemerintah. 22

) · 

Kemudian, atas usaha van Limburg Stirum, pada tanggal 11 
Oktober 1920 ke luarl ah surat keputusan raja Nederland yang 
menyatakan bahwa jumlah Volksraad dapat ditambah sehingga 
menjadi 48 orang. Jumlah itu diperinci sebagai berikut: 20 orang 
anggota ban gsa Indonesia, terdiri dari 1:! ora ng anggota hasil 
pemili.han dan 8 orang anggota hasil pengangkatan dan 28 orang 
anggota bangsa Eropa serta bangsa Timur Asing, terdiri dari 12 
orang anggota hasil pemilihan dan 12 orang hasil pengangka tan. 23

) 

Sidang Volksraad yang pertama dibuka tanggal 2 1 Mei 1918. 
Sejak itu U.S. Tjokroaminoto dan Abdul Muis, bersama dengan 
para anggota dari golongan bumiputera yang lain menempatkan 
diri sebagai golongan oposisi terhadap pemerintah Hindia Belanda. 
U.S . Tjokroaminoto dan Abdul Muis sebagai juru bicara Sarekat 
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Islam duduk eli dalam Volksraad itu dengan tujuan politik yang 
tegas dan jelas, yaitu berusaha agar Volksraad secara berangsur­
angsur memperoleh hak seperti yang dimilikioleh Dewan Rakyat 
yang sebenarnya dan para anggotanya adalah hasil pemilihan 
secara langsung oleh rakyat. 

Tentang sikap U.S. Tjokroaminoto dan Abdul Muis serta 
para anggo ta golongan bumiputera itu telah diterangkan oleh 
J .E. Stokvis dalam majalah De Taak pada tanggal 29 Juli 19 18 
sebagai beri ku t, 

"... Po kok dari pada keberatan-keberatan yang umum dilahirkan 
oleh anggota-anggota bangsa bumiputera, ialah jurang Iebar dan ber­
ballaya yang menjadi batas an tara rakyat dan pemerintal1... " 24) 

Lebih lanjut Stokvis menulis, 

•· ... Fihak 6posisi meminta perhatian dan telal1 menggemparkan pula, 
karena ia merupakan suatu golongan yang bersatu padu, dan tidak 
membungkus-bungkus segala yang terkandung dalam hatinya. Hampir 
tak ada orang yang menyangka, ballwa golongan orang bumiputera ini 
dalam Volksraad, yang nyata telall mengambil pimpinan , akan tampil 
secara itu ke muka ; bersatu serta serentak dan teratur mencurallkan 
segala kata hatinya. Kabut yang meliputi pe rkembangan badan 
pemerintah, yang menjadi tabir dan meliputi makdir itu dari mata 
khalayak umum , sehingga dari pemandangan pemerintall sendiri ia 
tertinggal terlindung, telall diturih. lalu nampaklall segala yang di­
sembunyikannya dengan nyata. ltu suatu keuntungan ... "'25) 

Pada tanggal29 September sampai 6 Oktober 19 18 Centraal 
Sarekat Islam mengadakan kongres lagi, yaitu Kongres Nasional 
Ketiga Sarekat Islam di Surabaya, dikunjungi 87 S I lokal dengan 
jumlah anggota 450.000 orang. Dalam kongres itu terdengarlah 
suara-suara mendesak, kecewa dan berisi rasa dendam, sebab, 
kesukuran hidup rakyat telah memuncak. Kongres juga menuntut 
hilangnya kerja rodi dan sejenis kerja paksa lain, menuntut turun­
nya pajak, memperluas pengajaran rakyat. menghapuskan tanah 
partikelir untuk kepentingan rakyat jelata. 

Kesukaran itu tim bul, karen a ( I ) hasil bumi Hindia Belanda 
tidak dapat dikeluarkan dan te tap bertumpuk di gudang, (2) per­
Jsahaan-peruc;ahaan Eropa terpaksa memoerkecil usahanya supaya 
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tidak menderita kcrugian, dan (3) beras impor hampir tida.k dapat 
masuk ke Hindia Belanda oleh kurangnya kapal pengangkut.1 6

) 

Sementara itu, karena pengaruh golongan Semaun ma.ka 
kongres ketiga itu menegaskan, bahwa di Hindia Belanda pacta 
masa itu terdapat dua macam pertentangan. yaitu pertentangan 
antara penjajah kontra yang terjajah dan pertentangan antara 
kaum kapitalis melawan kaum buruh. 

· Karena penegasan mengenai adanya pertentangan an tara 
kaum kapitalis dan kaum buruh itu maka dalam kongres tersebut 
terpikirlah perlunya menyusun kekuatan kaum bunth dan kaum 
tani. Tetapi dalam perjuangannya untuk dua golongan tersebut 
Sarekat Islam akan tctap menempuh jalan parlementer. 

Sarekat Islam menegaskan sikapnya, bahwa a.kan tetap 
menuntut perluasan pengajaran dan pcnghapusan herendiens­
ren li) 

Di sarnping itu, Sarekat Islam mengulangi desakannya, agar 
Hindia belanda diberi pemerintahan scnd iri dan agar setiap pen­
duduk laki-la.ki yang suda.h berumur :! I tahun dan pandai rrienulis 
dengan salah satu dari tiga abdjad Latin , Jawa a tau Arab diberi 
hak pilih aktif. 

Sarekat Islam juga minta, agar Gewestelijke Raad dihapuskan 
agar semua anggota Volksraad dibcri · hak untuk mela.kukan 
pemerjksaan serta hak untuk meminta keterangan guna keperluan 
Volksraad dan agar perbandingan dabm susu nan anggota Volks­
raad disesuaikan dengan perbandingan jum"tah penduduk dala.m 
masyarakat. Semua tuntutan atau permintaan Sarekat Tslam itu 
disertai kata-kata yang keluar dari mulut ketuanya, "Jika pemerin­
tah tidak menginda.hkan segala tuntutan itu selama lima tahun 
maka Sarekat Islam sendirilal1 yang akan mela.ksana.kan." 

Selanjutnya, Sarekat Islam juga minta, agar dibentuk suatu 
panitia yang terdiri dari pegawai negcri dan orang-orang partikelir 
yang bertugas rrieneliti keberat an-keberatan ra.kyat berkaitan 
dengan peraturan perpajakan yang ada. Dalam kongres ketiga itu 
dibicarakan juga rancangan undang-undang kewajiban milisi bumi~ 
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putera. Malahan ketika itu pembicaraan kelihatan hangat sekali. 
Setelah sampai pada pemungutan suara temyatalah, .bahwa dari 
41 suara, 34 suara menolak, 3 suara menyetujui dan 4 suara 
blanko. Karena itu kongres menuntut agar pemerintah mcncabut 
rancangan undang-undang tersebu t. Kemudian oleh kongres 
dibicarakan juga masalah tanah partikelir. Dalam kaitan ini kongres 
menuntut agar Poenale Sanctie dihapuskan. 28.) 

Demikianlah kehebatan perkumpulan yang didirikan H. Sa­
manhudi. Pada masa itu anggota Sarekat Islam sudah mencapai 
jumlah 450.000 orang d_an tersebar dalam 87 Sarekat Islam lokal. 
Ini berarti bahwa pengaruh Sarekat Jslam di dalam masyarakat 
sudah sangat besar. 2 9

) 

Di samping itu , perlu kita ketahui pula, bahwa pada masa itu 
Sarekat I slam bersama-sama dengan !ndische Sociaal Democratisclze 
Vereniging (ISDV), Budi Utomo (BO) dan Nationale lndische 
Partij (NIP) tergabung dalam apa yang disebut Radicale Concen­
tratie. yaitu sebuah fraksi yang berhaluan radikal menurut tlkuran 
pada masa itu . 30

) Fraksi terse but bertujuan mengadakan Par Iemen 
sendiri, tetapi ikhtiar ini belum berhasil. 

Sebagai contoh bagaimana sikap politik Radicale Concentratie 
itu, adalah pemyataan fraksi tersebut terhadap amanat pemerintah 
yang dibacakan Mr. Dr. D. Talma dalam sidang Volksraad pada 
tanggall8 Nopember 1918. 

Amanat tersebut antaranya berbunyi sebagai berikut, 

" ... Segala aturan yang leu rang baik, sebagaimana ia telal1 dilahirkan 
di muka sidang Volksraad, akan ditiadakan. Guna usaha itu hendaklah 
dibentuk suatu panitia, yang akan melakukan pemeriksaan, tentang 
keadaan dan perhubungan-perhubungan di dunia gula. Kepada Mentcri 
J ajahan telal1 disampaikan permintaan, supaya bunyi fasal Ill Re­
geringsreglement yang membatasi hak berkumpul dan bersidang, 
ditinjau kembali. Aturan memberi makan kepada tentara, hal ikhwal di 
dalam tangsi tentara yang tidak memuaskan, dan hal hukum tentara 
yang pincang, akan diperbaiki. 31

) 

Para anggota Radicale Concentratie menganggap bahwa janji 
yang terdapat dalam amanat tersebut agak kurang terang dan tidak 

89 



nyata batas-ba ta s lingkungannya. Oleh karc na itu , Tjipto Mangun­

kusumo, C raeme r; Dwidjosewojo, Abdul Muis, dan Tjokroaminoto 
memasukka n no ta yang isinya suatu permintaan agar ada kebijak­
sanaan sebagai berikut : 

90 

I. Membentuk suatu dewan ke raj~an (Rijksraad). yang 
mc mbe ri tempat kepada semua riegara ya ng te m1 asuk 
kcrajaan Nedt:rland me njadi anggota dengan hak dan 

suara ya ng sama. 

2. Mc ngubah Volksraad menjadi suatu dewan pe rwakilan 
rakya t yang berhak mengeluarkan unda ng-und ang, terdiri 
a tas anggota-a nggo ta yang dipilih, serta mena.mbah 

jumlah anggotanya. 

3. Mengubah Raad Pan l ndie m enjadi Raad van S1a1e. terdiri 
a tas anggota-anggota yang tidak di lihat dari kebangsaan­
nya, sedang untuk orang yang bukan pegawai negeri 
disediakan tempat secukupnya . 

4 . Mengga nti kepala-kepala departeme n dengan me nteri­
me nteri yang bertanggungj awab kepada Vo/ksraad. 

sedang aturan membagi-bagi tempa t kedudukan dcparte­
men diubah. 

5 . Menycrahkan penetapan anggaran belanja k epada dewan 
pcrwakilan rakya t yang berhak me ngeluarkan U ndang­
undang, dan me mberi hak kepada G ube mur JendraJ 
untuk minta pertimbangan dewan kerajaan atas keputus­
an dewan perwakiJan rakyat, jika dalam keputusan 
tersebut satu dan la in perkara yang tida k berkenaan di 
hatin ya ; jika dewan kerajaan bt:lum dibentuk. ia dapat 
minta pertimbangan badan pemerintahan di Nederland 
yang berhak mengeluarkan undang-unda ng. 

6 . Menambah susun.an pemerintahan menuju ke arah desen­
tralisasi, terutama dengan mem bentuk dewan-dewan 
untuk desa-desa dan kabupaten termasuk yan.g terletak di 
lu ar !'lllau Jawa. 32
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Pada tanggal 17 Descmber 19 18 , panitia seperti yang dijanji­
kan pemerintah clalam amanatnya eli muka sidang Volksraad pada 
tanggal 18 November 1918, dilantik. Panitia itu bernama Her­
::ieningscommissie dan dipimpin oleh Prof. Mr. J .H. Carpentier 
Alting. Panitia ini merupakan alat penahan fil1ak pemerintah 
terhadap tiap-tiap desakan di dalam dan di luar Volksraad. yang 
menuntut agar apa yang diminta oleh mosi U.S. Tjokroaminoto cs. 
dan mosi Achmad Djajadiningrat cs. segem dilaksanakan. Ter­
hadap tuntutan tersebut pemerintah selalu mengulur-ulur waktu 
dan berkata, "Tunggulah rencana yang disusun Herzienings­
commissie." 

Pekerjaan panitia Carpentier Alting se1esai da1am pet1engahan 
tahun 1920, dan pada tanggal 30 Juni 1920 dikirimkan ke negeri 
Belanda. Temyata hasilnya tidak sesuai dengan mosi U.S. Tjokro­
aminoto a tau pendirian Sarekat Islam. Hal itu telah menyebabkan 
secara berangsur-angsur kepercayaan umum khususnya Sarekat 
Islam kepada Volksraad lenyap. Sementara itu kedudukan U.S. 
Tjokroan1inoto dan Abdul Muis sebagai anggota digantikan oleh 
H. Agus Salin1. Tokoh baru ini j uga melaksanakan tugasnya sebagai 
wakil Sarekat Islam dengan baik. Ja selalu melakukan oposisi 

secara tegas dan prinsipialY) Demikianlal1 per~em bangan Sarekat 
Islam yang didirikan H. Samanhudi sampai pertengahan tahun 
1920. 

Sekarang baiklah kita bicarakan bagaimana sikap Sarekat 
Islam terhadap Poenale Sanctie. 
Seperti yang sudah disinggung di bagian muka, terhadap apa yang 
disebut Poenale Sanctie Sarekat Islam yang didirikan H. Saman­
hudi itu tidak bersikap diam saja, tetapi selalu dengan aktif agar 
hal itu dihapuskan. 

Sebagai contoh adalah berlangsungnya rapat Sarekat Islam di 
Medan pada tanggal 17 Februari 191 8. Rapat itu diselenggarakan 
oleh Sarekat Islam Cabang Medan, tetapi dihad iri juga o leh para 
wakil Cabang Sarekat Islam sewilayah Sumatera Timur. Malahan 
hadir pula dalam rapat itu para wakil perkumpulan lain, wakil 
pers dan para wakil majikan perkebunan. Dengan demikian tempat 
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rapat tersebut yaitu gedung Oranje BioscOOfJ penuh clcngan 
man usia yang tidak kurang dari 700 orang jumlahnya. Pcm bicara 
utama dalam rapat tersebut adalah Mohammad Samin. sedang 
yang menjadi topik pembicaraannya adalah Poenalc Sancrie. 34

) 

Pembicara menguraikan dengan panjang Iebar sejarah tanah 
Deli dan perkembangan perkebunan yang telah mencapai hasil 
yang besar berkat penggunaan tenaga para imigran dari J awa dalam 
ikatan 1\oelie Ordollnantie. Di situ dibcbcrkan adanya pen ipuan 
sejak kegiatan mencari tenaga sampai kepada penggunaan tenaga. 
penderitaan pahit yang dialami oleh para pekerja, hukuman berat 
yang selalu diterima oleh para pekerja kalau mereka !alai a tau lari, 
juga tendangan dan pukulan yang selalu mereka tcrima sehari-hari 

Sesudah mendengarkan uraian Mohammad Samin tersebut, rapat 
rnengambil putusan, bahwa Sarekat Islam Medan mcngutuk apa 
yang disehut Poenale Sanctie. 35

) 

Kemudian kctika berlangsungnya Kongres NasionaJ Sarekat 
Islam II pada tangal 29 September sampai 6 Oktobcr 1918 di 
Surabaya, Mohammad Samin rnengusulkan agar keputusan Sarekat 
Islam Medan tersebut didukung dan diteguhkan. Usul itu dapat 
diterima baik oleh kongres, dan dengan demikian lahirlah keputus­
an kongres yang dalam garis besarnya sebagai berikut: 
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1. Poenale Sanctie harus dihapuskan. 
2. Gaji kuli sekurang-kurangnya 60 sen sehari. 
3. Lama bekerja sehari rnaksimum 8 jam. 
4. Pihak kuli dapat memutuskan kontrak. 
5. Kuli yang sudah bekerja 15 talwn mempunyai hak pen­

siun. 
6. Kuli yang ingin rnenetap di Sumatera Timur berhak 

mendapat tanah dengan hak guna usaha (erfelijk indivi­
dueel bezit). 

7. Segala perkara kuli diadili oleh hakim pengadilan negeri 
(/andrecll ter). 

8 . Wanita sejak mengandung 7 bulan sampai 40 hari sesudah 
rnelahirkan berhak cuti dan tetap berhak menerima gaji. 



Kecuali itu wanita tidak boleh diberi pekerjaan men­

cangku l. 

9. Anak-anak kuli hams dididik di sekolah-sekolah. 

I 0. Perjudian di kebun dilarang. 

Pada tanggal 3 Februari berlangsung pula konperensi Sarekat 
Islam Wilayah 1 Sumatera Timur di Tebing Tinggi (Deli). Kon­
perensi itu mendapat perhatian penuh dari segala fihak . Yang_ hadir 
$e bagai utusan Centraal Sarekat Islam adalah Abdul Muis, yang 
ketika itu sudah menjadi anggota Volksraad. Abdul Muis memberi 
penjelasan mengenai apa sebabnya maka Sarekat Islam menentang 
Poenale Sanctie. Menumt tokoh tersebut , Poenale Sanctie adalah 
perbudakan yang terselubung, padahal jika fihak majikan mau 
memberi santunan yang wajar kepada para karyawan hasil mereka 
tentu lebih baik. Berkenaan dengan adanya serangan-serangan dari 
fihak karyawan terhadap tuan-tuan kebun , Abdul Muis mengata­
kan pendapatnya, bahwa hal itu tidak lain hanyalah disebabkan 
oleh kekurangajaran tuan-tuan kebun tersebut.36

) 

Kemudian pada akhir kunjungannya ke Medan itu Abdul 
Muis memberi cerama~ atas permintaan masyarakat Belanda. 
Ceramah ber!angsung di ruang t amu Medan Hotel dan dihadiri 
juga oleh pejabat-pejabat penting, misalnya Asisten Residen, 
Bupati, Walikota, Komisaris Polisi· dan para anggota dewan lokal. 

Dalam ceramahnya yang bertalian dengan sikap dan tujuan 
Sarekat Islam, Abdul Muis menerangkan, bahwa organisasi ter­
sebut dan khususnya dirinya sendiri bertujuan- memerdekakan 
H india dengan cara parlementer, mengusahakan pendidikan a tau 
peningkatan kecerdasan rakyat, dan memperjuangkan hapusnya 
Poenale Sanctie. 37

) 

Dalam pada itu, dalam kegiatannya Sarekat Islam j~ga mem­
punyai beberapa surat kabar. Oetoesan Hindia terbit sesudah 
Sarekat Islam mengadakan kongresnya yang pertama pada akhir 
bulan Januari 1913. Surat kabar itu diasuh oleh U.S. Tjokroami­
noto. Karangan-karangan Tirtodanudirdjo dan karangan-karangan 
Samsi dari Semarang sangat tajam dan menarik perhatian umum. 
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Dua orang penulis itu sering beruntsan dengan pengadilan karena 
tulisan-tulisan mereka dalam surat kabar. Tulisan-tulisan U.S. 
Tjokroaminoto bersifat terang dan bermutu tinggi. 

Singkatan nama-nama penulis muncul silih berganti di dalam 
sura t kabar terscbut. Singkatan nama-nama itu adalah: O.S.Tj 
(Oemar Said Tjokroaminoto), Tj.Mk. (Tjipto Mangunkusumo), 
A.P. (Aiimin Prawirohardjo), A.H.W. (Wignjadisastra). Kecuali 
nama-nama yang sudah disebutkan itu , nama Surjapranoto perlu 
dise but pula , se bab tulisan ini sering muncul dan baik pula. 

Ya ng dimu at di dalam Oetoesan Hindia meliputi dun ia per­
gerakan politik, ekonomi dan perbunthan, terutama yang berkait­
an dengan kegiatan Sa rekat Islam. Kelemahan yang terdapat di 
dalam surat kabar Oetoesan Hindia adalah kurangnya pemasangan 
iklan. Hal itu menyebabkan surat kabar tersebu t sukar dapat 
bertahan. Faktor ini bersama-sama dengan faktor-faktor lain. 
yaitu banyaknya perkara yang dihadapi Sarekat Islam, pei-pecahan 
yang terjadi di dalam perkumpulan ini dan dihukumnya U.S. 
Tiokroaminoto telah menyebabkan Oetoesan Hindia mulai tri­
wu lan pertama tahun 1923 tidak dapa t terbit lagi. 

Di samping Oetoesan Hindia, ada juga surat kabar lain yang 
dite rbitkan oleh Sarekat Islam. Di Semarang: Sinar Jawa. di 
Be tawi, Pantjaran Warta dan di Surakarta terbit Sarororno. Mula­
mula surat kabar yang disebut terakhir itu kurang berarti , tetapi 
kemudian karena penganth Oetoesan Hindia menjadi le bih ber­
mutu . Demfkian pula karena munculnya Mas Marco Dikromo, 
yang masih berusia 23 tahun dan karangan-karangannya mem­
punyai gaya tulis yang khas, perkembangan Sarotomo makin 
baik.38

) 

Jelaslah bahwa Sarekat Islam mempunyai kegiatan yang baik 
dalam penerbitan surat kabar. Dengan demiki(ln tampaklah bahwa 
para pemimpinnya sudah menyadari betapa pentingnya arti surat 
kabar bagi perjuangan bangsa. Kecuali dalam bidang penerbitan 
surat kabar, sebenamya Sarekat Islam juga mempunyai kegiatan 
dalam bidang lain , misalnya pergerakan Sarekat Islam Sekerja. 
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kewanitaan, kepramukaan, pendidikan dan lain-lain yang belum 

dibicarakan dalam penulisan buku ini. Semua kegiatan itu me­
ntpakan gema perjuangan H. Samanhudi. Gema tersebu t adalal1 
gema yang membangunkan, mempersa tukan , mengarahkan , dan 
mengobarkan semangat perjuangan umat Islam Indonesia khusus­
nya, serta bangsa Indonesia umumnya, demi terdapainya masya­
rakat · yang sejahtera lah.ir bat in bagi selunth rakyat Indonesia. 

Kongres Nasional keempat, di Surabaya, 26 Oktober - 2 
opember 19 19, melal1itkan semangat yang berkobar-kobar 

mcnentang penjajahan asing, dalam bentuknya yang kap italistis 
dan mengadakan pembelaan gigih terhadap pcrjuanga n rakyat 
jela ta supaya memperoleh kedudukan lebih ba ik. Semangat 
perjuangan ini, akhirnya membanjiri daerah-daerah yang malahan 
mengakibatkan kemsuhan-kerusu han eli mana-mana, seh ingga pada 
tanggal 5 Junj 19 19. terjadi pembunuhan dl To1i-Tp li , selanjut­
nya perkara yang biasa disebut Tjimareme Affair. (Gantt ), sehingga 
dapat dipakai sebagai alasan oleh Penierintah Hindia Belanda, 
untuk mencabut hak badan hukum da ri beberapa lokal ST. yang 
pada waktu itu sudah mencatat anggota 2.250.000 orang, dan 
oleh karena itu sangat ditakuti oleh Pemcrintah Belanda. 

Situasi yang menghangat itu mcndorong SI menyelenggara­
kan Natico atau kongres Nasional yang kelima pada tahun itu 
juga, di situ diputuskan, untuk membangun beberapa Komite 
bekerja, seperti Komite Politik, Kom ite Agama, Komite Adat, 
Komi te Pergerakan Kaum Bunth, dan Komite Kooperasi. Ke­
semuanya itu hams berhubungan dengan Komite Tentara ~anjeng 
1 abi Muhammad dan Komite Jawa Dwipa ya ng mer\iadi motor 
pergerakan. Ajaran Islam mengenai sosialisme benar-benar 
dipraktekkan oleh Sl, sehingga semua anggota harus berbicara 
dengan bahasa biasa, (ngoko) tidak mcmbedakan apakah ia berasal 
bangsawan atau bukan. Tujuannya, ialah menghilangkan jiwa 
feodal yang masil1 kuat di kalangan bangsa Indo nesia di waktu itu. 

Tahun 1920 kekuatan baru mengheJTlbus dari luar ke dalam 
SI, beberapa kekuatan ingin membelokkan SI dari semula, yakni 
dari ajaran Islam, misalnya Darsono, yang hendak menjadikan SI 
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menjadi Sarekat I ntemasional. dan ada pula yang hendak meng­

ubahnya dengan nama Sarckat I-1 india. Penyelewengan ini tidak 
sampai terjadi, karena keteguhan pcndirian pemimpin-pemimpin­

nya, yang duduk dalam pucuk pimpinan, bahwa asas Islam ham s 
dipegang teguh untuk setcntsnya, tidak mungkin SI kemudian 
mengikuti gerakan Komunis Internasional. Tetapi aliran Ko­
munis mengadakan perlawanan yang hebat kepada SI Komite 
Sentral. Pertentangan faham ini keW1atan nyata, ketika Natico 
(Kongres Nasional) berlangsung di Yogyakarta, pada bulan Maret 
192 1, di situ me reka rninta diperbincangkan masalah disiplin 
Partai. Dalam Natico kali inilah Slmcmutuskan untuk menjadikan 
dirinya sebagai Partai Politik. dengan nama PSI atau Partai Sarekat 
Islam. Kemudian dalam Kongresnya di Surabaya, Tjokroaminoto 
tidak dapat memimpin sendiri, karena ditahan oleh pemerintal1 
kolonial, maka pimpinan kongres dipegang H.A. Salim dan Abdul 
Muis .. Serangan pihak Komunis makin bertambah hebat, dan dalam 
gerakannya itu , banyaklah sarekat-sarekat sekerjanya yang 
diambil, juga beberapa lokal SI yang kemudian memisal1kan diri. 
terkenal sebagai Sl Merah. 

Ants bam terjadi, ketika pada tahun 1922, dilangsungkan 
untuk pertama kalinya "Al-Jslam Kongres", yang menghasilkan 
semangat kebangkitan umat Islam, yang ada di luar maupun di 
dalam PSI. Dalam Natico yang ke tujuh, pada tanggal 17- 22 
Pebruari 1925, di Madiun , terjadi lagi pertengkaran sengit antara 
penganut prinsip Sl lama dengan kaum Komunis SI, yang ke­
mudian memisahkan diri dari Sarekat Islam Hindia Timur. SI 
Merah menjadi PKI (Partai Komunis Indonesia). Di sinilah Partai 
disiplin diperku at. sehingga pemimpin Partai yang beraliran 
Komunis dikeluarkan dari Partai: gerakan pembersihan ini terus­
menerus disempurnakan. Dalam pada itu, wanita PSI juga men­
d apat perhatian khusus, ternyata dengan dibentuknya seksi Wanita 
Wandoyo, yang aktif bertindak dalam bidangnya. Al-Islam Kong­
res yang berlangsung di Garut membal1as secara ilmiyah dan 
terbuka, Marxisme dan Sosialisme dalam I slam. Di sini orang 
ctiinsv <~ fkan u ntu k kef"1h<>li kf'p:via kehidupan dan cara hidup N<~bi 
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Muhammad s.a.w. dan para sahabatnya, yang mempraktekkan 
sosialisme scbenam ya dalam garis ajaran Islam. Umat Islam sadar 

dan bangkit kcmbali. scrt a m elihat bahaya kolonialisme Belanda, 
yang telah lama berkuasa di bumi Indonesia. Karena itulah pacta 
tahun 1924 , PSI memutuskan politik berhijrah . tidak lagi mau 
koperasi dengan pemerintal1 Belanda, tidak mengirimkan wakil­
wakilnya lagi dalam Dewan Perwakilan Rakyat buatan kolonial 
a tas nama Partai. Al-Islam Kongres yang diadakan tahun itu , 
me mbenarkan sikap PSI ya ng demikian itu , dan m emuhtskan 
untuk me ngirimkan pemtusan ke Pan lslamical Conference di 
Kairo. 

Po litik l ntemasional PSI kini mulai menonjol, dalam al-l s1am 
Kongres gabungan, yang dilangsungkan di Yogyakarta, pada tahun 
1925, dengan keputusan Kongresnya pada tahun 1926, m engirim­
kan H.O.S. Tjokroaminoto dari PSI dan H.M. Mansur dari Mu­
hammadiyah untuk menghadiri Muktamar A/ami/ Is/ami di 
Mekkah, yang me1ahirkan cabangnya di Indonesia MAIH IS. Secara 
maraton, kemudian pada tahun 1926 dan 1927 di Bogar dan 
Pcka1ongan, dibuahkan hasil berdirinya Majlis Ke1ya-Sama Alim 
Ulama. yang mencari hubungan dengan Liga ,1e1awan lmperiaJis­
me dan Kapita1isme di luar negeri. memu tuskan tekad bu1atnya 
unhtk me nuju kepada kemerdekaan Indonesia , menuj u Indonesia 
merdeka. 

Dalam pad a itu tim bul dalam lingkungan kegiatan Partai, 
Sarekat Islam Afdeeling Padvinder di Yogyakarta. Kongres-kongres 
PSI pacta tahun 1928 dan 1929 di Pekalongan dan Jakarta, pacta 
dasamya membicarakan pe1aksanaan cita-cita PSI , misa1nya 
mengenai apa yang disebut riba, pendirian te ntang bank dan 
sejenisnya . Kongres di tahun· 193 1, mengubah nama PSI menjadi 
PSII (Partai Sarekat Islam Indonesia). I ni mempertegas program 
perjuangan Partai untuk mencapa i kemerde kaan selumh wilayah 
Indonesia be bas dari pad a penjajahan. 39

) 

Kegia tan Sarekat Islam sepanjang masa itu me mpakan gema 
perjuangan yang telah dirintis oleh H. Samanhucli. 
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PENUTUP 

Jelaslah bahwa H. Samanhudi adalah pelopor kebangkitan 
politik umat Islam Indonesia dan bangsa Indonesia seh.1ruhnya. 
Dalam kedudukannya sebagai pelopor tersebut, ia telah memberi­
kan hampir seluruh pikiran, tenaga dan hartanya kepacta 
perjuangan untuk mencapai kesejahteraan lah.ir batin bangsa 
Indonesia. Meskipun seorang pengusaha. dalam perjuangan untuk 
memperbaiki nasib bangsanya ia tidak mengenal untung rugi, 
sebab keuntungan yang hendak dicapainya adalah keuntungan 
bagi bangsanya. Menurut. H. Samanhudi, jika bangsanya sudah 
menjacti lebih baik keadaannya, itu adalah keuntungan baginya. 

Sikap demikianlah yang menyebabkan Sarekat Dagang Islam 
yang semula kecil dan anggautanya hanya terctiri ctari para 
pedagang bumiputera penctuduk karesidenan Surakarta saja, segera 
menjadi perkumpulan yang besar. Apalagi sesudah Sarekat Dagang 
Islam menjadi Sarekat Islam (resminya mulai tanggal I 0 September 
19 12) perkumpulan tersebut dengan cepat menjadi perkumpulan 
yang sangat besar. 

Pacta awal tahun 1913 anggotanya sudah berjumlah tidak 
kurang dari 80.000. Pacta pertengahan tahun 1916 jumlah tersebut 
suctah meningkat menjacti kira-kira 360.000 orang, sectang 
organisasinya sudah berkembang meliputi daerah-daerah di luar 
pulau Jawa. Pada tahun 1918 jumlah anggotanya meningkat 
menjadi 450.000 o rang, 1 ) sedang Sarekat Islam lokal yang 
tergabung cti dalamnya suctah mencapai jumlah 87 buah. Kemu­
dian pada tahun 1919 jumlah Sarekat Islam terus berkembang 
menjadi organisasi pergerakan rakyat Indonesia yang sangat besar. 

Seiring dengan kebesaran organisasinya yang makin lama 
rnakin meningkat itu , peranan yang ctimainkan oleh Sarekat Islam 
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bagi perkembangan masyarakat bangsa Indonesia makin lama 
makin berarti. Karena jasa Sarekat Islam, maka secara berangsur­
angsur rakyat Indonesia yang pada masa itu disebut In landers dan 
dihina oleh bangsa-bangsa Asing, memperoleh nilai sebagai 
manusia yang sebenarnya. Karena jasa Sarekat Islam pula, maka 
rakyat Indonesia mempunyai kesadaran berpolitik dan bertekad 
untuk lepas dari kungkungan penjajahan. Demikian pula karena 
jasa Sarekat Islam, maka rakyat Indonesia yang tinggal di berbagai 
pulau dan terdiri atas berbagai suku, adat, serta bahasa, dapat 
bersatu padu untuk mencapai cita-cita bersama, yaitu kesejahtera­
an lahir batin dalam wadah kemerdekaan. 

?ehubungan dengan hal itu kita kutip pendapat S. Surya 
Ningrat sebagai berikut, 

" ... Tetapi selama cita-cita yang tidak bisa disangkallagi dari organisasi 
itu (SI) ialah mengakhiri perlakuan tidak adil dan tidak sah terhadap 
rakyat bumiputera begitu jelas terutama pada pennulaan ciri kerokhani­
an Sarekat Islam te tap demokratis dan sangat siap untuk berjuang. 

Apabila oleh karcna keadaan yang luar biasa aksinya kelak scolal1-
olah berubah , hal ini segera akan jelas hanyalah merupakan ketrampilan 
taktis pirnpinannya. 

Perkumpulan itu hanya menerima orang Muslim , tidak karena 
Sarekat Islam itu menjadi suatu partai agama , tetapi karena pertimbang­
an bahwa hanyalah Islam dapat dipergunakan dengan berhasil sebagai 
alat pengikat bagi penduduk Hindia yang heterogen itu. Yang berada 
di luamya dengan itu akan terbatas pada bagian kecil yang tidak berarti. 
Bahwa Sarekat Islam berSifat nasionalis Hindia, ternyata dari anggaran 
dasamya, di mana terdapat ketentuan, bahwa orang Islam berkebangsa­
an asing tidak boleh menduduki tempat-tempat yang penting di dalam 
pimpinan partai, sedangkan hanya mereka yang telah membuktikan 
ilirinya berguna bagi masyarakat bumiputera dengan tindak-perbuatan, 
boleh diterima di dalam pengurus lokal sebagai anggauta pendengar ... " 2

) 

Begitulah kebesaran dan jasa Sarekat Islam yang berarti pula 
kebesaran dan jasa H. Samanhudi. Dengan demikian jelaslah bahwa 
H. Samanhudi adalah seorang tokoh yang sangat berprestasi atau 
seorang pahlawan bangsa Indonesia yang sangat berjasa. 

Hanya berbeda dengan namanya yang harum semerbak dan 
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meliputi bumj Nusantara 1tu, kellidupan pribadi II . Samanhudj 

makin lama makin merosot. Karena ia selalu mencurahkan tenaga 
dan flkiran kcpada pergerakan saja, maka perusahaannya tidak lagi 
terurus dan makin lama makin mundur. Apalagi sesudah anaknya 
yang ke dua (Ny. Atmohartono) menikah pada tahun 1922 dan 
karenanya tidak ada lagi yang mengurusi, maka perusahaannya 

bangkrut sama sekali. 3 ) Dengan demikian jadilah II. Samanhudi 
seorang yat~g tidak lagi kaya raya tetapi biasa saja. Ia hidup dengan 
bantuan putera dan puterinya berganti-ganti. padahal hampir 
semua putera dan puterinya, kecuali y. Atmohartono, tidak 
tergolong orang berada. Dengan demikian ia pernah tinggal di 
Nganjuk, Mojokcrto dan Klaten karena ikut pu teranya, yaitu 
Sawab Tjokrowiguno selama kira-kira tiga ta i1Un di Lawcyan. 

Sementara itu rumahnya dan gedung-gedung yang semula 
dipakai sebagai kantor Sarekat [slam terpaksa dijuaJ karena 
keadaan. Dalam kaitan dengan uraian mengcnai nasib H. Saman­
hudi itu baiklah kita baca tulisan Tamar Djaja sebagai berikut, 

'' . .. H. Samanhudi telah mempelopori Sarekat Islam. Ia telah berusaha 
sekuat tenaganya dalam gerakan itu. Kckayaannya pun sampai habis, 
dan ia jadi bangkrut. Yang Jebih menyedihkan setelah pimpinan di­
lepaskannya, ia seakan-akan tidak memperdulikan lagi. Berapa rumah 
dan fabriknya telah habis. Ia hidup di kota Solo sebagai orang yang 
dilupakan. Ia tclah rniskin dan menderita, tak punya apa-apa lagi. Kaum 
sepergerakan tak ada yang menengok. Apalagi memberi bantuan. Rupa­
nya begitu nasib scorang pernimpin di Indonesia ini. Kebanyakan 
dilupakan sctelah tidak aktif lagi . Kurang menghargai jasa." 

Parada Harahap menulis dalam Tjahaya Timur di tahun 1940, 
menceritakan nasib H. Samanhudi. Hidup melarat dan menderita. 
Tinggal di sebuah gubuk tua. Kawan-kawannya tak seorang pun 
yang mcngindahkan. Padahal ia adalah pelopor pergerakan Islam. 

Kalau tidak ia yang membangun SDI, entah siapa yang akan 
memulainya. Entah kapan dapat dimulai. Sayang sekali, kata 
Parada, orang Indonesia cepat menerirna jasa, tetapi lupa mem­
baJasnya. Tahun 1955, barulah pemerintah Republik Indonesia 
mengenalnya. Ia diberi bantuan merupakan pensiun setiap bulan. 
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Ia disebutkan " Pe rintis Kemerdekaan' ' yang perlu dihormati. 

Bersama H. Samanhudi, diberi pula Abdul Muis juga dari 

Sarekat Islam. Ki Hajar Dewantara dari Taman Siswa, dan beribu­
ribu Perintis kcmerdekaa n lainnya yang telah berjasa tapi masih 

hidup. Sekitar 7000 orang Perintis Kemerdekaan Indonesia, diberi 
tunjangan o leh Pemerintah. Bantuan apa pun tunjangan itu 
sebenarnya terlalu sedikit, j ika dibanding dengan pengorbanan 
dan penderitaan yang mereka derita sclama berjuang melawan 
kolo nialis Beland a. 

H. Samanhudi telah meninggal dunia 28 Desember I 956 di 
Klaten Solo dalam usia cukup tu a.4 ) 

Foro H. Samanhudi 
pada hari tuanya 
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Catatan 

1) Susanto Tirto prodjo, Sejaralr Pergerakan Nasio11al lndo11esia. P.T. Pcmbangunan 
Jakarta. 1970. hal . 3 I. 

2) S. Surya Ningrat. "A liran Dan Partai Di Hindia Timur". Saduran Abdurrachman 
Surjomihardjo. Budaya Jaya. ~lei 1978. hal. 302- 304 . 

3) Wawancara dengan lbu A tmohartono dan Bapak Sahlan Sastromartono pad a 
tanggal IS Oktobcr 1978. 

4 ) T~mar Ojaja. Orang.()ra/111 Besar Indonesia II. Pustaka Antara . Jakarta. 1974. hal. 
65- 66. 

Foro bersama para Pengunts Sarekat Islam 
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Foro keluarga H. Samanhudi 
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STATUTEN 
PERHIMPOENAN "CENTRAAL SAREKAT ISLAM" 

BERDOEKDOEK Dl SOERAKART A 

Nama, tempat dan lama~ja 

Fatzal t 

Perhimpoenan itu memakai nama ·-c~ntraal Sarekat Islam". 
berdoekdoek di Soerakarta, residen tie Soerakarta, dan didirikan 
boeat lama nja d oea poeloeh semb ilan taoen moelai pada hari 
statu ten ini diperkenankan oleh Seri Padoeka J ang Dipertoean 

Besar Gouverneur Generaal Hindia Beland a. 

Maksoed dan pekerdjaannja 

Fatzal 2 

Maksoednja perhimpoenan jaitoe: 

a. memadjoekan pendiriannja perhimpoenan-perhimpoenan 

jang bermaksoed akan menaikkan peri hal ingatan dan derajat peri 
kehidoepannja orang-orang pendoekdoek Boe~i-poetera , dan jang 
statuennja bersamaan dengan jang ditentoekan diatas perkara itoe 
pad a fatzal tiga; 

b . memberi nasehat dan pertolongan kepada perhimpoenan­
perhimpoenan jang seroepa itoe didalam toedjoea nnja akan 
menjampaikan maksoednja; 

·c. mendja"dikan dan memeliharakan pergaoelan dan sepakat 
bantoe membantoe kerdja diantara perhimpoenan-perhimpoenan 
jang seroepa itoe. 

Maksoed ini akan disampaikannja dengan segala daja oepaja. 
jang tiada melanggar wet-wet Negeri, adat-istiadat jang baik dan 

ketertiban oemoem. 
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Lid - Lid 

Fatza13 

Jang boleh menjadi lidnja perhimpoenan itoe hanja per-



himpoenan-perhimpoenan jang ada rechtspersoonlijkheid, jang 
statutennja bersamaan dengan isinja Iampiran jang dipersertakan 
pada statu ten ini. 

Fatzal4 

Penerimaan lid ada bergantoeng dari" pada kepoetoesan soeara 
jang didjadikan oleh Bestuurnja perhimpoenan. serta dengan 
diperiksa adakah candidate itoe mentjoekoepi ketentoean-ke­
tentoean terseboet dalan) fatzal tiga, dan adakah dia tiada 
berbocat kelakoean jang melanggar wet a tau statu tennja . 

Permintaan boeat mendjadi lid disampaikan dengan soerat 
atau bitjara oleh perhimpoenan-candidate itoe serta memberikan 
selembar statuten dan huishoudelijk reglementnja. 

Fatzal 5 

Pangkat lid dari pacta perhimpoenan itoe terhentilah: 
I e. o leh karena lepas dari maoenja sendiri. 
2e. o lch karena dilepas dari pada pangk.allid. 

Kelepasan ini didjadikan oleh· Bestuur, apabila ternjata, 
bahwa soeatu lid kelakoeannja tiada menoeroet dia poenja 
statuten atau bikin chawatir atas keamanan dan ketertiban 
oemoem. 

Kelepasan itoc boleh didoega didjadikan atas soerat voorstel­
nja sekoerang-koerangnja doea poeloeh lid perhirnpoenan, dengan 
diterangkan sebab-sebab jang soedah menjadi lantaran membikin 
voorstel itoe dalam soeatoe vergaderingnja Bestuur diterima sah 
dengan ketentoean setjara lebih banjak. 

Kelcpasan itoe boleh joega didjadikan djikalau ada soeatoe lid 
jang tiada soeka mcmbajar oeang menjadi tanggoengannja bagi 
perhimpoenan, dengan mengingati atoeran-atoeran diatas perkara 
itoe jang akan ditentoekan dalam huishoudelijk reglement. 

Fatzal6 
Lagi poela perhirnpoenan itoe terdiri dari pada eereleden 
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(lid-Lid ~ehonna tan) dan donateur-donateur. 

Eere lid jaitu baik manoesia sedjati baik perhimpocnan jang 
ada hak r echtspersoonlijkheid , jang soedah diangkatnja o leh 
algemeene vergaderingnja lid-lid atas voorstelnja Bestuur per­
h.impoenan, jaitoe Jantaran dari djasanja jang besar bagi per-
himpoenan. 

Donateur jaitoe bail< manoesia sedjati maoepoen perhimpoen­
an jang ada hak re.:htspersoo"nlijkheid, jang memberi sckali sahadla 
oeang f . 500 kepada perhimpoenan. atau saban boelan memberi 
oeroenan sedikitnja f. 1 0 kepada kasnja perhimp oenan. 

Bestuur 

Fatzal 7 

Bestuumja perhimpoenan itoe terd iri dari pada: 
sa toe voorzitter. 
sa toe o nder voorzitter. 
sa toe secretaris dan sa toe sampai tiga o nder secretaris. 
satoe penningmeester atau lebih. 
sekoerang-koerangnja empat commisaris, dan satoe adviseur atau 
lebih. 

Bestuur ini ditetapkan dalam algemeene vergadering jang 
diperboeat fatzal tiga belas. 

Kadang-kadang ada djadi pangkat terboeka, ialah apabila ada 
satoe lid bestuur jang minta lepas atau dapat Jepas dalam alge­
meene vergadering. 

Bestuur mendjadi wakilnja perhimpoenan baik didalam atau 
diloear hoekoem. 

Voorzitter dan secre taris bail< bersama-sama atau masing­
masing dengan diri sendiri dengan ini dikoeasakan akan berlakce 
boeat dan atas namanja Bestuur didalam semoea perkara civil , jang 
berkenaan dengan perhimpoenan, baik dalam hal mendjalankan 
atau melawan d~wa , menghadap boeat keperloean itoe kepada 
semoea hakirn-ha.Kim, madjelis-madjelis hoekoem dan pembesar 
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kocasa lain-lain dan memboeboeh tanda tangan diatas semoea 
soerat-soerat pertanda dan soerat-soerat permohonan, soerat-soerat 
peringatan dan lain-lain soerat bagaimana joega roepa maksoednja, 
jang bcrgoena atas perkara itoe. 

Fatzal 8 

Lid-/ lidnja Bestuur dipilih boeat lamanja tiga tahoen, tetapi 
mereka itoc kalaoc so~dah berhenti !aloe boleh dipilih lagi. 

Dalam Bcstuur tiada boleh ada lebih dari pada doea orang, 
jang tiada term asoek bangsa jang terseboet Boemi-poetra sedjati 
boeat ampoenja hak kedoedoekan disitoe. dan mereka itoe hanja 
bolch mcndjadi comisaris a tau adviseur sahadja. 

Fatzal 9 

Bestuu r ada koeasa mengoeroes dan memerintah atas hal 
ihwa l perkaranja perhimpoenan. Bestuur dikoeasakan mendjalan­
kan perboeatan dari pacta hal oeroesan dan barang kepoenjaan. 

Tetapi Bcstuur tiada boleh memboeat perdjandjian hoetang 
oeang atau menjoeal atau menggadaikan barang-barang tetap, 
kcpocnjaan pcrhimpoenan djikalau tiada dcngan sal1 kebenarannja 
lid-lid lebih doeloe, jang diberikan dalam soeatoe algemeene ver­
gadering dengan ke tentoean setjara lebih banjak. 

Fatzal I 0 

Bagian kerdja dan batasan pekerdjaannja tiap-tiap satoe lid 
dari pada Bestuur diatoer sendiri-sendiri dalam huishoudelijk 
reglement. 

Fatzal 11 

Bestuur senantiasa mendjalankan pendjagaan mengawaskan 
kelakoeannja lid-lid. 

Apabila seorang bestuurder dari pada soeatoe peihimpoenan 
lid kesalahan dari pada sebab oeroesan tiada baik, kelakoean, 
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djahat atau perboeatan jang mendjadikan chawatir atas keamanan 
dan ketertiban oemoem. maka Bestuur barang bi la telah mengeta­
hoeinja atas hal itoe. wajiblah memintakan lcpasnja bestuurder 
jang scroepa itoe. 

Djikalaoe ada djadi perkara seperti demikian d iatas soeatoe 
lidnja Bestuur sendiri, maka diperboeatlah algemccnc vergadcring 
akan menentoekan lepasnja orang jang berbocat sa lah . dan me­
milih gantinja. 

Fatzal 12 

Atas permintaannja Bestuur maka didalam algcmeene verga­
deringnja lid~lid dengan ketentoean soeara lebih banjak bolehlah 
diangkat seorang atau socatoe perhimpoenan jang pada hak rects­
persoonlijkheid boeat mcndjadi beschermheer dari pada per­
hirppoenan ini; djoega dengan lakoe jang seroepa itu boleh lah 
diangkatnja mendjadi eere-voorzitter salah seorang diantara lid­
lidnja salah satoe perhin1poenan lid . . 

Vergadering-vergadering 

Fatzal 13 

Setiap taoen adalah diperboeat soeatoe a lgeme~.:ne vergadering 
pada waktoe jang lagi akan ditentoekan dalam huisho udelijk re­
glement ; dalam vergadering itoe Bestuur memboeka rekening dan 
verantwoording dari pada hal oeroesan oeang jang telah diperdja­
lankannja, dan kasih vers~ag dari pada barang pekerdjaannja per­
himpoenan dalam taoen jang laloe. 

Apabila algemeene bergadering tiada boleh memberi sah ke­
benaran diatas r ekening dan verantwoording itoe, maka oleh 
algemeene vergadering diangkatnja soeatoe comm issie dari pada 
tiga orang, akan memeriksai dan boekoe-boekoe serta soerat-soerat 
jang berhubungan dengan rekening itoe. 

Apabila commissie tiada soeka memberi sah kebenaran atas 
rekening itoe, maka Bestuur boleh minta kepoetoesannja alve-

110 



meene v~rgadering. 

Djik.alaoe rekening kedapatan betoel, maka Bestuur poen 
terlepaslah dengan selamat dari pacta perkara oeroesan jang soedah 
didjalankannja . 

Di dalam huishoudelijk reglement ada dimoeatkan anggar­
anggar ketentoean boeat mengatoer dengan baik djalannja oeroes­
an sehari-hari, sehingga lid-lid mengawaskannja . 

Lid-lid dalam algemeene vergadering diwakili oleh dia poenja 
Bestuurder-bestuurder atas djalan sebagaimana lagi akan ditentoe­
kan dalam huishoudelijk reglement. 

Bestuur ada koeasa, djik.alaoe ditimbangnja perloe, boeat 
mengadakan algemeene vergadering lebih dari satoe kali dalam 
satoean, dan wadjiblah berboeat begitoe djikalaoe ada permintaan­
nja lid-lid sekoerang-koerang seperpoeloeh dari pacta banjaknja 
lid-lid semoea, dan djikalaoe ada hal seperti terseboet pacta alinea 
penghabisan dari pacta fatzal - sebelas. 

Hak memberi soeara 

Fat7.al14 

Hak perhimpoenan 

Fatzal I 5 

Besamja oeang pemberian dan oeroesan, jans haroes dibajar 
oleh lid-lid biasa, dan djoega lakoenja pembajaran oeang itoe ada 
diatoer di dalam huishoudelijk reglement. 

Tiap-tiap lidnja perhimpoenan ada ampoenja hak boeat mem­
beri soeara. 

Eere-lid dan donateur tiada ada hak boeat memberi soeara. 

Atoeran jang menentoekan bagaimana lakoenja memper­
goenakan hak soeara itoe, ditentoekan dalam · huishoudelijk regle­
ment. 

111 



Perobahan Statuten 

Fatza l 16 

Boeat mcngobah statuten ini hanja bo tch ditentoekan di­
dalam algemeene vergadering jang socdah sengadja diadakan boeat 
hal itoe, dimana haroes ada mengirimkan wakil scdikitnja 2/ 3 
bahagian dari semoca lid dan dengan secara kcbanjakan sed ikitnja 
2/ 3 bahagian dari semoea jang soeda h dikeloearkan. 

Kala u didalam socatoe algemeene vergadcring jang soedah 
terpanggil tiada mengirim kan wakil sebanjak lid jang mesti ada, 
sebagaimana soedah diten toekan itoe. maka clidalam tiga boelan 
haroeslah diadakan algemeene vergadering jang kedoea. jang mana 
akan mernoetoeskan nja dengan seoara kebanjakan jang biasa. 
dengan taida memandang ba nja knja lid jang mengirimkan wak il. 

Boebarnja perhimpoenan 

Fatzal 17 

Boeat mcmboebarkan perhimpocnan hanja boleh ditentoekan 
didalam algemeene vergadering jang soedah scngadja d iadakan 
boeat hal itoe. dimana haroes mengirimkan wak il sedikitnja 3/ 4 
bahagian dari ba njak nja lid semoea, dan kctentoean boebar itoe 
didjadikan o leh sedikitnja 3/4 bahagian dari soeara-soeara jang 
soedah dike loearkan. Djikalaoe dldalam, vergadering jang seroepa 
itoc tiada mengirimkan wak il sebanjak lid jang mesti ada. sebagai­
mana soedah ditentoe~an itoe, maka didalam empat boelan 
haroesla h diadakan algemeene vergadering jang kedoea. dimana 
o rang akan dapat menentoekan hal boebarnja perhimpoena n 
dengan secara kebanjakan jang biasa , dengan tiada memandang 
banjaknja lid jang mengirimkan wakil. 

Apabila soedah ditentoekan hal boebarnja perhimpoenan. 
maka didalam vcrgadering itoe diangkatnja soeatoe commissie van 
liquidatic dari pada seorang atau leb ih. jang akan mengoeroes 
segala perkaranja perhimpoenan. 
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Houishoudelijk reglement 

Fatzal 18 

Di dalam semoea perkaranja perhimpoenan jang tiada diatoer 
o leh sta tuten ini. diadakannja atoeran di dalam huishoudelijk 
rcglcment . jang mana berlawanan dengan statu ten ini. 

Bestuu r jang sekarang 

Fatzal1 9 

Dengan mcnjimpang dari apa jang soedah ditentoekan di­
dalam statuten ini tentang pilihan Bestuur, maka boeat pertama 
kali jang menjadi lid-lid bestuur jaitoe: 

Yoorzittcr 
Ondcr-voorzi tter 
Pen ningmeester 

Commissaris 

Advise ur 

O.S.Tjokroaminoto. orang dagang. 
Goenawan, orang dagang. 
O.K. Ardiwinata, hoofd-redaktcur h/b 
Yolkslectuur. 
l ladji Achmad Sjadzili, or<tng dagang. 
Sajid Hasan bin Abdurrachman bin Se­
mit, orang dagang. 
R.M. Arjo Soerjodipoetro, hoofd djaksa. 
R.P. Sosrokardono, particulier. 

R. Djojosoediro, particulier. 
Hadji A. Hisamzaijni , orang dagang. 
R. Tjokrosoedarmo, particulier. 
R. Mohammad Joesoef. particulier. 
R.M. Pandji Soerjopranoto, in I. land­
bouwleraar 
Abdoel Moes, particulier. 
Hadji Mohammad Arip. orang dagang. 
Hadji Achmad Dachlan. goeroe agama. 

Fatzal 20 

Yoorzitter O.S. Tjokroaminoto dengan ini dikoeasakan 
boeat mohon idzinkannja Seri Padoeka Yang Dipertoean Besar 
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Gouverneur General Hindia Belanda atas statuten ini, dan mcng­
adakan segala perobahan didalamnja. sebagaimana ditimbangnja 
perloe boeat mendapat idzin itoe. 

Pemberitaan 

Diatas inilah statu tennja perhimpoenan "Centraal Sarekat 
Islam" jang soedah diperkenankan oleh algemeene vergaderi.ng di 
Soerabaja, pada hari Senen tanggal 28 Juni j .l. jang terpandang 
menjadi oprich ternja perhimpoenan "Centraal S. l. " jaitoe perhim­
poenan-perhimpoenan locale S. I. jang soedah mendapat hak 
rechtspersoonlijkheid. Sekarang Statuten ini lagi dikclilingkan 
boeat ditandai oleh Bestuumja beberapa locale S. I. sebagai oprich­
ter. setelah mana ki.ra-ki.ra pada penghabisannja boelan Augustus 
d imoeka ini !aloe akan dipersembahkan kepada Pemerintah 
Agoeng boeat diperkenankannja, dan soepaja perhimpoenan 
"Cen traal S.l." diakoenja sebagai· rech tspersoon. 

Soerabaja, ::!6 Juli 1915 . 
Voorzitter Centraa l S.I. 

O.S. Tjokroaminoto 
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SURAT PERNYATAAN 

Pada hari ini. hari Senin tanggal duabelas Agustus seribu 
se mbilan ratus enampuluhtiga, kami jang bertanda tangan di­
bawah ini : 

SUKANTO SAMANHUDI 

bertempat tinggal di Mlindjon. Klaten , putra pria jang ter­
tua dari dan penerima anugrah bintang mahaputra setjara 
anumcrta untuk almarhum ajah kami Kijai Hadji Samanhudi 
dan atas surat kuasa jang sah tertanggal sa tu Agustus seribu 
sembilanratus enampuluhtiga dari saudara-saudara kami 
kese muanja putra-putra pria dan wanita almarhum ajah kami 
dan atas nama selunth ahliwaris kctunman jang sah dari 
a lmarhu m Pahlawan Kemerdekaan asional KY AI HADJI 
SAMA1 HUDI. dcngan ini menjatakan : 

Pertama : 

Dengan pcrasaan terharu dan tulus ichlas menghaturkan 
terima kasih kami kepada Bapak Pemimpin Besar Revolusi, Bung 
Karno , atas anugerah beliau jang pada hari ini dengan perantaraan 
Bapak Wampa Koordinator Kesejahteraan Rakyat Hadji Muham­

mad Muljadi Djojomartono dilimpahkan kepada almarhum ajah 
karni dan karni sekalian sebagai ahliwaris, dalam wudjud sebuah 
rumah tinggal dan dibangun diatas tanah pemberian hadiah dari 
pemerintah Kotapradja Surakarta di Lawejan ini. 

Kepada Bapak Pemimpin Besar Revolusi, Bung Karno, kami 
selurush waris keturunan ajah kami, berdjandji , bahwa berdasar 
hikmah dalam kebidjaksanaan musjawarah akan memelihara dan 
mendjaga anugerah rumah tersebut dengan sebaik-baiknja dan : 

' 
I. Rumah Pa hlawan tersebut semata-mata akan digunakan 

untuk rumah tinggal ahliwaris keturunannja beserta keluarga­
nja . 

2. Rumah Pahlawan tersebut sebagian maupun seluruhnja, de­
ngan alasan apapt.in juga, tidak akan kami sewakan atau 
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pergunakan perusahaan dalam bentuk apapun juga. 

3 . Rumah Pah lawan tersebut tidak akan kami jual, gadaikan. 
beratkan dengan hutang, atau digunakan sebaga i ta nggungan 
(djaminan) sesuatu pihutang. 

4 . Rumah Pahlawa n tersebut, tidak akan dipindjamkan untuk 
waktu lama sehingga tudjuan/ penggunaan rumah itu berubah. 
dan 

5. Penghuni ruma h Pa hlawan tersebu t , belum pernah dan tidak 
akan mengchiana ti perdjuangan Bangsa Indonesia. 

Kedua: 

Kepada Pemerintah Daerah Kotapradj a Surakarta kami meng­
haturkan pula terima kasih atas izin pen~gunaan tanah pckara ngan 
di Lawejan ini diatas anugerah ntmah pahlawan ini d ibangun. hal 
mana kami artikan sebagai tanda pcnghargaan dan ke.nang-kenang­
an dari pemerintah daerah kepada almarhum ajah kami djus tru 
daerah Lawejan ini dahulu mendjadi salah sa tu pusa t perdjuangan 
almarhum ajah kami bagi kemerdekaan bangsa dan tanah a ir .. 

Surat pernja taan ini dibuat diatas surat bermeterai dalam li ma 
ganda, satu ganda untuk dihaturkan kepada Bapak Pemimpin 
Besar Revolusi, dan cmpat ganda serta Jampirannja berikut salinan­
salinannja untuk para pcdjabat sipil dan militer j ang berkcpenting­
a n dari segenap ahliwaris/ keturunan. 

Kami jang dikuasakan 

Sukan to Samanhudi 
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